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KATA PENGANT AR 
Kebudayaan merupakan wujud identitas bangsa. Pengem-
bangan identitas bangsa adalah unsur utama di dalam rangka 
pengembangan ketahanan nasional untuk mencapai kesatuan 
bangsa. Meskipun rakyat indonesia terdiri dari berbagai suku 
dan mempunyai adat istiadat yang berlainan, hal ini tidak 
mengurangi rasa persatuan. Bahkan keanekaragaman itu me-
nambah khasanah kebudayaan nasional. 
Oleh sebab, itu, segala warisan lama berupa kebudayaan 
daerah, perlu dikembangkan dan disebarluaskan, sehingga da-
pat dihayati oleh seluruh bangsa Indonesia, agar dapat terca-
pai iklim dan lingkungan l,lidup yang lebih baik dan serasi. 
Sebagai salah satu kegiatan Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan daerah Bengkulu tahun 1983/ 1984 , 
dilaksanakan atas dasar DIP. No.256/XXIII/3/83 tanggal 12 Ma-· 
ret 1983, adalah penulisan Aspek "Sistem Kepemimpinan Da . 
lam Masyarakat Pedesaan Bengkulu ". 
Kami menyadari bahwa berhasilnya usaha ini di samping 
berkat kerja keras Tim peneliti/penulis, juga adanya kerja -
sama yang baik dan bantuan yang tak terhingga dari Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro -
pinsi Bengkulu dan Pemerintah Daerah TK. I dan TK. II se -
Propinsi Bengkulu. 
Dengan selesainya penyusunan naskah ini, kepada semua 
pihak yang tersebut diatas, kami menyampaikan penghargaan 
dan rasa terima kasih yang tidak terhingga. 
Khusus kepada Tim peneliti/penulis yaitu : 
M. Syafi'ie Mansyur sebagai Ketua Aspek 
M. Taufik Yusba sekretaris, Penyusun 
Ors. M. Nusyirwan Peneliti dan Penyusun 
M. Yusuf Peneliti dan Penyusun 
Z. Abidin Peneliti 
Firmansyah Peneliti 
Kami mengucapkan ribuan terima kasih yang sebanyak-banyak-
nya atas jerih-payahnya sehingga berhasil menyusun naskah ini. 
Mudah-mudahan naskah ini dapat dijadikan titik tolak penulisan 
selanjutnya dan bermanfaat bagi generasi penerus pada masa 
mendatang. 
Bengkulu, 20 Februari 1984 
PEMIMPIN PROYEK, 
RAMU ACHMAD.SH 
NIP. 130 353 495. 
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PENGANTAR 
Salah satu usaha kita untuk menggali, menyelamatkan, 
memelihara serta mengembangkan warisan budaya bangsa a-
dalah dengan mengadakan pencatatan, menginventarisasikan 
serta mendokumentasikan kebudayaan daerah. 
Tujuan yang akan dicapai adalah untuk mengumpulkan 
data dan informasi tentang kebudayaan Indonesia guna ke-
perluan menyusun kebijaksanaan dan pembinaan serta pengem-
bangan kebudayaan nasional. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka saya me-
nyambut baik usaha Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Bengkulu yang telah dapat menerbitkan naskah Ke-
budayaan Daerah yang berjudul Sistem Kepemimpinan Dalam 
Masyarakat Pedesaan Bengkulu. 
Kami menyadari bahwa usaha yang kita lakukan ini 
akan mempunyai arti yang sangat penting bagi generasi yang 
akan datang agar tidak kehilangan jejak para leluhur kita 
dan dapat turut menyelamatkan warisan budaya nasional. 
Akhirnya jerih payah dan upaya para peneliti serta se -
mua pihak yang membantu sehingga dapat terwujudnya nas-
kah ini sangat kami hargai dan kami ucapkan terima kasih, 
semoga penerbitan ini bermanfaat bagi kita semua. 
Bengkulu, 4 Maret 1986 
KEPALA KANTOR WILA Y AH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN 
KEBUDA YAAN PROPINSI BENGKULU 
iii 
PENGANTAR 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Da-
erah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat 
J enderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an telah menghasilkan beberapa macam naskah Kebudayaan 
Daerah diantaranya ialah naskah Sistem Kepemimpinan Dalam 
Masyarakat Pedesaan Bengkulu tahun 1983/1984. 
Kami menyadari bahwa naskah ini belum !ah merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam,tetapi baru pada ta-
hap pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu selanjutnya • . 
Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik an-
tara Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pim-
pinan dan Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah, Pemerintah Daerah,Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Te -
naga akhli perorangan, dan para peneliti/penulis. 
Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka 
kepada semua pihak yang tersebut di atas kami menyampai-
kan penghargaan dan terima kasih. 
Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 
J akarta,September 1985 
Pemimpin Proyek, 
Drs. H. Ahmad Yunus 
NIP. 130.146.112 
iv 
SAMBITTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Da-
erah Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat 
J enderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an dalam tahun anggaran 1981/ 1982 tel ah berhasil menyusun 
naskah Sistem Kepemimpinan Dalam Masyarakat Pedesaan 
Bengkulu. 
Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang 
baik dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, ter-
utama dari pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta 
Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya. 
Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih 
merupakan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pa-
da waktu yang akan datang. 
Usaha menggali, menyelamatkan , memelihara serta 
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun 
dalam naskah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama 
dalam penerbitan. 
Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan ter-
bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan ke -
pustakaan yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pem-
bangunan bangsa dan negara khususnya pem bangunan kebuda-
yaan. 
Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua 
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 
J akarta,Septem ber 1985 
Direktur Jenderal Kebudayaan, 
(Prof .Dr .Haryati Soebadio) 
NIP. 130 119 123. 
v 
DAFTAR ISi 
Hal am an 
PENGANTAR ................ . 
DAFT AR ISI . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . vi 
BAB I PENDAHULUAN. . . . . . . . . . . . . . . . . . 1 
1. Masalah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 
2. Tujuan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 
3. Ruang lingkup . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 
4. Pertanggungjawaban Ilmiah . . . . . . . . . . 4 
4.1. Tahap persiapan . . . . . 4 
4.2. Tahap pengumpulan data . 4 
4.3. Tahap pengolahan data . . 5 
4.4. Penulisan laporan . . . . . 5 
4.5. Hambatan . . . . . . . . . . . . . . . 5 
4.6. Hasil akhir 6 
BAB II IDENTIFIKASI. . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6 
1. Lokasi . . . . . . . . • . . . . . . . . . . . . 6 
1.1. Lingkungan . . . . . . . . . . . . . . . . 8 
1.2. Letak geografi . . . . . . . . . . . . 9 
1.3. Komunikasi . . . . . . . . . . . . . . 10 
1.4. Pola perkampungan . . . . . . . . . . 11 
2. Penduduk . . . . . . . . . . . . . . . . . . 12 
2.1. Jumlah penduduk . . . . . . . . . . . 15 
2.2. Penyebaran penduduk . . . . . . . . . . 18 
2. 3. Jen is penduduk . . . . . . . . . . . . 19 
3. Sejarah pemerintahan desa • . . . . . . . . 20 
3.1. Lahirnya desa dan Negara suku . . . . 20 
3.2. Desa dalam struktur Pemerintahan ko-
lonial Belanda dan J epang . . . . . . . 24 
3.3. Desa dalam struktur Tatanegara R.I. . 27 
3.4. Pemerintahan desa dan masyarakat desa 31 
4. Latar belakang sosial budaya . . . . . . . . 37 
4.1. Sejarah . . . . . . . . . . . . . . . . . . 37 
4.2. Teknologi . . . . . . . . . . . . . . . . . 40 
4.3. Sistem kekerabatan . . . • . . . . . . . 41 
4.4. Sistem religi • . . . . . • . . . . . . . . 42 
4.5. Sistem pengetahuan . . . . . . . . . . . 44 
4.6. Bahasa • • . . • . . . . . . . . • . . • . 45 
vi 
BAB III GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN DALAM 
MASY ARAKA T PEDESAAN . . . . . . . . . 46 
1. Organisasi pemerintahan desa . . . . . . 46 
1.1. Sistem organisasi pemerintahan desa 
dan masyarakat desa Durian Bubur . . 49 
1.2. Sistem organisasi pemerintahan desa 
dan masyarakat desa Kayu Elang . . 52 
2. Sistem Kepemimpinan . . . . . . . . . . . . 54 
2.1. Pola kepemimpinan didalam masyarakat 
desa Durian Bubur . . . . . . . 55 
2.2. Pola kepemimpinan didalam masyarakat 
desa Kayu Elang . . . . . . . . 56 
BAB IV POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASY ARA -
KAT PEDE.SAAN DI BIDANG SOSIAL . . . . . 59 
1. Organisasi dalam kegiatan sosial . . . . 61 
1.1. Desa Durian Bubur dengan berbagai 
organisasi kegiatan sosial . . . . . • 61 
1.2. Desa Kayu Elang dan perkembangan 
kegiatan organisasi sosial . . . . . . . . 62 
2. Sistem kepemimpinan • . . . . . . . . . . . 64 
2.1. Sistem kepemimpinan di bidang sosial 
dalam desa Durian Bubur . • . . . . . 64 
2.2. Sistem kepemimpinan di bidang sosial 
dalam desa Kayu Elang . . . . . . . . 64 
3. Pengaruh dan fungsi kepemimpinan bidang 
sosial dalam masyarakat . . . . . . . 66 
3.1. Fungsi kepemimpinan bidang sosial dan 
pengaruhnya di desa Durian Bubur . . . 68 
3.2. Fungsi kepemimpinan bidang sosial dan 
pengaruhnya di desa Kayu Elang . . . 70 
BAB V POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASYARA -
KAT PEDE.SAAN DI BIDANG EKONOMI . . . . 72 
1. Organisasi dalam kegiatan ekonomi . . . . . 72 
1.1. Kehidupan sosial ekonomi di desa Du -
rian Bubur • • . . . . . . . • . . . . . 79 
1.2. Kehidupan sosial ekonomi di desa Ka -
yu Elang . . . . . . . . . . . . . . . 79 
2. Sistem kepemimpinan . . . . . . . . . . . . . 80 
2.1. Sistem kepemimpinan di bidang ekono-
mi masyarakat desa Durian Bubur . . . 82 
vii 
2.2. Sistem kepemimpinan di bidang ekono-
mi masyarakat desa Kayu Elang . . . . 83 
3. Pengaruh dan fungsi kepemimpinan di bi -
dang ekonomi dalam masyarakat • . . • . . 84 
3.1. fungsi kepemimpinan di bidang ekonomi 
dan pengaruhnya di desa Durian Bubur . 86 
3.2. fungsi kepemimpinan di bidang ekonomi 
dan pengaruhnya di desa Kayu Elang . . 87 
BAB VI POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASY ARAKA T 
PEDF.sAAN DI BIDAJ\lG AGAMA . . . . . . . . 88 
6.1. Kehidupan keagamaan di desa Durian -
Bubur • . . . . . . . . . . . . . . . . . . 88 
6.2. Kehidupan keagamaan di desa Kayu E -
lang • • • . . . . . . . . . . . . . . . . . 90 
2.1. Sistem kepemimpinan di bidang agama 
dalam masyarakat Durian Bubur . . . . 91 
2.2. Sistem kepemimpinan di bidang agama 
dalam masyarakat Kayu Elang . . . . . . 92 
3. Pengaruh dan fungsi kepemimpinan di bidang 
agama dalam masyarakat . . . . . . . . . . . 93 
3.1. fungsi kepemimpinan di bidang keaga-
maan dan pengaruhnya di desa Durian -
Bubur • • . . . . . . . .. . . . . . . . . . . 94 
3.2. fungsi kepemimpinan di bidang keaga-
maan dan pengaruhnya di desa Kayu Elang 96 
BAB VII POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASYARAKA T 
PEDF.sAAN DI BIDANG PENDIDIKAN . . . . . 97 
I. Organisasi dalam kegiatan pendidikan • . . . 10 I 
I. I. Kegiatan pendidikan di desa Durian Bu-
bur . . • • . . • . . . . . . . . . . . . . . 102 
1.2. Kegiatan pendidikan di desa Kayu Elang 103 
2. Sistem kepemimpfoan . . . . . . . . . . . . . 105 
2.1. Sistem kepemimpinan di bidang pendi-
dikan desa Durian Bubur • • . . . . . . • I 06 
2.2. Sistem kepemimpinan di · bidang pendi-
dikan desa Kayu Elang . • • • . . • . • . I 07 
3. Pengaruh dan fungsi kepemimpinan di bidang 
pendidikan dalam masyarakat . • • • • . . . • 109 
3.1. fungsi kepemimpinan di bidang pendidi-
kan dan pengaruhnya di desa Durian Bu-
bur.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 110 
viii 
3.2. Fungsi kepemimpinan di bidang pendidi-
kan dan pengaruhnya di desa Kayu Elang 111 
BAB VIII BEBERAP A ANALISIS . . . . . . 113 
1. Pengaruh kebudayaan terhadap sistem kepe -
mimpinan di pedesaan • • . • . . • • . • . . . 113 
2. Sistem kepemimpinan pedesaan sehubungan 
dengan sistem administrasi politik nasional . 114 
3. Sistem kepemimpinan pedesaan dalam pem -
bangunan nasional • . . . . • • • • • • . . . • 115 
DAFT AR KEPUST AKAAN • . . • . • • . • • • • . . . • . • 118 
I N D E K S • . • • • • • • • • • • • . . • • • • • . . . . 121 




Semenjak adanya kehidupan nanusia, telah ada bentuk-ben. 
tuk kepemimpinan,baik dalam bentuk ·ang sangat sederhana,maU-
pun dalam bentuk yang lebih sempurna. 
Kalau diperhatikan,tingkat kepemimpinan tersebut sesuai 
dengan tingkat kebudayaan yang tumbuh dan berkembang pada 
saat itu, misalnya dari tingkat yang nasih sederhana sampai ke-
tingkat yang sudah mengenal peradaban modern. 
faktor-faktor yang berperan dalam perkembangan sistem 
kepemimpinan erat kaitannya dengan alam lingkungan di mana 
manusia itu berada. Alam lingkungan memberikan alfernatif 
yang dapat dipakai untuk mewujudkan bentuk-bentuk kepemim-
pinan di pedesaan. 
Dalam usaha mewujudkan sistem kepemimpinan di pedesa-
an itu, berperan pula pengetahuan kebudayaan yang diihiliki o-
leh pendukung kebudayaan di dalam suatu masyarakat tertentu. 
Pengetahuan kebudayaan merupakan kompleks ide, yang di-
gunakan untuk mengatur tingkah laku individu dalam menghada-
pi lingkungannya ( dalam arti luas ) termasuk dalam ha! ini u 
saha dalam membentuk suatu sistem kepemimpinannya. 
Sistem kepemimpinan di Propinsi Bengkulu merupakan per-
paduan beberapa sistem kepemimpinan yang memperlihatkan co 
rak sistem politik kepemimpinan yang menggunakan antara la-
in sistem nasional, sistem politik tradisional, sistem kekeraba-
tan, dan berbagai sistem penguasaan sumber daya ekonomi. 
Ada dua ha! yang perlu diperhatikan diatas, yaitu · 
a) Alam lingkungan dengan alternatif-alternatif tertentu. 
b) Pengetahuan kebudayaan yang dimiliki individu sebagai pen-
dukung kebudayaan tertentu. 
Dalam mengajukan kedua faktor tersebut dapat dirumuskan bah-
wa sistem kepemimpinan desa adalah suatu tanggapan aktif in·-
dividu pendukung kebudayaan tertentu terhadap alam lingku-
ngannya (dalam arti luas). 
Wilayah Propinsi Bengkulu merupakan tempat perpaduan 
kebudayaan asli yang banyak mendapat pengaruh dari daerah da-
erah di sekitarnya,maka sifat tradisionalnya banyak mengalami 
perkembangan lanjut. Hal ini amat berpengaruh dalam bentuk 
I. 
sistem kepemimpinan di daerah ini. 
Propinsi Bengkulu sekarang terlihat arus pendatang dari su-
ku-suku bangsa lain yang bermukim di daerah ini,cukup mempe -
ngaruhi segi kehidupan penduduk asli, namun tidak berarti bah-
wa ·kebudayaan penduduk asli akan lenyap dengan adanya suku 
bangsa pendatang tersebut. 
Dalam upacara-upacara adat masih nampak jelas ciri -ciri 
khas kebudayaan asli Bengkulu, contohnya dalam upacara kema-
tian, sunatan, perkawinan, bahkan dalam upacara turun ke sa-
wah. mendundang benih dan upacara memetik hasil panen masih 
menunjukkan sifat tradisional. Dalam upacara-upacara adat se-
perti inilah dapat kita lihat peranan sistem kepemimpinan di pe-
desaan. 
Pembangunan yang dilaksanakan diwilayah Propinsi Beng-
kulu memang banyak menimbulkan perubahan-perubahan di ber-
bagai bidang. · 
Hubungan dan transportasi yang semakin mudah di Wilayah 
Propinsi Bengkulu menimbulkan perubahan dalam usaha warga 
masyarakat memenuhi kebutuhannya. 
Bagi kaum tani di wilayah Propinsi Bengkulu yang masih 
banyak menggunakan sistem ekonomi tradisional pada umumnya 
masih amat terikat dengan pola berpikir kepemimpinan desa 
yang bersifat tradisional. Sedangkan beberapa daerah yang telah 
mendapat pengaruh dengan tehnologi modern,maka pola berpikir 
kepemimpinan masyarakatnya telah terpengaruh oleh sistem ke-
pemimpinan nasional. 
Bila dibandingkan dengan daerah Iain di Propinsi Bengkulu 
maka kedua daerah, yaitu desa Durian Bubur dan desa Kayu E-
lang masih menunjukkan sistem kepemimpinan desa tradisional 
yang dapat dikatakan masih kuat. 
Untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam TOR 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah yang 
dikelola pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kedua da· 
erah tersebut dapat dijadikan pilihan. 
Diharapkan penelitian dalam rangka pengumpulan data dan 
informasi tentang kebudayaan daerah pada aspek Sistem Kepe -
mimpinan dipedesaan Indonesia dapat berhasil baik, sehingga ha-
sil-hasil penulisan dari tim yang ditugaskan untuk mengolah dan 
menyusun data tersebut menjadi sebuah naskah, dapat memenu-




1.1. Belum diketahui secara cermat data dan informasi ten -
tang sisitem kepemimpinan di pedesaan Indonesia adalah 
merupakan: masalah pertama yang mendorong dilaksana 
kan penelitian tersebut. 
1.2. Belum diketahui sejauh mana peranan atau pengaruh kebu-
dayaan dalam sistem kepemimpinan pedesaan di Indone -
sia merupakan masalah kedua yang mendorong dilaksana 
kannya penelitian sistem kepemimpinan di pedesaan. 
1.3. Kemungkinan telah terjadi perobahan, telah .punah, atau 
sudah tidak diperlukan sebagian ataupun keseluruhan pe-
rangkat sistem kepemimpinan desa merupakan pendorong 
dilaksanakannya penelitian tersebut. 
1.4. Sebagai masalah umum bahwa Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisional belum dapat melayani data yang terja-
lin dalam bahan nilai budaya, baik untuk kepentingan pe -
laksanaan kebijaksanaan kebudayaan, pendidikan dan ke-
pentingan masyarakat. 
2, T u i u a n 
2.1. Untuk mengumpulkan data dan informasi tentang sistem 
kepemimpinan di pedesaan, yang akan dapat dipakai : 
- Sebagai bahan penentuan kebijaksanaan - kebijaksanaan 
di bidang kebudayaan pada umumnya,khusus dalam hal 
sistim budaya. 
- Sebagai bahan pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an. 
- Sebagai bahan study. 
2.2. Untuk melihat sejauhmana perat1an dan pengaruh kebu-
dayaan dalam sistem kepemimpinan di pedesaan. 
2.3. Pene Ii tian sistem kepemimpinan di perdesaan di harapkan 
akan menghasilkan suatu naskah tentang sistem kepemim 
pinan diwilayah Propinsi J Bengkulu setebal 150 hal anan 
quarto. 
2.4. Sebagai tujuan umum agar Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional mampu menyediakan data dan informasi ke -
budayaan untuk keperluan pelaksanaan Kebijaksanaan ke-
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3. Ruang lingkup 
Penelitian sistem kepemimpinan di pedesaan dt wilayah 
Propinsi Bengkulu, mengambil suku bangsa yang dianggap 
mempunyai suatu kebulatan pengetahuan kebudayaan yang 
pendukungnya masih kuat. 
Suku bangsa tersebut adalah penduduk asli Bengkulu 
yang bersuku " S e r a w a i " yang ti:nggal turun temurun 
di desa Durin Bubur dan desa Kayu Elang, kecamatan Talo 
Kabupaten Bengkulu Selatan, di mana penduduknya masih be-
lum banyak menerima pengaruh dari luar. 
Adapun mengenai daerah lokasi yang menjadi pilihan pe-
neliti adalah d~sa Durian Bubur dan desa Kayu Elang karena 
di dua desa ini masih terdapat sistem kepemimpinan formal 
tradisional, dan kepemimpinan tradisional. 
Desa Durian Bubur, jaringan komunikasinya sudah terbuka 
dan letaknya di kota Kecamatan; sedangkan desa Kayu Elang 
merupakan desa yang letaknya terjauh dari Kota Kecamatan 
yang belum terjangkau oleh sarana komunikasi (jaringan komu 
nikasi masih tertutup). 
4. Pertanggungjawaban ilmiah 
4.1. Tahap persiapan. 
Tahap ini merupakan tahap pertama yang digunakan 
untuk mempersiapkan langkah-langkah pelaksanaan pene-
litian selanjutnya. Dalam persiapan dilakukan rapat-rapat 
unttik mengadakan pembagian tugas tentang : 
a. Rencana penelitian pada lokasi penelitian. 
b. Pengumpulan bahan-bahanpustaka dan identivikasi sum-
ber data. 
c. Mempersiapkan perlengkapan lapangan dan pembelian 
alat-alat serta bahan-bahan yang diperlukan untuk pe-
nelitian. 
d. Menyusun instrumen penelitian. 
e. Orientasi lapangan dan pendekatan sosial. 
4.2. Tahap pengumpulan data : 
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a. Pengumpulan data dimulai sejak b.ulan Juli 1983 sam-
pai dengan bulan Oktober 1983 baik kepustakaan mau-
pun lapangan. 
b. Metoda yang dipergunakan untuk pengumpulan data a-
dalah wawancara, perpustakaan dan kuesioner. 
c. Lokasi yang ditentukan adalah desa Durian Bubur dan 
Kayu Elang, dengan mendatangi informan - informan 
yang terdiri dari petani, tokoh masyarakat, dan instan 
si-instansi/unsur-unsur pimpinan masyarakat yang ber --
kaitan dengan obyek penelitian. 
d. Klasifikasi data sementara. 
4.3. Tahap pengolahan data : 
a. Tahap pengolahan data dilakukan oleh tim peneliti da-
ri bulan November 1983 sampai bulan Desember 1983. 
b. Pengolahan ·data dengan cara menyalin hasil wawancara 
kuesioner dan perpustakaan. 
c. Mendiskusikan, menganalisis, dan mengoreksi data yang 
telah masuk. 
d. Menentukan data yang dianggap mempunyai relevansi 
dengan rencana penulisan. 
4.4. Penulisan laporan/naskah. 
a. Tahap penulisan laporan/naskah dimulai pada bulan De-
sember 1983 sampai dengan Januari 1984 sebagai pe -
nyusunan tahap pertama yang berupa draft I. 
b. Tahap penulisan laporan berikutnya dilanjutkan dari bu-
lan J anuari 1984 sampai dengan bulan Februari 1984 
yang merupakan penyempurnaan draft I yang tel ah ter-
susun sebelumnya. 
c. Tahap penulisan laporan terakhir dilakukan pada bulan 
Maret 1984 sampai menjadi bentuk buku guna diserah-
kan kepada Pimpinan Proyek IDKD Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan di Jakarta. 
4.5. H a m b a t a n : 
Hambatan secara fisik yang dihadapi oleh tim pene-
liti di wilayah Propinsi Bengkulu, boleh dikatakan tidak 
ada. Meskipun demikian hambatan-hambatan kecil tetap 
dialami oleh tim peneliti. 
Hal ini sangat terasa pada waktu akan menjumpai 
para informan. Siang hari para informan jarang sekali da-
5. 
pat ditemui di rum.ah, karena sedang sibuk mencari rezeki 
atau berada jauh di ladang. Terpaksa harus datang pa-
da waktu sore atau malam hari ke rumah mereka. 
Hambatan Ic·lin yang sering dialami oleh tim peneliti ada-
lah pada saat permulaan para informan merasa ada kekha-
watiran untuk menerima tim sebab curiga dan dianggap 
akan dapat menyusahkan mereka. Anggapan demikian hi-
lang setelah mereka diberi penjelasan tentang maksud dan 
tujuan penelitian tersebut. 
4.6. H a s i 1 - a k h i r : 
Sejak selesainya draft I tim peneliti kemudian meng-
adakan penyempurnaan naskah lebih lanjut dengan cara 
melengkapi dan menambah data seperlunya sehingga nas-
kah betul-betul siap untuk di tik, diperbanyak, dan dijilid 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh Pimpinan Proyek. 
Naskah ini kemudian disampaikan oleh pimpinan pro-
yek untuk dikoreksi dan apabila masih terdapat kekura-
ngan dapat disempurnakan lagi. 
Pada akhir Maret 1984,naskah benar-benar telah si-
ap dilaporkan, untuk dievaluasi oleh tim Pusat. 




Daerah Tk I Bengkulu terletak di pantai bagian sela-
tan pulau Sumatera,sejajar dengan pegunungan Bukit Ba-
risan antara 101° s.d. 104° Bujur Timur dan 2° s.d. 5° Lin-
tang Selatan. 
Wilayah Propinsi Bengkulu sejak dulu sampai seka-
rang telah didiami oleh berbagai suku bangsa yang saling 
mempengaruhi di dalam pembentukan struktur kebudayaan 
daerah.Kemajemukan suku bangsa tersebut karena Bengkulu 
merupakan wilayah yang strategis bagi jalur perdagangan. 
Pada masa kerajaan Silebar daerah Bengkulu telah 
mulai memegang peranan sebagai pusat perdagangan sehing-
ga merupakan salah satu pintu gerbang masuknya suku bang-
sa pendatang yang berarti membawa kebudayaan mereka ke·-
daerah ini atau setidak-tidaknya telah turut memperkaya 
kebudayaan penduduk asli. 
Pada abad ke 16 Bengkulu dapat dikuasai oleh bang-
sa Eropa,dengan demikian peranan Bengkulu ditingkatk~n 
tidak saja sebagai kota perdagangan, tetapi juga sebagai 
kota pelabuhan dan sebagai pangkalan pertahanan Inggris 
diwilayah nusantara bagian Barat. 
Sampai pada jam an pendudukan J epang,bahkan sete-
lah Indonesia Merdeka,peranan Propinsi Bengkulu semakin 
besar yang meliputi berbagai bidang. 
Dilihat dari peranan Propinsi Bengkulu yang cukup 
besar dalam masa pembangunan dewasa ini,sedikit demi-
sedikit telah membuka isolasi daerah ini dengan propinsi 
lainnya,maka sebenarnya sangat sulit untuk mempertahan 
kan sistem kepemimpinan desa tradisional diwilayah Pro-
pinsi Bengkulu, terlebih-lebih dengan dilaksanakannya prog 
ram pemerintah dalam pembangunan nasional akan lebih 
mempercepat perubahan-perubahan Propinsi Bengkulu di 
segala bidang. 
Apabila kita memperhatikan perubahan -perubahan 
yang sangat cepat dengan adanya pembangunan nasional 
terutama yang menyangkut pembangunan phisik yang ada 
di wilayah Propinsi Bengkulu,maka sangat dikhawatirkan 
adanya pergeseran nilai-nilai kepemimpinan tradisional da-
lam masyarakat pedesaan sebelum masyarakat itu sendiri 
telah siap untuk menerimanya. Dalam kenyataannya,pelak-
sanaan pembangunan senantiasa mencari keseimbangan an-
tara unsur-unsur kebudayaan nasional dengan kebudayaan 
asing. 
Disatu pihak kebudayaan daerah turut memperka-
ya Kebudayaan nasional. Oleh sebab itu kekhawatiran ada 
nya pergeseran nilai-nilai kepemimpinan tradisional da-
lam masyarakat pedesaan sebelum masyarakat itu sendiri 
telah siap untuk menerimanya tidaklah beralasan. 
Dengan adanya kebijaksanaan Pemerintah dalam 
kebijaksanaan kebudayaan nasional tersebut maka sistem 
kepemimpinan dipedesaan sejauh yang tidak bertentangan 
dengan kebudayaan nasional akan tetap terpelihara. 
Dalam kenyataannya dapat kita lihat pada saat 
sekarang bahwa didaerah-daerah yang mempunyai tradisi 
kepemimpinan berdasarkan adat yang kuat dimana nilai-
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nilai tradisionalnya kelihatan menonjol tetap dijaga keles 
tariannya seperti contoh peranan ninik mamak dalam upa-
cara pengangkatan datuk sebagai pemimpin dalam pedesa -
an di Minangkabau,ataupun upacara-upacara pengangkatan 
pimpinan desa di J awa. 
Tradisi-tradisi ini tetap dikembangkan biarpun mung-
kin ada yang disesuaikan dengah perkembangan tehnologi 
modern. 
Hal ini bukan berarti pemerintah akan mengganti a-
tau menghilangkan sistem kepemimpinan dipedesaan yang 
bersifat tradisional,melainkan pemerintah berusaha untuk 
menyempurnakan,menyerasikan dan mengembangkannya 
sehingga tidak bertentangan dengan sistem kepemimpinan 
nasional. 
Daerah-daerah yang cukup menonjol dalam sistem 
kepemimpinan desa tradisional diwilayah Propinsi Bengku-
lu antara lain adalah desa Durian Bubur dan desa Kayu 
Elang. 
Dikedua desa ini terlihat adanya sistem Kepemimpi-
nan di pedesaan yang masih tetap dianut masyarakatnya 
baik berupa Kepemimpinan formal maupun informal,biar -
pun sistem yang berlaku amat dipengaruhi oleh situasi 
dan kondisi lingkungan pada saat ini. 
Dengan kenyata~n ini dikedua desa tersebut sampai 
sekarang masih merupakan daerah yang sangat menonjol 
didalam sistem kepemimpinan desa tradisional khususnya. 
1.1. Lingkungan 
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Disebelah Utara desa Durian Bubur mempunyai ta-
nah yang bergelombang dan berbukit-bukit, keadaan ini 
terlihat disekeliling desa terutama di sebelah utara jalan 
masuk ke desa. 
Ditengah-tengah desa keadaan tanah datar yang 
berakhir diujung desa di mana · mempunyai tebing yang 
tinggi dan di wahnya mengalir sebuah sungai~yang berna-
ma Air Talo yang mengalir dari utara ke selatan. Air 
Talo ini tidak dapat dimanfaatkan untuk pertanian kare-
na letaknya jauh lebih rendah dari permukaan tanah.Hu-
tan disekitarnya· masih dihuni oleh binatang-binatang se-
perti babi hutan,beruk,kera,harimau, dan beruang. 
Penduduk desa memelihara binatang peliharaan, se-
perti kerbau,sapi,kambing, ayam dan itik. Binatang-bi-na-
tang ini mencari makan sampai jauh ke pinggir desa de-
kat hutan,karena tidak adanya padang rumput yang bera-
da di dalam desa. 
Keadaan iklim di desa ini rata-rata panas/ sedang. 
Sungai Air Talo tidak dipengaruhi oleh keadaan mu-
sim kemarau. Tebing sungai air talo cukup curam sehing-
ga tidak dapat dipakai untuk mengairi areal pertanian. 
Daerah Durian Bubur merupakan daerah tadah hujan 
lain halnya dengan daerah Kayu Elang di mana daerah -
nya merupakan daerah yang berbukit-bukit dan berlem -
bah-lembah yang muda tergenang air bahkan daerah 1m 
mempunyai daya tahan menyimpan air sehingga memung-
kinkan tumbuh-tumbuhan sangat subur dan baik untuk da-
erah pertanian. 
Dari hasil monitoring/penelitian potensi desa diPro-
pinsi Bengkulu dapat diuraikan bahwa keadaan alam yang 
mencakup segi kesuburan tanah,curah hujan dan bentuk 
permukaan tanah,dalam taraf sedang, keadaan ini cukup 
berpengaruh dalam kehidupan penduduk Propinsi Bengkulu 
karena cara hidup penduduk Bengkulu yang sebagian be-
sar petani,yang menggunakan tanah sebagai faktor untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Pemerintah Propinsi Bengkulu telah berusaha untuk 
membantu peningkatan hasil pertanian di mana sebagian 
besar masyarakat mempunyai sumber kehidupan dari ha-
sil pertanian. Oleh karena itu desa Durian Bubur dan de-
sa Kayu Elang telah diadakan pembinaan wilayah dengan 
mengikuti petunjuk-petunjuk dari Pemda Propinsi Bengku-
lu. 
l.2. Letak Geografi 
Desa Durian Bubur menurut administratif pemerin-
tahan terletak diwilayah Kecamatan Talo dengan luas da-
erah 28 km2 
- Sebelah Barat : berbatas dengan desa Talang Kabu 
Sebelah Timur: berbatas dengan desa Napalan 
- SebelahUtara : berbatas dengan desa Masmambang 
Sebelah Selatan : berbatas dengan desa Muara Danau 
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Lokasi ini berada + 3 km dari ibukota Kecama-
sedangkan untuk desa Kayu Elang terletak dihulu su-
ngai Alas,Kecamatan Talo Kabupaten Bengkulu Selatan 
Terletak ± 40 km dari kota Kecamatan. 
Desa ini adalah desa yang jauh terpencil terletak 
dilembah sungai pada lereng Bukit Barisan sebagai ba -
tas Propinsi Bengkulu dengan Sumatera Selatan,keada -
annya dipagari oleh hutan rimba dan belukar yang ber-
lapis tebing serta dengan luas daerah 200.000 m2. 
1.3. Komunikasi. 
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Desa Illrian Bubur pada mulanya agak terisolir, 
disebabkan sarana-sarana jalan dan jembatan tidak da-
pat dilalui oleh kenderaan. Di samping itu kehidupan 
penduduk yang mula-mula hanya sebagai petani kecil 
sehingga pemasaran hasil-hasil perkebunan masih ter-
batas dalam lingkungan setempat saja. Setelah adanya 
perbaikan lingkungan yang dilaksanakan oleh Pemerin-
tah daerah Propinsi Bengkulu dengan cara perbaikan, 
pengerasan,dan pelebaran jalan mengakibatkan lancar-
nya kenderaan keluar-masuk desa ini. 
Tujuan pertama yang diharapkan oleh pemerintah 
adalah membantu kaum petani dalam menjual hasil 
pertanian ke pasar-pasar yang terdapat di wilayah Pro--
pinsi Bengkulu. 
Tingkat pendidikan masyarakat pada mulanya sa-
ngat rendah disebabkan sulit berhubungan keJuar dae-
rah dan juga sempitnya pergaulan dengan daerah lain. 
Dengan adanya jalan yang baik, maka hubungan 
dengan daerah Jain mulai terbuka dan banyak anak-
anak yang dapat meneruskan sekoJah di tempat yang 
lebih jauh. 
Desa Durian Bubur bila dibandingkan dengan de-
sa-desa Jain di wilayah Propinsi Bengkulu termasuk sa -
Jah satu desa yang masih mempunyai nilai tradisional 
yang kuat. 
Desa Kayu EJang merupakan desa yang jauh Je-
taknya dari Kota Kecamatan dan jaringan Komunikasi 
dengan daerah luar masih tertutup (belum Jancar )se-
hingga agak lambat menerima pengaruh modernisasi. 
1.4. Pola Perka m pungan 
Membicarakan pola perkampungan di desa Durian 
Bubur dan Kayu Elang,tidak dapat terlepas dari kebia-
saan dan ciri-ciri lingkungan yang ada. 
Areal ruang sebagai tempat tinggal yaitu bangu-
nan rumah sebagai tempat tingga! rrerupakan cermin 
dari pada phisik bangunan yang dikaitkan dengan ling -
kungan sekitarnya,seperti : 
a. Pencerminan suatu lingkungan yang terbentuk oleh 
kelompok bangunan seperti berbaris,berdiri sendiri, 
dan berkelompok. 
Berbaris biasanya bangunan berjajar 5 sarnpai de~ 
ngan IO buah,berdiri sendiri biasanya berbentuk ba-
ngunan tunggal dengan alam sekitarnya , sedangkan 
bentuk kelompok biasanya berbentuk bangunan de-
ngan 2 sampai 5 berjajar atau membentuk kelompok 
bv Karakter bangunan yang diambil dari penggunaan je-
nis atap seperti atap yang terbuat dari daun nipah 
atau rumbia atau seng. 
c. Hubungan bangunan dengan halaman atau kebun yang 
tercermin dengan penampilan pada pola-pola beranda 
rumah dengan sifat yang terbuka atau tertutup. 
d. Ciri perkampungan tradisional selalu berhubungan de -
ngan alam yang ditandai dengan sarana,seperti ka-
mar mandi atau W.C. berada di luar bangunan. 
Dari unsur tersebut akan diperoleh sifat dan po-
la perkampungan dengan lingkungan(dalam arti luas) se-
hingga terlihat bentuk pola perkampungan di kedua de-
sa yang menjadi objek penelitian. 
Desa Durian Bubur memiliki perbandingan tidak 
terlalu berbeda pada ketiga tipe bangunan tersebut di-
atas,yaitu tipe berbaris,berdiri sendiri dan berkelompok. 
Pada sepanjang jalan raya Durian Bubur memper-
lihatkan tipe bangunan berbaris yang memanjang berha -
dap-hadapan menghadap jalan,sebahagian ada yang men, 
dirikan rumah dibelakang rumah yang menghadap jalan 
raya karena tidak ada tanah kosong di pinggir jalan. 
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Desa Kayu Elang memiliki gambaran,yaitu pada ti 
pe bangunan berdiri sendiri terdapat pada areal hijau ( 
perkebunan),sedangkan pada areal renggang dan padat a-
dalah tipe bangunan berbaris. 
Melihat pola perkampungan yang ada pada saat i-
ni dengan memperhatikan cara hidup dan letaknya dapat 
dibedakan sebagai berikut . : 
a. Perkampungan tradisional yakni perkampungan yang 
umumnya dihuni oleh penduduk asli setempat dan si -
fat perkampungannya pada umumnya terlihat berke-
lompok dan menyebar yang berada pada areal perke-
bunan. 
b. Perkampungan yang terjadi disepanjang jalan raya 
yakni perkampungan a·ntara penduduk asli deng~m se -
bagian kecil pendatang,pola hidup mereka leb1h me-
ngarah pada gaya hidup orang kota, demikian pula 
bentuk bangunannya. 
c. Perkampungan pendatang,yakni perkampungan yang 
dihuni oleh para pendatang daridesa lain dengan po-
la hidup yang sedikit berbeda dengan penduduk asli, 
biarpun terlihat adanya saling mempengaruhi kalau 
kita teliti keadaan kedua desa tersebut yaitu desa 
Durian Bubur dan desa Kayu Elang sebagai objek pe-
nelitian sistem kepemimpinan di pedesaan, maka da-
pat disimpulkan bahwa kedua desa tersebut pada u -
mumnya masih berbentuk perkampungan tradisional. 
2. Penduduk 
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Keadaan kepadatan penduduk/ density Propinsi 
Bengkulu tahun 1980/1981 adalah 33 jiwa/km2 atau 6 
K.K./km2 Income perkapita ± 186,01 USS. 
Pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh tim-
bal balik dengan lingkungan hidup dan kehidupan so-
sial budaya. Pertumbuhan penduduk dalam satu ma-
syarakat dengan sistem budaya homogen cenderung 
mengukuhkan sifat-sifat tradisional masyarakat itu. 
Pertumbuhan penduduk dengan macam - macam 
latar belakang sosial budaya dalam satu masyarakat 
yang bersifat hiterogen,cenderung melemahkan sif at 
sifat tradisionalitas penduduk asli setempat. Akibat 
dari hadirnya beraneka ragam kelompok manusia de-
ngan tradisi yang berbeda-beda,tidak jarang timbul 
pertanyaan tentang suatu tradisi yang berlaku apa -
kah hanya itu satu-satunya cara yang harus dituruti. 
Suatu tradisi baru yang dapat diterima semua orang 
sebagai arah dan pedoman dalam tindakan - tindakan 
bertingkah laku para warga masyarakat yang bersang 
kutan akan muncul dengan sendirinya melalui intrak-
si terus menerus dalam usaha penyesuaian diri dalam 
lingkungan hidup yang baru. 
Apakah tradisi lama yang berlaku dalam masya-
rakat pedesaan Durian Bubur dan desa Kayu Elang a-
kan lebih berpengaruh atau melemahkan, ha! itu akan 
tergantung pada perimbangan jumlah dari pendukung 
tradisi yang bersangkutan. 
Lingkungan hidup tradisional masyarakat desa 
Durian Bubur pada mulanya terdiri dari petani-peta -
ni yang menggantungkan hidupnya dengan cara mem -
budayakan dan menjual hasil pertanian dan perkebu -
nan mereka seperti kopi,cengkeh dan lain sebagainya 
terdapat hubungan serta pengaruh timbal batik anta -
ra alam tumbuh-tumbuhan,tanah dan tingkah laku ma -
nusia dalam rangka menjalankan mata pencahaiian hi -
dup penduduk didaerah ini, sampai sejauh mana cm 
tradisional penduduk dan lingkungan hidup dibernagai 
sektor kehidupan masyarakat yang bersangkutan ma-
sih dapat bertahan hingga masa kini.Artinya bagaima 
na derajat tradisionalitas penduduk dalam hubungan 
dengan lingkungan hidup mereka. 
Untuk mempelajari masalah hubungan serta pe-
ngaruh antara alam dan tanah dengan tingkah laku -
penduduk masyarakat pedesaan Durian Bubur dan Ka -
yu Elang masa kini perlu satu analisa terhadap kom-
posisi penduduk pendukung tradisionalis Durian Bubur 
dan Kayu Elang dengan penduduk pendatang baru di-
kedua desa tersebut. 
Dalam satu analisa data,indikator yang dapat 
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memberikan indikasi kearah f akta-fakta mengenai si· 
fat. tradisionalitas penduduk Durian Bubur dan Kayu 
Elang,yang relevan dengan penelitian dan yang dapat 
memberi keterangan mengenai derajat tradisionalitas 
adalah sebagai berikut : 
Komposisi pendudu!< asli dan pendatang baru 
Mata pencaharian pokok dari setiap penduduk dipe· 
desaan tersebut. 
Dari hasil penelitian lapangan melalui pencata -
tan semua Kartu Kepala keluarga yang ada,fakta me-
nunjukkan bahwa derajat tradisionalitas penduduk seca-
ra keseluruhan semakin menurun,hal lnl disebabkan 
Komposisi penduduk asli dan pendatang kelihatan mu-
lai berimbang,yang dimaksud pendatang disini ialah 
yang bukan penduduk asli desa,ataupun yang telah ber -
campur dengan penduduk dari desa lain disekitarnya, 
ataupun penduduk dari daerah lain yang bermukim di-
desa tersebut. 
Kalau dilihat sifat hubungan antara penduduk as· 
Ii dengan penduduk pendatang, sebenarnya telah berla-
ku tiori tentang fase atau tingkatan,sehubungandengan 
perkembangan sosial evolusioner,berdasarkan penyeli-
dikan terhadap perkembangan berbagai masyarakat tam-
pak bahwa unsur-unsur suatu sistem sosial pada awal-
nya kelihatan tak mantap bentuknya dan kurang ter-
organisasi. 
Pada tipe-tipe yang awal ini tumbuh secara spon • 
tan pt.>rekonomian primitif,; dengan kehidupan sosial 
yang bersifat kolektif,tapi kolektivisme primitif ini ha-
rus dibedakan dengan kolektivisme murni yang bertu-
juan penguasaan total atas masyarakat. ( * ) 
Hal ini mempengaruhi terhadap bentuk - bentuk 
sistem kepemimpinan yang ada dalam masyarakat se 
tempat Sedangkan hubungan antara penduduk asli de-
ngan penduduk pendatang yang terjadi di desa Durian 
Bubur maupun di desa Kayu Elang tidak mengarah ke • 
pada penguasaan total atas masyarakat,melainkan te -
tap berjalan secara ikatan kekeluargaan yang organis, 
yang biasa disebut sP.kato atau serasan (gemeinschaft) 
Dalam ikatan ini hubungan batin dan kejiwaan 
yang kuat menjiwaipara anggotanya dan memberi ci-
ri solider dan bersatu. 
Orang merasa tak berarti tanpa mengikatkan di-
ri pada azas kolektivitas. Kemudian seperti dapat di -
pelajari dari perkembangan berbagai masyarakat ane-
ka bangsa,perekonomian tertutup itu sendiri yang ka -
it-mengait dan saling mempengaruhi dengan pertumbu -
han serta perubahan kultural dan sosial, termasuk di-
sini kemajuan tehnik yang menciptakan lebih banyak 
alternatif. 
Semua perkembangan(pertumbuhan dan peruba-
han ) ini berjalan evolusioner dan alami,kendati se-
cara radikal mengubah struktur sosial ( status,pera -
nan sosial dan kebudayaan,dengan segenap nilai dan 
kaidahnya ),sehingga timbul pola antar hubungan ba-
ru yang menggantikan atau berjalan dengan pola la .-
ma. 
Pola baru ini adalah patembayan ( geselschaf) 
yang sifatnya Jebih rasional dan mekanis,sedang mo-
tif yang melatar belakangi para anggota masyarakat-
pun baru,yaitu kepentingan.( * ) 
J adi hubungan yang nampak antara penduduk 
asli dengan pendatang baik didesa Durian Bubur atau 
pun didesa Kayu Elang jelas saling menguntungkan. 
Dari hubungan tersebut,maka derajat tradisio-
nalitas tetap dapat dilihat dengan jelas pada tingkah 
laku kehidupan masyarakatnya,dimana am at mempenga-
ruhi pola berfikir sehari-hari penduduk. 
Hal inipun akan mempunyai dampak positif a-
taupun negatif pada sis tern Kepemimpinan dikedua pe -
desaan tersebut. 
2.1. Ju mlah penduduk 
Sesuai dengan perkembangan pertumbuhan 
penduduk dalam daerah tingkat I Propinsi Bengkulu , 
maka perkembangan penduduk didesa Durian Bubur 
dan Kayu Elang selama 5 ( lima ) tahun terachir ya-
i tu dari tahun 1978/1979 sampai dengan tahun 1982 I 
1983 berdasarkan catatan sensus penduduk pada Kan-
tor Statistik Daerah tingkat I Propinsi Bengkulu, ter-
15. 
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dapat perband,ingan sebagai berikut : 
A. Desa Durian Bubur ( luas daerah 28 km2 ) 
Rata-rata 
No T a h u n Jumlah penduduk jiwa/km2 
1. 1978/1979 565 jiwa 20 jiwa/km2 
2. 1979/1980 589 " 21 jiwa/km2 
3. 1980/1981 614 " 22 jiwa/km2 
4. 1981/1982 640 " 23 jiwa/km2 
5. 1982/1983 667 " 24 jiwa/km2 
Keadaan penduduk dalam tahun 1983/1984 ber-
jumlah 738 jiwa dengan perkiraan rata-rata 26 jiwa/ 
km2 dengan perincian tingkat umur dari : 
a. 0 - 6 tahun ................ 74 jiwa 
b. 7 - 12 tahun ................ 143 jiwa 
c. 13 - 15 tahun 
..... ········· .. 
133 jiwa 
d. 16 - 18 tahun ................ 127 jiwa 
e. 19 - 29 tahun ................ 161 jiwa 
f. 30 45 tahun ................ 69 jiwa 
g. 46 keatas . ........................... 31 jiwa 
Dari jumlah ini pula diperkirakan penduduk desa Du-
rian Bubur bergerak dibidang : 





U saha lain ... ... ...... ...... 4 °/o 
B. Desa Kayu Elang "( luas daerah 19 Km2 
No. T a h u n Jumlah penduduk Rata-rata 
jiwa/km2 
1. 1978/1979 766 jiwa 40 jiwa/km2 
2. 1979/1980 799 jiwa 42 jiwa/km2 
3. 1980/1981 833 jiwa 44 jiwa/km2 
4. 1981/1982 869 jiwa 46 jiwa/km2 
5. 1982/1983 906 jiwa 48 jiwa/km2 
Tahun 1983/1984 penduduk desa Kayu Elang berjum 
lah 966 jiwa atau rata-rata 51 jiwa/km2,dengan pe 
rincian sebagai berikut 
a. 0 - 6 tahun ............... 96 jiwa 
b. 7 - 12 tahun ............... 202 jiwa 
c. 13 - 15 tahun ............... 179 jiwa 
d. 16 - 18 tahun •..•.......••.• 153 jiwa 
e. 19 - 29 tahun ............... 164 jiwa 
f. 30 - 45 tahun ............... 116 jiwa 
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g. 45 keatas •••••••••••••••• 56 jiwa 
dan pada umumnya penduduk desa Kayu Elang 
99 % petani 
1% pegawa 
2.2. Penyebaran penduduk 
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Daerah Bengkulu yang tadinya merupakan benteng 
pertahanan terakhir dan pusat perlawanan gerilya di-
masa revolusi- fisik, masih penuh dengan puing-puing 
kehancuran akibat perang. 
J alan raya dan jembatan masih rusak total,pela -
buhan udara dan laut rhanya dapat digunakan secara 
primitif,kesempatan untuk merahabilitas dan kemam,. 
puan untuk membiayaipelaksanaannya jauh dari jang-
kauan anggaran yang tersedia. 
Dengan kurang lancarnya sarana hubungan dan 
sarana produksi ini, menimbulkan hambatan bagi pe -
ngembangan ekonomi masyarakat. 
Akibat kesulitan ekonomi, perhubungan dan ke·-
terbelakangan di segala bidang ini,mengakibatkan ter-
jadinya gerak perpindahan penduduk Kabupaten Beng-
kulu Selatan umumnya,rakvat desa Durian Bubur dan 
Kayu Elang khususnya ke daerah Kandang Limun 
yang letaknya ± 5 km dari kota Bengkulu dimana per -
sediaan ruang untuk pembukaan desa baru disepanjang 
jalan antara Bengkulu ke Manna ( Bengkulu Selatan ) 
pada saat itu masih sangat memungkinkan. 
Di samping itu banyak pula yang pindah ke da-
erah lain seperti,kedaerah Kabupaten Rejang/Lebong, 
Kabupaten Bengkulu Utara bahkan ada yang pindah 
ke Pagar Alam, baik untuk pindah selama-lamanya se-
telah menjual sawah dan kebunnya seperti yang per -
nah dilakukan oleh ± 25 Kepala Keluarga penduduk 
desa Kayu Elang sekitar 5 tahun yanglalu,maupun se-
kedar pindah semerntara. 
Setelah terwujud~1ya Bengku lu menjadi Propinsi 
dan usaha ke arah terbukanya selubung isolasi ke de-
sa-desa, terutama yang lebih produktif dan potensial 
dengan usaha membangun jalan, jembatan,dan sarana 
angkutan serta pembangunan . di segala bidang, ha! 
yang demikian tidak pernah terjadi lagi. 
Daya tarik kota terutama Kotamadya Bengkulu 
sebagai ibukota Propinsi tidak begitu berpengaruh ba-
gi petani, kalaupun ada ini hanyalah dipengaruhi oleh 
fasilitas pendidikan terhadap anak-anakyang akan me -
lanjutkan sekolahnya ke tingkat SMTP/SMTA dan per-
guruan tinggi seperti UNIB, UNSEBdsbnya,dan di sam -
ping itu ada pula yang terjun ke masyarakat untuk 
mencari pekerjaan sebagai pegawai negeri dan swasta 
dan ada juga yang kembali ke desa seandainya gaga! 
mencari kerja di kota, kembali membantu usaha orang 
tuanya sebagai petani. 
2.3. Jenis penduduk 
J enis penduduk di desa Durian Bubur dan desa 
Kayu Elang mayoritas penduduk asli suku s e r a -
w a i • Pendatang yang masuk ke desa ini,tingkat e-
konominya belum tinggi dan pada umumnya para pen 
datang banyak berasal dari desa Talo dan Masmam-
bang yang sebagian besar adalah petani. 
Ditinjau dari fisik tubuh tidak ada keistime-
waan yang menyolok tetapi sama dengan orang In-
donesia pada umumnya,berkulit sawo matang, beram 
but hitam dan lurus,dengan demikian sulit untuk da-
pat membedakan antara penduduk asli dengan orang 
pendatang. 
Mereka tabah menganut kepercayaan agamanya 
dan peristiwa-peristiwa kehidupan yang dihubungkan 
dengan kehidupan beragama,misalnya upacara-upaca-
ra perkawinan,sunatan , melahirkan, bahkan upacara 
syukuran menerima hasil panen padi dilakukan me -
nurut ajaran agama islam karena penduduk desa Du-
rian Bubur dan desa Kayu Elang mayoritas memeluk 
agama Islam. 
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J enis penduduk yang ada didesa Durian Bu bur 
dan desa Kayu Elang dengan adanya orang pendatang 
menjadi penduduk campuran,sungguhpun demikian de 
rajat tradisionalnya tetap utuh. Hal ini terlihat da-
lam cara-cara memilih pemimpin desa di mana sela-
lu berpijak pada tradisi yang berlaku. 
3. Sejarah Pemerintahan Desa 
3.1. Lahirnya Desa dan Negara Suku. 
Desa lahir atau berkembang secara tradisio -
nal tanpa direncanakan dan tanpa tata desa yang 
jelas dan bertanggung jawab. Hampir semua fasili-
tas yang dimiliki kota belum pernah atau mungkin 
masih lama tidak akan dimiliki orang yang tinggal 
di desa. 
Kelahiran desa,kalau diusut lebih jauh kebanya 
kan adalah suatu kebetulan,dan sebagian terbentuk 
secara adat,dimana desa induk sudah terlalu penuh 
atau tidak dapat lagi menghidupi warganya secara 
wajar sehingga timbul keharusan membuka desa ba-
ru. 
Pada hakekatnya desa adalah otonom dan au -
tarki dan merupakan " negara mini " dalam ukuran 
dan tingkat paling sederhana dengan adanya : 
- rakyat 
- kekuasaan sendiri ( pemerintahan -
sederhana ) 
- daerah (territorium ) sendiri 
kekayaan dan pendapatan sendiri 
Hak dan kewajiban,peraturan tata hidup, batas 
desa diatur secara adat dan biasanya tidak tertulis. 
Pada hampir seluruh desa di lndonesia,kekuasaan ter-
tinggi pemerintahan berada ditangan kepala desa 
Kepala desa dikontrol secara . harmonis oleh Tetua 
desa atau wali desa. Di samping pemimpin formal 
masih dijumpai pemimpin informal tetapi mereka i-
ni mempunyai pengaruh yang luas dalam hidup desa 
yaitu para pemimpin agama,para dukun dan orang -
orang pintar desa lainnya. 
Kerajaan lokal dan nusantarazaman dahulu pa-
da prakteknya tidak mengatur secara mendetail ta-
ta hidup desa. Raja atau penguasa cukup berhubu-
ngan dengan Kepala desa atau Tetua desa sehubu -
ngan dengan pengakuan dan pembayaran pajak atau 
upeti baik yang insidentil maupun periodik. 
Komunikasi penguasa dan desa umumnya berja-
lan satu arah dan sangat jarang terjadi komunikasi 
secara timbal balik,hanya pada desa atau daerah 
yang dekat pada pusat kerajaan saja yang terdapat 
komunikasi timbal-balik. 
Pertumbuhan negara-negara ditiap daerah di -
muka bumi ini banyak terdapat perbedaan,perbeda 
an, baik dalam bentuk organisasi,maupundalam per-
kem bangannya. 
Memperhatikan perkembangan masyarakat dan 
kondisi daerah Bengkulu,maka bentuk dari "negara " 
yang pernah tumbuh adalah " negara suku " 
" Negara suku " ini daerahnya tidak luas,dan 
rakyat/penduduknyapun sedikit. Kepala Pemerinta-
han yang berdaulat dipegang oleh Kepala suku, tu-
juan pokoknya adalah untuk memelihara tata tertib 
ke dalam dan juga melaksanakan peperangan ke lu-
ar ,.baik bersifat defensif,maupun agresif. 
Negara suku ini memiliki rakyat,yakni masya-
rakat yang masih mempunyai ikatan yang kuat beru -
pa asal keturunan,kepercayaan,dan keperluan ekono-
mi yang sama. 
Perpindahan kekuasaan dalam negara suku 
berdasarkan asas warisan keturunan dan ada pula 
yang dipilih secara bebas oleh Kepala Negara Suku. 
Pusat kerajaan negara suku timbul didekat mu 
ara sungai dan menurut tambo dan sejarah, negara 
suku yang tumbuh dalam daerah Bengkulu adalah sbb 
a. Kerajaan MANJUTO di Muko-muko 
b •• " 
c. " 
PINANG BELAPIS di Ketahun 
SERDANG didaerah Lais. 
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2 2. 
cl.. KerajaanSUNGAI-LEMAU didaerah Ponclcj( 
Kelapa 







SELEBAR di daerah Selebar 
REJ ANG PAT PETULA! didae-
rah Rejang Lebong. 
SERAWAI di Manna dan Bintu-
han. 
Sebagian besar dari penduduk kera}aan terse-
but hidup sebagai petani, nelayan,dan pedagang dari 
hasil pertanian. Perdagangan inilah yang menaikkan 
penghasilan kerajaan-kerajaan tersebut. 
Daerah pinggir dan muara sungai menjadi pe-
labuhan tempat menambat perahu-perahu,rakit-rakit 
yang datang dari Jaut dan hulu sungai. 
Selanjutnya barang-barang dagangan dibawa pu -
la melalui daratdengan gerobak,bobot dan jalan ka-
ki. Barang-barang yang diperdagangkan berupa: Jada 
cengkeh,kemiri,kopi,rotan,kelapa,beras,dan hasil - ha-
sil Jainnya; sedangkan dari negeri · Juar memperda-
gangkan _pula barang-barang seperti : kain cita, mi-
nyak, perkakas Jogam dan lain-lain. 
Dalam perkembangan kekuasaan kerajaan - ke-
rajaan besar seperti Kerajaan Mojopahit,Sriwijaya , 
Aceh,Melayu,Pagar Ruyung · dan Banten,kerajaan- ke-
rajaan kecil didaerah Bengkulu termasukdibawah oe-
ngaruh dan sebagian takluk dibawah kekuasaan kera-
jaan besar tersebut. 
Pengaruh kekuasaan ini Jebih banyak bersifat 
diplomatis dan upeti, dan kebebasan bergerak ma-
sing-rnasing kerajaan tetap ditangan kerajaan- kera-
jaan kecil yang berkembang di daerah Bengkulu. 
Karena potensi masing-masingkerajaan semakin 
mundur dan tidak ada Jagi raja yang kuat sebagai 
pengganti qan berwibawa,serta peristiwa- peristiwa 
yang terjadi di dalam dan di Juar daerah mengham-
bat lajunya perkembangan kerajaantersebut,maka se-
bagian kerajaan itu mulai memencilkan diri, dan a-
khirnya hilang, kecuali empat kerajaan yang masih 
bertahan hingga kedatangan bangsa Barat ke daerah 
Bengkulu.Kerajaan-kerajaan tersebut,yaitu Kerajaan 
Selebar,Kerajaan Sungai Serut,Kerajaan Rejang Pat-
Petulai,dan Kerajaan tanah Serawai. 
Khusus mengenai Kerajaan Tanah Serawai,Me-
rah Ismaun menyatakan, bahwa pada abad-abad yang 
lalu,kira-kira pada abad ke-14,sudah berdiri satu ne-
gara di sekitar sungai Pepinau dan sungai Manna di 
Bengkulu Selatan yang terkenal dengan nama " Ke-
rajaan Tanah Serawai ". 
Pemimpinnya bergelar Ramau Ratu dan Kera-
jaan itu dibagi ke dalam bagian-bagian yang lebih 
kecil,masing-masing dipimpin oleh seorang Keriau ( 
Krio) atau Pesirah. 
Rakyat tanah serawai berasal dari daerah pe -
gunungan dipasemah yang kemudian berpindah tern -
pat dengan menyusuri sungai dan mendirikan desa -
desa disepanjang sungai, sehingga sampai ke daerah 
pantai Lautan Hindia. 
Aturan tata pemerintahan dalam kerajaan Ta-
nah Serawai yang bercorak agraris itu, berdasarkan 
adat . istiadat yang pada intinya masih tetap dipakai 
hingga sekarang. 
Kepercayaan penduduk sebelum masuknya aga-
m a lslam,ialah penghormatan terhadapnenek moyang 
dan dewa-dewa. 
Dalam perjalanan sejarah,Tanah Serawai men-
dapat pengaruh dari Pelembang,Demak,Banten ean 
Pagarruyung. 
Aparatur Pemerintahan dipegang oleh golongan 
Raja dan gelar dari penguasa itu bermacam- macam, 
Raja ( ajai,ratu,sultan,khalifah )dibantu oleh Peng-
hulu dan Penghulu muda,keduanya disebut Raja dan 
Penghulu. 
Dilingkungan keluarga besar diatur oleh seo-
rang K epala K au m dm1 kekuasaan di daerah:..daerah 
dipegang oleh : Datuk, Patih,Pemangku,Depati,Peng-
ga wo, Pe m angku M uda dan Ginde; sedangkan wakil 
dari Kesultanan Banten yang pernah duduk di Beng-
kulu disebut J e n a n g • 
Jenang mempunyai wewenang melaksanakan 
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dan mengawasi tertibnya perdagangan lada dan me-
ngadili perkara/pelanggaran yang terjadi,misalnya -hu-
tang-piutang. 
Sifat kepemimpinan adalah paternalistis. 
Pengangkatan dan penggantian Raja didasarkan pa-
da asas keturunan dan pemilihan,yang berhak men -
jadi Raja adalah orang yang masih merupakan ketu-
runan lansung dari Raja semula. 
J ika keturunan Raja tidak ada lagi a tau tidak 
menunjukkan kecakapan dan harapan rakyat , maka 
Raja/calon raja boleh diganti dengan cara pemilihan. 
Tidak jarang pada penggantian kekuasaan peme -
rintahan ini terjadi gejolak-gejolak sosial dalam ma-
syarakat. 
3.2. Desa dalam Struktur Pemerintahan Kolonia) Belan -
da dan J e p a n g • 
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Bengkulu semenjak pemerintahan kolonial Be -
Janda menjadi daerah Keresidenan dibawah pimpinan 
Residen Belanda yang berkedudukan di Bengkulu,dan 
dibantu oleh Asisten Residen,Controleur dan Gezag-
hebber yang semuanya orang Belanda,dibawahnya ter -
dapat pangreh praja dengan susunan · : Demang,Ass. 
Demang,Pangeran,Pasirah/Datuk,Depati/Ginde/Proatin 
Pembarap dan Pemangku. 
Controleur dibantu oleh Demang,Klerk dan Ju-
rutulis. Pada tahun 1816 daerah administratip Keresi-
denan Bengkulu terbagi sebagai berikut : 
Af de ling Bengkulu sebagai tern pat kedudukan Resi -
den, terbagi at as 9(sembilan) onder-af de ling : 
a. Bengkulu ••••••• dengan kedudukan Controleur 
b. Kepahiang..... dengan kedudukan Controleur 
c. Muara Aman •• dengan kedudukan Controleur 
d. L a i s ••••••• dengan kedudukan Controleur 
e. Muko-muko.... dengan kedudukan Controleur 
f. Manna •••••••••• dengan kedudukan Controleur 
g. K r o i ........ dengan kedudukan Controleur 
h. Seluma (Tais) dengan kedudukan Gezagheb 
ber. 
i. Kaur (Bintuhan) dengan kedudukan Gezag 
hebber. 
dan daerah onder-afdeling terbagi pula at as bebera-
pa distrik sesuai dengan luas daerahnya masing-ma ..... 
sing, yang dikepalai oleh Demang,dan dari dist.rik 
dibagi lagi menjadi onder-distrik dipimpin oleh Asis-
ten Demang dan wilayah pemerintahan yang teren-
dah adalah N agari di Bengkulu disebut Marga. 
Dalam sistem pemerintahan kolonial ·selanda 
desa meru pakan kesatuan pemerintahan terkecil 
dan diatur dalam undang-undang ( Indische Straats 
regeling pasal 128 ), antara lain disebut " penguru-
san dan pengaturan rum ah tangga masyar d rnt pede-
saan pribumi,diserahkan kepada masyarakat pedesa.-
an pribumi itu sendiri,dengan memperhatikan pera 
turan-peraturan yang dikeluarkan oleh Gubernur Jen-
deral,penguasa daerah atau pemerintahan-pemerinta -
han daerah otonom lainnya yang ditunjuk dalam sa-
tu ordonansi. 
Selama pemerintah kolonial Belanda,desa te -
tap mempunyai otonomi,namun tata kehidupan eko -
nominya disesuaikan dengan kepentingan penjajah. 
Kedaulatan desa disana-sini sering dijebol de -
mi kepentingan ekonomi dan kekuasaan kolonial se· 
perti hanlnya pengambilan tanah desa,rodi, tanam 
paksa (Cultuurstelsel ), dan pajak yang beraneka 
ragam bentuknya. 
Kepala Desa tetap diakui sebagai penguasa di 
desanya dengan pembatasan undang-undang; tetapi 
walaupun Kepala Desa merupakan pemegang kekua-
saan dalam instansi terendah,mereka tidak digaji o-
leh Pemerintah Kolonial Belanda. Kepala Desa di -
pakai sebagai jembatan dan sekaligus sebagai pe 
ngaman kepentingan Belanda didesa,terutama dalam 
memungut pajak,pengerahan rodi dan sebagainya. 
Selama pemerintahan kolonial Belanda yang 
mencapai waktu 300 tahun,pada hakekatnya desa 
tidak pernah dikembangkan secara berencana mau-
25. 
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µ.m diperbaiki malah dibeberapa bidang desa dipere-
teli dan terus menerus diperlakukan sebagai sap1 
perahan dan diperbudak,hingga akhirnya banyak de-
sa menjadi gersang,terlantar dan terganggu sistem 
tata hidupnya. 
Pemerintah Hindia Belanda di Daerah Beng-
kulu berakhir pada tanggal 8 Februari 1942 diba -
wah pimpinan Residen C. Mayor dan menyerahkan 
pemerintahan Keresidenan Bengkulu kepada J epang 
Dari sejarah diketahui bahwa pada zaman ke -
rajaan Nusantara sebelum penjajahan Belancja,kota 
belum berperan penting. 
Keadaan itu sesuai dengan struktur perdaga-
ngan dan pemerintahan pada waktu itu. Dahulu 
yang menjadi pusat kegiatan dagang dan sekaligus 
merupakan pusat komunikasi ialah bandar atau pe-
labuhan di hulu sungai atau pelabuhan di pantai , 
termasuk pelabuhan-pelabuhan di pantai Bengkulu 
mulai dari utara ke selatan seperti pelabuhan Mu-
ko-muko,Selebar,Seluma,Manna,Bintuhan dan Kroi. 
Pusat pemerintahan di mana penguasa bertem-
pat tinggal umumnya tidak merupakan pusat komu-
nikasi, tetapi lebih berfungsi sebagai pusat kepenti-
ngan penguasa. 
Kebudayaan umum luar masuk dan mempe+-
ngaruhi rakyat di desa lewat bandar atau pusat 
perdagangan,namun sebelum dan selama masuknya 
VOC dan selama penjajahan Belanda hingga tahun 
1942, pengaruh luar tersebut belum begitu mema-
suki dan mempengaruhi tata hidup di desa.Hal ini 
dengan sengaja dibiarkan oleh Belanda karena pe-
merintah kolonial Belanda ingin mengawetkan kon~ 
disi desa itu untuk keuntungan ekonomi dan mem-
permudah sistem penjajahan dimana -, desa hanya 
mempunyai kewajiban,tetapi tidak mempunyai hak. 
Komunikasi sepertt bentuk di atas telah me-
ngungkung desa dan membuahkan stagnasi ( tidak 
berobah ). Kendatipun ada jaringan prasarana yang 
dibangun oieh pemerintah kolonial dulu, ini semata-
mata didasarkan atas kepentingan operasi militer 
dan perdagangan fihak pemerintah kolonial.Itu pu-
la yang menyebabkan jaringan lalu lintas dan komu -
nikasi lainnya tidak berkembang merata karena me-
mang bukan untuk kepentingan rakyat. 
Keadaan yang serupa telah pula dilaksanakan 
oleh kolonialis . Jepang yang memperluas dan mem-
perlebar jaringan komunikasi ke desa dengan tujuan 
semata-mata untuk logistik perang. 
Perekonomian rakyat dikuasai oleh J epang,ba-
tang-batang kopi,cengkeh dan lada rakyat dibabat , 
dan dimusnakan serta diwajibkan untuk menanam 
palawijai: dan pohon jarak. Padi rakyat dikuras ha-
bis untuk dikirim ke front-front perang J epang. 
Selama pemerintahan kolonial Jepang, mereka 
mengambil alih sistem pemerintah desa warisan ko-
lonial Belanda demi kepentingan penjajahan J epang 
Selama periode itu,desa semakin diperas dan 
haknya diinjak-injak dengan pengumpulan bahan ma-
kanan,pengerahan romusha dan lain-lain secara pak-
sa. Selama pemerintahan J epang,struktur pemerir 
tahan desa tidak mengalami perobahan penting se 
cara formal,namun ketidakpastian karena kemisk3-
nan,pergeseran nilai, dan tekanan pemerintahan ko 
lonial Jepang secara lansung maupun secara tidak 
lansung telah merusak ketenteraman dan kerukunan 
hidup di desa • 
.. 
3.3. Desa dalam Struktur Tatanegara R.I. 
Sebelum tahun 1942,Kepala Desa merupak.an 
pemegang kekuasaan mutlak di desanya dalam arti 
terbatas.Lurah atau Kepala Desa rnerangkap. tiga 
fungsi sekaligus : sebagai eksekutif ,legi:stratif, dan 
yudikatif yang bersumber dari hukum adat setempat 
Kelurahan mendapat atau menikmati otonomi. 
Pengawasan kegiatan Lurah datang dari me-
kanisme hukum adat dan badan-badan yang ada se-
suai dengan hukum adat seperti balai desa, tetua de -
sa dan lain-lain.Pemerintah kolonial menunggangi ke-
kuasaan Kepala Desa untuk mempermudah penjaja-
han dan kekuasaanny~.Kontrol terhadap Kepala De-
sa sangat minim kecuali dibfdang pajSk dan rodi. 




Kepala Desa berasal dari hukum adat tetapi diikuti 
dengan semangat dan asas kemerdekaan serta di-
lengkapi dengan proses demokrasi sebagai protes 
terhadap feodalisme. 
Proses demokrasi sejalan dengan cita-cita ke-
merdekaan yaitu pembebasan dari kolonialisme dan 
f eodalisme. 
Pemerintah Republik Indonesia dalam periode 
1945 s/d 1968 cukup disibukkan dengan kegiatan dan 
pergolakan politik dari dalam maupun dari luar ne-
geri sehingga memaksakan pemerintah RI sementa-
ra menerima tata susunan desa yang ada dan ber-
laku sebelumnya. 
Sejalan dengan kegiatan dan . perkembaAgan 
pembangunan yang tengah dilaksanakan di daerah , 
dan melihat pula pada kondisi dan fasilitas yang a-
da,maka Bengkulu yang tadinya merupakan salah 
satu daerah Keresidenan dalam Propinsi Sumatera 
Selatan perlu dimekarkan, dan sudah harus dapat 
mengurus dan membangun rumah tangganya sendiri 
sesuai dengan tujuan pembangunan itu sendiri. 
Perjuangan Rakyat daerah ~ngkulu untuk 
mempertahankan status Keresidenan Bengkulu seba-
gai suatu kesatuan administrasi pemerintahan,sesung-
guhnya telah dimulai dari awal tahun 1962 yang 
diperkirakan bahwa sistem keresidenan di daerah 
Bengkulu ak~n dihapuskan; sedangkan Residen Beng-
kulu waktu itu akan segera mengalami masa pensi-
un.Pada bulan Maret 1962 oleh sementara masyara 
kat Bengkulu yang berada di Jakarta diusulkan ke-
pada pemerintah pusat agar status keresidenan 
Bengkulu tetap dipertahankan. 
Pada tanggal 29 Agustus 1962 oleh pemuka -
pemuka masyarakat Bengkulu dibentuklah suatu pa -
nitia yang terkenal dengan sebutan Panitia Sembi -
Ian (karena anggota pengurusnya terdiri dari 9 o-
rang ) yang tujuannya untuk mempertahankan Beng -
kulu menjadi Propinsi yang berotonomi penuh, ter-
nyata usaha ini mendapat dukungan luas dari sega-
la lapisan masyarakat Bengkulu,baik dalam daerah 
sendiri maupun yang berada di luar daerah teruta-
ma yang berdiam di Jakarta. 
Usaha pertama dari Panitia Sembilan m1 an-
tara lain adalah lebih banyak diarahkan pada tuju-
an memberikan penjelasan tentang dasar dan tuju-
an perjuangan menjadikan Bengkulu menjadi suatu 
Propinsi. Pada tanggal 200ktober 1962 · susunan pa -
nitia Sembilan ini diperluas menjadi Badan Perjua-
ngan Bengkulu menjadi Propinsi yang anggota pe-
ngurusnya menjadi 18 orang. Sungguhpun demikian 
badan tersebut lebih banyak bergerak secara tidak 
terbuka karena suasanapolitik pada waktuitu tam-
paknya belum memungkinan. Dimana-mana ada pe-
rasaan curiga bahwa setiap usaha daerah untuk me -
nuntut menjadi daerah Propinsi bisa ditafsirkan se-
bagai usaha separatis,Seksuis dan f ederalis. 
Pada tanggal 18 September 1962 bertempat di 
gedung Nasional Bengkulu diadakan suatu rapat u-
mum yang bertema tunggal : " Bengkulu menjadi 
Propinsi : Biarpun secara umum rapat itu tidak ber-
hasil,namun gagasan Bengkulu menjadi Propinsi te -
!ah menyebar di kalangan masyarakat. Pada permu-
laan k963 gagasan menjadikan Bengkulu sebagai Pro -
pinsi telah tersebar ke daerah Palembang/Sumatera 
selatan. Pada kesempatan rapat kerja I Pemerintah 
daerah Sumatera Selatan di Palembang telah diada-
kan suatu pertemuan ramah tamah dengan para Bu-
pati dan unsur pimpinan, DPRD dari daerah Beng~u -
Ju bertempat direstoran " PENARIAN " Palembang, 
sambil membicarakan tentang ide Bengkulu menjadi 
Propinsi. 
Pada prinsipnya ha! ini mendapat sarnbutan 
yang baik dari para peserta yang merupakan unsur 
pimpinan dari daerah Bengkulu. Demikianlah usaha 
perjuangan untuk mencapai status daerah Propinsi, 
terus berkembang dan ditingkatkan. 
Pada tanggal 5 Juli 1963 pada suatu pertemu-
an yang tidak resmi yang dihadiri oleh para Bupati 
dan Walikota serta wakil dari DPRD dan lain- lain 
tokoh masyarakat Daerah Bengkulu telah dibuat ik-
rar bersama yang menegaskan akan kebulatan tekad 
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rakyat daerah Bengkulu untuk :· menegakkan atau 
memperjuangkan Bengkulu menjadi Propinsi. Ikrar 
tersebut ditanda-tangani oleh 14 orang tokoh ma -
syarakat Bengkulu. 
Perjuangan selanjutnya diarahkan untuk men-
capai massa rakyat kedaerah-daerah guna memberi-
kan penjelasan-penjelasan sambil membentuk pani-
tia pendukung perjuangan Propinsi. Dalam DPRD 
Kabupaten Rejang Lebong,ide atau gagasan pikiran 
untuk menjadikan Bengkulu menjadi Propinsi itu di 
terima secara aklamasi pada tanggal 14 bulan 11 ta-
hun 1963. Gagasan tersebut diterima pula oleh op-
RD Kabupaten Bengkulu Selatan secara aklamasi. 
Pada tanggal 14 Desember 1963 oleh DPRD 
Kotapraja Bengkulu ide tersebut diterima secara 
aklamasi dan pada tanggal 19 J anuari 1964 gagasan 
Bengkulu menjadi Propinsi diterimapula oleh DPRD 
Kabupaten Bengkulu utara. Dengan demikian,dimu-
lailah babak baru yang lebih terbuka sifat perjua-
ngannya untuk memperoleh status Propinsi bagi da-
erah Bengkulu. Sejak itu,rapat-rapat diadakan seca 
ra terbuka dan hasil-hasil keputusan mulai disam~ 
paikan kepada pihak pemerintah. Selanjutnya dele-
gasi-delegasi siHh berganti dikirim menghadap pe--
m erin tah pus at di Jakarta yang akhirnya dengan su -
rat keputusan Presiden R.I. tanggal 4 - 11 - 1968 , 
diangkatlah M.Ali Amin SH sebagai pejabat Guber-
nur Propinsi Bengkulu yang pertama.Pada tanggal 
18 - 11 - 1968 diresmikan lahirnya Propinsi Bengku-
lu,berdasarkan undang-undang no.9 tahun 1967 dan 
P.P.no.20 tahun 1968. 
Dalam sejarah perjuangan mencapai status 
Propinsi OT.I Bengkulu dapat dicatat beberapa 
hal penting,antara lain,perjuangan menjadikan dae-
rah Bengkulu sebagai suatu Dati I ( Propinsi) dila 
· kukan sejak tahun 1962 secara berencana dan ter-
organisir di mana perjuangan itu telah mendapat 
sambutan dan dukungan luas dari segala lapisan ma-
syarakat daerah Bengkulu dan juga dari putera-pu 
tera daerah Bengkulu yang berada diluar daerah te-
ru tama yang berdiam di Jakarta. Dengan diresmi-
kannya daerah Bengkulu menjadi Propinsi Beng-
kulu maka resmilah daerah ini menjadi Propinsi 
yang ke 26 dinegara Republik Indonesia. 
Dilihat dari pertumbuhan sejarahnya dapat 
!ah dikatakan bahwa pada umumhya didesa-desa 
dan dikampung-kampung di daerah Bengkulu ber-
diam suku bangsa yang masing -masing berasal 
dari cakal-bakal yang sama.Oleh karena itu,sis -
tern sosial tradisional masih dipegang,meskipun 
disana-sini tidak sekuat masa dahulu karena pe-
ngaruh pembaharuan. 
3.4. Pemerintahan Desa dan Masyarakat Desa. 
Dalam Kotamadya Bengkulu istilah desa 
disebut " Kepemangkuan " Kepemangkuan di 
pimpin oleh seorang Pemangku dan dibantu oleh 
beberapa orang Pemangku Muda yang jumlah 
nya satu sampai tiga orang. Beberapa Kepemang 
kuan terhimpun dalam satu wilayah dan masing 
masing wilayah dikepalai oleh seorang Datuk.Me-
nurut peraturan Gubernur Bengkulu no.14 tahun 
1972 tentang Pamong Marga,Imam marga/lmam 
dalam Propinsi Bengkulu,ketentuan Kepala Wila 
yah/ Datuk wewenangnya sebagai berikut : 
a. Kepala Wilayah adalah penyelenggara utama 
urusan rumah tangga wilayahnya sebagai a-
lat Pemerintah Pusat dan Daerah. 
b. Didalam dan diluar pengadilan,wilayah diwa 
kili oleh Kepala Wilayah atau Datuk. 
c. Apabila Kepala Wilayah berhalangan menja 
lanl<an kewajibannya maka ia diwakili oleh 
Pamong Marga atau Kepala Dusun ( Kepe -
mangkuan) didaerah kediaman kepala wila -
yah itu. 
d. Datuk sebagai Kepala Wilayah dan Pemang 
ku sebagai kepala desa, langsung diangkat se -
bagai Kepala Adat, untuk mengatur dan 
menjaga terlaksananya hukum-hukum adat 
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yang telah menjadi pegang pakai m asyara-
kat setempat. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia 
nomor 5 tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa 
dalam Pasal I disebutkan: Desa adalah suatu 
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 
sebagai Kesatuan masyarakat termasuk didalam 
nya Kesatuan masyarakat hukum yang mempu - -
nyai organisasi pemerinatahan terendah langsung 
dibawah camat dan berhak menyelenggarakan 
rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan yang di 
maksud dengan Dusun adalah bagian wilayah da-
lam Desa yang merupakan lingkungan kerja pe -
laksanaan Pemerintahan Desa. 
Selanjutnya dalam pasal 2 disebutkan pula 
bahwa Desa dibentuk dengan memperhatikan sya 
rat-syarat luas wilayah jumlah penduduk dan sya 
rat-syarat lain yang akan ditentukan lebih lan-
jut dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri. 
Dalam Pasal 3 Undang-undang nomor 5 ta 
hun 1979 tentang Pemerintahan Desa tersebut 
disebutkan bahwa Pemerintah Desa terdiri atas 
Kepala Desa dan Lembaga Musyawarah Desa. 
Pemerintahan Desa dalam pelaksanaan tu 
gasnya dibantu oleh Perangkat Desa. Sedangkan 
Perangkat Desa terdiri dari Sekretariat Desa 
dan Kepala Dusun. Kepala Desa diangkat oleh 
Bupati/Walikotamadya Kepalc. Daerah tingkat II 
atas nama Gubernur Kepala Daerah tingkat I 
dari calon yang terpilih. 
Struktur pemerintahan daerah diselurul 
negara kesatuan Republik Indonesia ini adalah 
sama. Propinsi Bengkulu dibagi dalam em pat da -
erah Tingkat II yaitu : 
I. Kotamadya Bengkulu. 
2. Kabupaten Bengkulu Utara. 
3. Kabtipaten Bengkulu Sela tan. 
4. Ka bu paten Rejang Lebong. 
Dalam tabel dibawah in i dapat kita lihat bentuk 
Pemerintahan Desa ( Marga ) dengan sebutan Ke -
pal a Daerahnya P asirah dan dusun ( Ka m pung ) 
dengan sebutan Kepala Daerahnya Depa ti/ Ginde. 
PEMERINTAH DAERAH 
============================================= 
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Kepala Marga/ Wilayah dan Kepala Pasar/ Dusun 
juga berfungsi sebagai kepala adat. 
Masyarakat asli didaerah Bengkulu diperkira-
kan pada mulanya berasal dari kelompok-kelompok 
atau mungkin pula hanya dari beberapa keluarga 
yang mendiami daerah-daerah tertentu. Kelompok 
atau keluarga yang telah bertambah anggotanya 
menjadi sebuah kampung, kemudian muncul bebe-
rapa kampung yang lain karena perpindahan atau 
pun daerah perladangan yang telah berkembang 
menjadi kampung. Kampung biasanya berbentuk 
linier ataupun radial sesuai dengan daerahnya ma-
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sing-masing. Beberapa kampung tunduk kepada su-
atu pemerintahan " marga " dan " marga" ini me.-
rupakan masyarakat desa yang mempunyai ciri-ci 
ri hidup kekeluargaan dan bergotong-royong. 
Kampung di wilayah kota disebut pasar, di 
daerah pedalaman disebut dusun,dan dalam baha-
sa Rejang disebut Sadei. 
Sebuah dusun di Propinsi Bengkulu dahulu 
dikepalai oleh pemangku atau pemangku muda(di 
wilayah kota ) Punggawo a tau Depati,ataupun Gin-
de (didaerah kecamatan ).Di daerah pedusunan Re-
jang,kepala dusun lebih dikenal dengan sebutan Pa-
tai. 
Di daerah masyarakat melayu -yang terba-
nyak tinggal di daerah pesisir dan bagian kota me-
ngenal pengertian kampung sebagai berikut. Kam-
pung ialah sekelompok masyarakatdalam suatu da-
erah bagian dari wilayah kepemangkuan atau ke-
depatian yang dihuni oleh keluarga-keluarga yang 
masing-masing memiliki rumah kediaman yang se-
luruhnya berjumlah 40 buah rumah. 
Keadaan perkampungan ada yang melingkar (-
berkelompok ),ada yang memanjang (menurut ali-
ran sungai ) dan ada pula yang saling berhadapan 
(kiri- kanan jalan ). Di daerah Rejang dikenal is·-
tilah Sadei. Sadei adalah sekelompok penduduk 
yang menempati satu daerah yang jumlah minimal 
25 buah rumah. Tiap-tiap sadei harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : a) Adanya 3 buah 
Balai yang terdiri dari : I. Balai Ulu yang diketu-
ai oleh Patai, tugasnya mengatur Pemerintahan, 
2. Balai Tengah diketuai oleh ahli pedito, tugas -
nyanya mengatur urusan pemujaan, 3. Balai llir di 
ketuai oleh ahli atau Tuai bujang gadis, tugasnya 
mengatur urusan kesenian. 
Tiap-tiap rumah harus mempunyai halaman, 
yang disebut Latet. Ditengah sadei ada latet li-
bea digunakan sebagai tempat mengadakan pemi-
lihan Pasirah. Kepala dusun disebut Patai. Istilah 
patai digunakan juga untuk tempat pencak silat , 
bimbang/ Kijai dan sebagainya. Di luar sadei ada 
daerah pekuburan,biasanya terletak di seberang 
sungai. Maksudnya agar arwah simayat tidak mu-
lang belek ( pularig balik ) ke sadei. Biasanya 
bentuk sadei berbanjar menurut arus sungai, jadi 
ulu dan ilir di sini bukanlah mata angin,melain- -
kan arah ulu dan ilir sungai yang melintasi ping-
gir sadei.Di sepanjang sungai ada tempat peman-
dian yang disebut Unen, yaitu tepian sungai yang 
terlindung oleh batu padas,kelokan tanah, dan se-
bagainya. Unen terbagi dua, yaitu unen perempu-
an dan unen laki-laki. Biasanya unen laki-laki di 
seberang sungai. 
Didaerah Serawai dikenal istilah dusun yang 
pengertiannya adalah sekelompok penduduk yang 
mendirikan iumah disatu areal (Jokasi ) dengan 
jumlah rumah minimal 40 buah. Jika kurang dari 
40 buah rumah, sedangkan daerah itu baru dihuni 
oleh penduduk untuk mendirikan dusun,maka tem-
pat ini bernama Susukan. Tanda-tanda sebuah du-
sun sebagai berikut : 
Tiap rumah harus ada halaman yang dinamai te -
ngah lam an. RumaJ:i didirikan di atas tiang. Di -
bawah rumah tersusun rapi kayu api sebagai 
pengganti kandang dibawah rumah. Di samping 
belakang ada Serebungan, tempat menumbuk padi 
dan menyimpan alat penumbuk ( lesung , antan). 
Di belakang rumah ada Kiang ( lumbung padi ), 
tempat menyimpan padi.Rumah asli terbuat dari 
kayu.Atap rumah terbuat dari daun rumbia ber-
campur ijuk. Lantai rumah terbuat dari papan 
atau pelupuh. Di belakang rumah ada suyuak (ga -
ghang ) tempat gerigiak dan tempat buang air 
kecil. Ditengah dusun ada lam an libagh ( hala-
man lebar,tanah lapang ),tempat memilih depab 
atau tempat mendirikan balai apabila akan dia -
dakan upacara perkawinan bimbang kebalai. 
Tiap dusun dikepalai oleh Depati. Di rumah de-
pati tergantung getuak ( tong-tong ), alat pe-
manggil untuk mengumpulkan orang. Di luar du-
sun ada tanah pekuburan yang ditanami bunga-
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bungaan. Biasanyatanah pekuburan berada di se-
berang sungai agar arwah yang mati tidak mudah 
kembali ke dusun. Dusun biasanya didirikan di-
pinggir sungai.Dipinggir sungai ada mandian, yai-
tu tempat mandi,mandian laki-laki dan perempu 
an tempatnya terpisah. 
Dusun ada pula yang terletak didaerah 
pinggiran atau daerah pedalaman. Dusun ini ter-
diri dari beberapa rumah penduduk dengan for-
masi melingkar,berjajar ataupun berhadapan mu-
ka yang dibatasi oleh jalan raya kampung.Selain 
rumah penduduk terdapat pula mesjid atau lang-
gar yang dipergunakan sebagai umat Islam tem-
tempat beribadah,tanah lapang,tempat atau ru-
mah pertemuan,rumah kepala kampung, sekolah, 
tanah pekuburan penduduk kampung, lumbung a-
tau rengldang padi,kandang ternak,mesin tum-
buk padi ( Jd.ncir ), daerah persawahan atau per 
kebunan yang tidak begitu luas,serta tempat pe-
mandian umum. 
Antara dusun dengan dusun yang lain sei-
ring ditemukan batas dusun, baik oleh alam,mi-
salnya ( sungai,bukit, ·rimba ) maupun yang di-
buat oleh manusia,seperti tumbuh - tumbuhan 
hidup. 
Lokasi dusun berada disekitar daerah perbu-
kitan dan tidak jauh dari ladang · tempat usaha 
pertanian penduduk. Dalam sebuahdusun ( Tuai-· 
Kutei ) tidak jauh dari rumah penduduk,terdapat 
sebuah rumah jaga yang dijaga oleh pemuda-pe-
muda kampung secara bergilir. Pada rumah jaga 
tersebut terdapat sebuah Koko atau tong- tong 
yakni alat yang berfungsi sebagai isyarat apabi-
la terjadi suatu musibah besar,misalnya bencana 
alam, panggilc-n untuk umum, dan tanda bahaya 
api. 
Dusun dikepalai oleh seorang Kepala Dusun 
atau Patai dengan gelar Depati atau Penggawa 
dan Ginde. Di daerah pedusunan Rejang ada pu~ 
la Pemimpin kelompok masyarakat yang disebut 
Tuai Sukau ( Tua sukv ) a tau Tuai K utai ( Tua 
dusun ). Gabungan dari bebe rapa dusun di sebu t 
Marga, dipimpin oleh seorang Pas:irah. Beberapa 
marga dipimpin oleh seorang Camat. Di daerah 
wilayah kota atau Kotamadya, dusun disebut de-
ngan Pasar. Satu atau beberapa pasar dikepalai 
oleh seorang Pemangku yang dibantu oleh satu 
a tau beberapa orang Pe m angku m uda. Banyaknya 
pemangku atau pemangku muda tergantung pada 
banyaknya pasar, jumlah penduduk,dan bobot pe-
kerjaan yang dipertanggungjawabkan. 
Beberapa daerah Kepemangkuan diatur atau 
takluk dibawah satu wilayah yang masing- masing 
wilayah pasar dikepalai oleh seorang Datuk. La-
ma jabatan yang dipangkunya ± 8 tahun. 
Demikianlah sekilasgambaran tentang peme-
rintahan dan masyarakat desa secara umum yang 
terdapat di Propinsi Bengkulu khususnya sebelum 
berlakunya Undang-undang no.5 tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan di daerah,di mana te -
!ah membawa perobahan-perobahan di seluruh wi-
layah negara Republik Indonesia dengan pengatu --
ran yang bersifat nasional. 
4. Latar belakang sosial budaya. 
Latar belakang sosial budaya daerah Propin 
si Bengkulu akan berguna dalam melihat acuan 
berpikir orang Bengkulu yang ditampakkan dalam 
tingkah laku. 
4.1. Sejarah Desa. 
Menurut legenda,nama desa Durian Bubur ber-
asal dari nama buah durian dan bubur. Pada masa 
dahulu di desa ini terdapat sejenis pohon - durian 
yang mempunyai buah yang bila terjatuh ke ta!iah 
langsung menjadi hancur lebur seperti bubur. Hal 
ini berbeda dengan jenis durian yang biasa di ma 
na bila buahnya jatuh ke tanah tidak hancur. 
Konon,pernah biji durian ini ditanam ditem-
pat lain,hasilnya juga demikian,yaitu bila buahnya 




Dari asal nama buah durianyang hancur bi-
la jatuh ke tanah itulah desa ini diberi nama de-
sa Durian Bubur. Pendiri pertama desa ini adalah 
seorang yang disebut Puyang Patia Runtung Sakti 
Menurut cerita,mula-mula ada seorang yang ber-
nama Gindo. Orang ini tinggal didesa Penanakan. 
Suatu waktu adik Gindo yang · ~bernama Bujang 
menghilang tidak tentu rimbanya. Gindo mencari 
adiknya menyelusuri sungai sambil memancing se-
hingga sampailah dia di muara sungai dan berte-
mu dengan seorang anak kecil yang menyandang 
keruntung ( tempat ikan ). Melihat anak ini,Gin-
do membawanya pulang ke desa PenanakanSesam-
painya di Penanakan diresmikanlah anak ini seba-
gai ganti adiknya yang bernama Bujang yang te-
lah hilang~ Anak tersebut diberi nama Puyang Pa-
tia K eruntung Sakti. Selanjutnya Pu yang Patia ke -
runtung Sakti mencari tempat yang kemudian di-
sebut desa Durian Bubur. Setalah ia meninggal du-
nia,Puyang Patia Keruntung Sakti dimakamkan di 
ujung desa, yang disebut diujung tanjung. 
Makam ini oleh warga desa Durian Bubur di 
anggap sebagai makam keramat dan sebagian . war-
ga desa masih ada yang memujanya. Dalam legen-
da ini tidak ada diceritakan hubungannya denga1 
kerajaan Selebar dan tidak pula disebutkan ada 
hubungannya dengan tokoh legenda lain yang dike-
nal di daerah Kayu Elang,yaitu Puyang Seruntin 
Sakti. Adapun sebutan Patia ini ada persamaan-
nya dengan sebutan Perpatia ( diminang kabau 
ada istilah Perpatih Nan Sabatang ). Sebutan Per-
patia ini kemudian menjadi sebutan (gelar ) terha-
dap orang alim masa dahulu di daerah ini. 
Sejarah desa Kayu Elan_g dimulai lebih ku -
rang 200 tahun yang lalu. Pada waktu itu desa i-
ni didirikan oleh seorang yang bergelar Puyang -
Kincut. Kincut maksudnya ialah cacat pada ka -
kinya sehingga jalannya pincang atau _tidak normal 
Puyang Kincut berasal dari desa Talang Durian 
yang jaraknya ± 8 km dari desa Kayu Elang. 
Dalam usahanya mengembangk an mata ·pencahari-
an ia memerlukan tempat pemukiman yang baru 
dan subur. Pada suatu waktu i a pergi memudili 
sungai ( mengikuti aliran sungai ) dengan maksud 
mencari tern pat berlindung. J auh di hulu sungai 
Alas ia mendapatkan suatu lembah yang subur di 
pinggir sungai Alas. Di sini ia membuka hutan 
menebas,dan menebang kayu untuk dijadikan la· · 
dang. Di lembah itu terdapat sebatang kayu yang 
paling besar bernama K ayu Elang, Kebetulan di-
atas dahan kayu itu banyak hinggap burung elang. 
Di bawahnya menjadi tempat berteduh melepaskan 
lelah di tengah hari. Tempat ini kemudian menja 
di tempat permukiman anak cucu puyang tersebut 
dan diberi nama Kayu Elang. Nama ini diberikan 
nya untuk mengenang kayu yang rimbun tempat 
dia berteduh ketika membuka hutan itu. 
Menurut riwayat,pendudukdesa lain yang ber-
nama Talang Durian berasal dari sebuah desa ber-
nama Gerincing yang merupakan turunan .dari 
Pu yang Rio Jein dengan gelar Pu yang K elura; se-
dangkan Puyang Rio Jein adalah anak dari Gu-
m antan Sakti, salah seorang pu tera dari Pu yang 
Serunting Sakti. Dengan demikian,penduduk desa 
Talang Durian· dan desa Gerincing masih mem-
punyai hubungan keluarga sebagai keturunan dari 
Puyang Serunting Sakti. Demikian pula penduduk 
desa Tanjung Beringin, Tanjung Raya, Lematang 
Ulu, M anggul, dan Petai K ayu/ Talang K ering me-
rupakan keturunan dari Puyang Serunting Sakti. 
Kalau digambarkan dengan skema penduduk desa 
yang berasal dari satu keturunan itu adalah seba 
gai berikut 
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I · Puyang Serunting Sak ti I 
I 
~ Gumantan Sakti 
( Selah seorang putera yang 
berkedudukan di Padang 
Langgar, Pasemah ) 
I 
Rio Jein gelar Puyang Kehlnt I 
( berkedudukan di Gerincing ) 
Penduduk Desa I Pei dlldllk Desa 
I I I I I I I 
Petai l Talang ' Kayu Tanjung Tanjung Lema- Manggul Kayu/TL 
Durian 1Elang Beringin Raya tang ulu Kering 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pen-
duduk desa Kayu Elang dari sejarahnya masih mem ·-
punyai hubungan kekeluargaan dengan penduduk desa 
Talang Durian,Tanjung Beringin, Tanjung Raya,Lema-
tang Ulu Manggul, dan Petai Kayu/ Talang Kering. 
4.!. Siste m Teknologi. 
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Sistem yang dipergunakan oleh para petani di -
desa Durian Bubur didalam mengolah daerah pertani 
an masih menggunakan sistem teknologi tradisional. . 
Petani Durian Bubur dan Kayu Elang datarn menanam 
buah-buahan atau mengolah daerah pertanian dari da -
hulu sampai sekarang belum banyak mengalami peru -
bah an. Sungguhpun dari pihak pemerintah tel ah mem-
bantu memberikan pembinaan dengan sistem modern 
tetapi dalam prakteknya masih banyak penduduk yang 
masih menggunakan cara-cara dan pengalaman dari 
masa Jampau yang telah turun-temurun dilakukan di-
desa Durian Bubur. Peralatan serta teknik yang dipa-
kai masyarakat petani di desa ini masih dengan alat 
alat yang sederhana.Alat pengangkut hasil pertanian 
biasanya menggunakan pikulan yang diujung kanan-ki -
rinya ditempatkan keranjang dengan diikat tali. Hal 
ini sampai sekarang masih banyak dilakukan atau di-
pakai oleh penduduk. Alat pengangkut ke pasar- pa-
sar,pada waktu dahulu,juga menggunakan cara demi-
kian di mana jalan-jalan belum dapat dilewati kende-
raan-kenderaan ( jalan setapak ) sehingga satu-satu 
nya cara yang dapat ditempuh ialah dengan berjalan 
kaki sambil memikul hasil pertanian ke pasar-pasar. 
Berbeda dengan alat angkutan yang dipakai pada sa-
at ini karena telab ada jalan-jalan yang mengbubung 
kan desa Durian Bubur denagn desa-desa di sekitar-
nya yang dapat dilewati kenderaan,penduduk banyak 
menggunakan sepeda yang dibelakangnya diberi mua-
tan keranjang berisikan basil-basil pertanian. 
Di dalam pengolaban tanab di daerab pertanian 
di desa inL belum menggunakan sistem pengairan. Ca-
ra memetik basil buab-buaban biasanya dengan meng-
gunakan alat gal.ah yang panjang dan diujungnya di-
beri alat pengait. ·Al at ini gunanya untuk menarik 
daban yang terdapat buab-buaban kemudian dipetik 
dengan tangari dan Iangsung dimasukkan ke · tempat 
yang sudab disediakan,misalnya bakul atau keranjang. 
Setelab itu baru diikat menurut besar yang dikeben-
daki. Biasanya sudab ada perkiraan tersendiri besar ·-
nya ikatan tersebut sebingga waktu dijual ke pasar, 
sudab merupakan ukuran yang relatlf sama bobotnya 
dengan besarnya ik1i'tan dari penjual yang lain.Sistem 
penanaman pobon buab-buaban secara tradisional ia - -
lab dengan cara menanam bijisampai bertunaskemu -
dian ditutup daun-daunan agar tidak layu. 
4.3. Sistem Kekerabatan. 
Dalam kebidupan bermasyarakat selalu ditemu -
kan adanya adat istiadat dan aturan-aturan mengenai 
berbagai macam kesatuan sosial tertentu. Kesatuan 
sosial yang paling dekat dan mesra adalab kesatuan 
sosial kekerabatan, yaitu yang bertalian dengan bubu 
ngan darab dan basil perkawinan. 
Sistem kekerabatan yang sekarang masib tam --
pak bidup dalam masyarakat di desa Durian Bubur 
dan di desa Kayu Elang. 
Masyarakat desa Durian Bubur dan desa Kayu 
Elang banya men5enal sistem kekerabatan yang ber-
dasarkan prinsip keturunan patrilineal yang sangat 
menentukan qalam bubungan kekerabatan. Sedangkan 
prinsip matrilineal kurang mendapat perbatian. Oleb 
karena itu,dalam bal pertanggungjawaban kebidupan 
rumab tangga,sepenubnya menjadi beban suami. Ma-
syarakat di desa ini banya mengenal sistem perkawi-
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nan berdasarkan monogami. Pandangan terhadap sis-
tem perkawinan poligami dalam prakteknya tidak ba-
nyak dilakukan oleh penduduk asli. Sistem kekeraba-
tan yang tampat hidup dikalangan masyarakat desa 
Durian Bubur dan desa Kayu Elang · terutama bagi 
penduduk asli adalah sangat ditentukan ,oleh hubu-
ngan kerabat dari keluarga pria. 
Dalam soal hak warisan atas tanah,anak - laki-
laki mendapat prioritas yang pertama dan anak pe-
rempuan hanya berdasarkan kebijaksanaan dari ayah-
nya Dengan demikian,anak perempuan . tidak menda-
patkan hak warisan secara mutlak,tetapi cara terse-
but pada saat sekarang sudah tidak berlaku lagi ka-
rena dianggap tidak adil. 
Bagi penduduk pedalaman di pedesaan tersebut 
sustem kekerabatan tradisional memang masih kuat. 
Anak perempuan masih patuh terhadap aturan dari 
ayahnya. Seorang ibu masih patuh · terhadap · aturan 
adat yang berlaku di daerah pedalaman desa · terse-
but. 
Aturan secara adat tersebut biasanya tidak di 
lakukan secara hukum yang berlaku di balai desa te-
tapi hanya berdasarkan persetujuan keluarga dan di-
saksikan oleh pihak keluarga terdekat,bahkan wari-
san harta pusaka dari orang tua jarang yang berani 
menjualnya, bila tidak terpaksa benar. 
4.4. S:iste m R eligi. 
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Di · desa Durian Bubur,sampai saat ini upacara-
upacara keagamaan masih hidup dengan subur.Sistem 
religi yang agak menonjol dalam kehidupan masyara-
kat,anatara lain,pada waktu mengadakan khitanan(su-
natan ),perkawinan,dan kematian. Dalam menjalankan 
kegiatan - kegiatan tersebut,sebelumnya diadakan u·-
pacara-upacara yang bernafaskan agama Islam. Upa-
cara-upacara yang bernafaskan keagamaan tersebut 
sangat sering diadakan oleh penduduk yang sebenar··-
nya merupakan ungkapan syukur kepada Tuhan . yang 
Mahaesa,karena masyarakat desa itu telah diberikan 
kenikmatan atai rezekii<lari Tuhan. Uapacara ini da-
pat diadakan secara kolektif,yakni dengan mengum-
pulkan beberapa orang mengadakan sembahyang ber-
sama,dan diiringi dengan doa syukur. Setelah itu di-
adakan makan bersama yang diadakan secara kolek 
tif pula. 
Fasilitas peribadait:an di desa Durian Bubur clan 
desa Kayu Elang adalah langgardan masjid. Langgar 
dan masjid selain dipergunakan untuk bersembahyang 
dimanfaatkan pula untuk kegiatan-kegiatan sosial 
seperti mengumpulkan zakat fitrah yang akan diba-
gikan kepada fakir miskin. 
Masyarakat desa Durian Bubur dan desa Kayu 
Elang setiap tahun melaksanakan upacara keagama-
an pada hari raya ldul Fitri dan ldul Adha.Selain i-
tu ada beberapa upacara yang diadakan hanya da ~ 
lam keadaan tertentu saja,seperti : 
I. Upacara sembahyang hajat memohon hujan, sem -
bahyang ini diselenggarakan apabila terjadi mu-
sim kemarau panjang yang telah membuat kehi -
dupan sangat sulit. Sembahyang diadakan di Su -
rau,Langgar atau tempat lainnya. 
2. Sembahyang Tolak bala. Sembahyang dilakukan 
apabila terjadi wabah penyakit. 
3. Upacara m encuci ka m pung. 
Upacara ini dilakukan apabila telah terjadi per -
buatan zina.· Pihak keluarga yang anggotanya 
berbuat tidak baik mengadakan sedekah dengan 
menyembeli hewan kambing. Masyarakat kam-
pung diundang dan dijamu. 
Di samping itu ada pula upacara-upacara seba-
gai berikut : 
I) Upacara m enyongsong bulan. Diadakan di mas-
jid-masjid dan Langgar di pedesaan dalam rang. 
ka menyambut bulan Rabiulawal. 
2) Upacara M aulud Nabi Muhammad saw dilaku-
kan dalam rangka kelahiran Nabi tanggal 12 Ra-
biulawal. 
3) Upacara mengantar bulan pada akhir bulan Ra-
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biulawal. 
4) Upacara Mikraj Nabi Muhammad saw tanggal 
27 Rajab. 
5) Upacara Qunud tanggal 16 Ramadhan. 
6. Upacara N uzul. quran tanggal 17 Ramadhan. 
7) Upacara m ala m tujuh likur tanggal 27 Rama-
dan. 
8) Upacara Asura tanggal 10 Muharam. 
9) Upacara Leluhur di mana pada waktu-waktu ter-
tentu para keluarga datang ke makam untuk ber-
ziarah, terutama sebelum Hari Raya dan sesudah 
Hari Raya. Mereka membersihkan ·kuburan dan 
kemudian membaca · doa yang dipimpin oleh seo-
rang Imam. 
4.5. Si.stem Pengetshusn. 
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Masyarakat desa tel ah dapat mengatasi seba- -
gian kesulitan hidup yang dihadapinya,misalnya me -
reka sudah pandai bercocok tanam,mengerjakan per -
tanian,berternak, berburu, menangkap ikan dan mem -
bangun rumah tempat tinggalnya secara sederhana. 
Sebahagien dari mereka sudah dapat pula membuat 
barang dari batu,menenpa logam,membuat barang 
pecah belah dari tanah liat ·seperti periuk, belanga 
dan sebagainya. Diantara kaum wanitanya menga -
nyam dari bahan rotan, akar dan bambu untuk pa-
kaian mereka. Di samping itu para pemuda selalu 
dibekali hidup densan ilmu bela diri ( pencak silat 
ilmu batiri1 menahan diri dengan kesabaran dan ke-
tabahan yang kesemuanya didapati melalui proses 
belajar berbulan-bulan dari_ seorang guru atau seo-
rang dukun.Mereka sudah pula mengenal cara pen-
cegahan, pengobatan , dan perawatan suatu penya 
kit yang diderita oleh warga penduduknya,misalnya 
dari ramuan tumbuh .. tumbuhan,dari zat jenis bina 
tang ( hewan ) dari mantera dan doa, mereka jadi 
kan jenis obat tradisional sebagai penawar bisa, 
penyembuh penyakit dan penyehat badan. Dengan 
pengetahuan pengobatan secara tradisional itu me-
reka dapat menolong setiap penderita sakit. 
Kecuali seorang dukun,seorang nelayanpun, ja-
ga memiliki pengatahuan tentang cuaca dan ilmu 
falak. Pengetahuan ini diterima dan dipelajari da-
ri nenek moyang mereka sebagai warisan kebudaya -
an.Dengan pengalaman hidup sebagai dukun a tau ne-
layan, mereka dapat mentukan tanda-tanda hari a-
kan baik a tau tanda-tanda hari ( cuaca )akan mem - · 
buruk, seperti gempa bumi,banjir , dan bumi panas. 
Demikian pula dalam Ilmu -.kernasyarakatan 
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari diper -
oleh dan dipelajari dari kedua orang tua dan pe-
mimpin-pemimpin masyarakat yang berguna dalam 
kehidupan bermasyarakat,seperti sopan santun,tata-
krama hidup,dan sebagainya. 
4.6. B a h a s a 
Di Propinsi Bengkulu bahasa- bahasa daerah 
yang sudah berkembang adalah : bahasa Rejang,ba-
hasa Enggano bahasa Melayu-Bengkulu,bahasa Sera-
wai, bahasa Lembak, bahasa Mulak - Bintuhan,ba-
hasa Pasemah , bahasa Pekal dan bahasa Muko-mu-
ko. Bahasa Rejang memiliki bentuk yang Spesifik, 
yang daerah dan masyarakat bahasanya amat luas 
dan banyak. Di samping bahasa daerah suku Re-
jang dikenal pula Sastra adat dah kesenian Rejang. 
Bahasa Enggano juga memiliki kespesifikan dan da-
erah persebarannya hanya di sekitar pulau Ertggano 
saja. Sangat disayangkan,jumlah penduduk pemakai 
bahasa Enggano ini semakin berkurang ( ± 500 o-
rang ) sehingga dikuatirkan bahasa tersebut akan 
punah. Bahasa Melayu- Bengkulu daerah _ perseba-
rannya di kota-kota terutama di sekitar kotamadya 
Bengkulu. Bahasa Serawai dipergunakan di daerah 
Kabupaten Bengkulu Selatan. Bahasa Lembak jum-
lah pemakainya hanya disepanjang sungai Bengkulu 
( Sungai Serut ) dan di daerah Padang Ulak Tan-
ding, Kabupaten Rejang Lebong. Bahasa Mulak Bin-
tuhan terdapat disekitar daerah Bintuhan saja,yai-
tu Kabupaten Bengkulu Selatan. Bahasa Pasemah 
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pemakainya terdapat ctiperbatasan antara Bengkulu 
Palembang dan juga di daerah Kedurang. 'Bahasa 
Pekal terdapat di daerah sekitar Ketahun - Sebe._ 
lat , Kabupaten Bengkulu Utara. Bahasa Muko-mu-
ko pemakainya terdapat di daerah kecamatan Mu-
ko-muko Kabupaten Bengkulu Utara -yang . bezituk 
bahasanya hampir sama dengan bahasa Minang. 
B A B III 
GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN 
DALAM MASY ARAKAT PEDESAAN 
1.. Organisasi Pemeri.ntahan Desa. 
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Sebeium berlakunya sistem kepemimpinan di-
pedesaan seperti yang tertuang dalam Undang-un--
dang Republik Indonesia nomor 5 tahun 1979 yang 
bersifat nasional, maka di Propinsi Bengkulu pada 
umumnya ataupun di desa Durian Bubur dan desa 
Kayu Elanag, berlaku organisasi Pemerintahan De-
sa yang bersi fat tradisional. 
Di dalam organisasi Pemerintahan desa yang 
bersifat tradisional ini terlihat peranan kepemimpi-
nan desa yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Organisasi pemerintahan de-
sa ini tidak jelas tertulis,namun di dalam pelaksa-
naan sehari-hari,masyarakat tetap mematuhi sistem 
yang berlaku seperti yang telah ctitetf:ipkan oieh 
hukum adat yang berlaku turun temurun. 
Di desa-de.sa yang terdapat· di Indonesia sus~ 
nan organisasi pemerintahan desa ltu mempunyai 
nama yang berbeda, ataupun mempunyai sebutan 
yang sama tetapi mempunyai arti atau mempu-
nyai wewenang yang berbeda. 
Petnetintah merasa perlu untuk melakukan su-
atu usaha menyeragamkan sistem organisasi peme-
rintahan desa tersebut mengingat hal ini akan tu-
rut memperkuat ketahanan nasional. Untuk seke·-
dar menjadi gambaran pokok-pokok ·pemetintahan 
di daerah dan proses kelahirannya kiranya baik ju-
ga kita menengok kembali secara singkat tetttaqg 
kehidupan berotonomi yang sudah dikenal sejak Pe 
merintah Hindia Belanda sehingga sekarang. 
Sebelum tahun 1903 hanya dikenal adanya pe 
merintahan tunggal dengan segala kekuasaan yang 
dipusatkan dalam satu tangan Pemerintahan Kolo 
nial yang didekonsentrasikan kebawah kepada Ou-
bernur - Residen - Wedana - Asisten dan terus di 
desa kepada Lurah ( Kepala Desa ).Sejak tahun 19 
03 berdasarkan perundang - undangan desentr.ali 
sasi dikehendaki adanya pemencaran kekuasaan-ke-
kuasaan pemerintahan yang amat memusat itu de-
ngan jalan desentralisasi kepada Pemerintahan di-
daerah. Mulailah ada pembentukan Gewestelijke 
Raden, plaatselijke Raden dan Gemeente Raden 
dengan Wewenang yang sangat terbatas, sehingga 
tidak mempunyai pengaruh yang penting pada jalan 
nya Pemerintahan di daerah. Dengan bestuur her-
wormingswet 1922 yang dimaksudkan untuk . mem -
perluas pengaruh penduduk Indonesia di daerah-da-
erah didalain Badan-badan Pemerintahan mela-
lui pemberian otonomi yang luas, dibentuklah Pro-
pinsi, Regentschap dan Stads Gemeente berdasar-
kan Propinsi Ordonansi, Regentschap Ordonansi dan -
Stadsgemeente Ordonansi dijawa,sedangkan diluar 
J awa ditetapkan berdasarkan Sroepsgemeenschaps 
Ordonansi dan Stads geete - Ordonansi Bui ten -
gewesten. Bagi ti.cip-tiap Daerah otonom term asuk 
di atas dibentuk dewan Perwakilan Rakyat sebagai -
Badan Legislatif dan urusan Pemerintahan sehari -
hari diserahkan kepada Majlis Harian dengan seo-
rang pejabat Pangreh Praja sebagai Kepala Daerah 
yang memimpin 3adan Legislatif maupun Majlis Ha-
rian ( di Propinsi dipimpin oleh Gubernur. dikabu-
paten dipimpin oleh B1,1pati dan di Gemeente olen 
seorang · ~urgemeester · ). 
Pada zaman pendudukan Jepanag Daerah ad-
ministrasi Propinsi tidak ada,se"dangkan daerah ad-
ministrasi Keresidenan dilanjutkan dengan Pimpi-
nan seorang Residen ( Syutjokan ) didampingi sua-
tu Badan dengan nama Syu Sangikai , sedangkan 
Pangreh Praja lainnya dilangsungkan dengan kedu-
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dukan Bupati ( Kantyo ), Walikota ( Shityo ), Weda -
na ( Gun Tyo ) dan asisten Wedana ( Sontyo ) be.., 
serta kepala desa ( Ku Tyo ).Kesempatan .kearah 
perkembangan demokrasi pada zaman ini tidak ada 
Dengan Proklamasi kemerdekaan pada ti:mg-
gal 17 Agustus 1945, maka berdasarkan UUD 1945 
dan falsafah demokrasi Pancasila dikehendaki per-
kembangan demokrasi . yang lebih luas,baik dilapa· -
ngan politik maupun dilapangan Sosial Ekdno-
mi dan kebudayaan yang harus mampu mendatang-
kan kesejahteraan hidup lahir dan bathin yang 
mengharuskan adanya kegairahan dan aktivitas Rak .. 
yat secara lebih nyata dalam Pemerintahan. Ter 
· nyata sesudah Pr:oklam asi belum sempat diada 
kan MPR dan DPR,maka berdasarkan Pasal IV Pe. 
raturan Peralihan UUD 1945 segala kekuasaan dija 
lankan oleh Presiden dengan bantuan sebuah Komi 
mite Nasional Pusat. Berdasarkan Maklumat Wakil 
Presiden No.X tanggal 16 Oktober 1945 ditetapkan 
sebuah Badan Pekerja yang mengerjakan pekerjaan 
sehari-hari·.Oleh karena Pemerintah pada masa itu 
ingin melaksanakan ketentuan dalam pasal 18 UUD 
45 yang menentukan bahwa ketentuan dalam Susu-
nan Pemerintahan Daerah harus memandang dan 
mengingat dasar Permusyawaratan dalam dasar sis .. 
tern Pemerintahan Negara. Berarti ingin memper-
hatikan dan melaksanakan demokrasi di daerah-da-
erah,maka dengan mengingat pula Maklumat Wakil 
Presiden tanggal 16 Oktober 1945 No.X ditetapkan 
UU No.I tahun 1945 tentang kedudukan Komite Na-
sional Daerah yang diadakan ditiap .Keresidenan 1 
Kota Otonom dan Kabupaten serta Daerah- daerah 
lain yang dirasa perlu •. Dalam pasal-pasal UU ter-
sebut diatas ditetapkan bahwa· K.omiteNasional Da-
erah sebagai Badan Perwakilan Rakyat Daerah ber 
sama-sama dengan Pimptnan Kepala Daer ah menja-
lankan pekerj'aan mengatur Rumah tangga Daerah, 
sedangkan Pemerintahan sehari-hari diserahkan ke-
pada sebuah Badan Ekskutip yang terdiri dari seba-
nyak-banyaknya 5 orang anggota dan pimpin Kepa 
la Daerah. Dapat dikatakan bahwa dasar per.tama 
susunan Pemerintahan Otonomi daiam aiam kemer 
dekaan iaiah UU No.I /I945 tersebut diatas. Sesu-
dah itu dengan UU Pokok Pemerintahan Daerah 
No.22/I948 diaturiah untuk J awa dan Madura Pe-
merintahan Daerah yang Iebih Iuas.Ditentukan bah 
wa Pemerintahan Daerah terdiri dari Badan Legis-
latip DPRD dan Badan Eksekutip DP D (Dewan-Pe 
merintahan Daerah ) dengan demikian Pem1'rin"" 
tahan bersifat koiegiaI. Kepala Daerah yang tidak 
merupakan organ tersendiri,menurut UU ini diang-
kat dari caion-caion yang diajukan oieh DPRD,te 
tapi daiam kenyataannya berdasarkan pasaI perali-
han diangkat oieh Pemerintah dari pejabat Pamong 
Praja. Sebagai ketua DPb ditunjuk Kepaia Daerah 
sedangkan ketua dan wakil ketua DPRD berbeda 
dengan zaman penjajahan pada waktu mana jabatan 
tersebut dipegang oieh Kepaia Daerah,maka dengan 
UU ini dipilih oieh dan dari anggota DPRD. 
I.I. Sistem Orµanisasi Pemerintahan Desa dan masya 
rakat desa Dunan Bubur. 
Berdasarkan peraturan Gubernur Kepaia Dae-
rah Propinsi Bengkuiu Nomor OI4/-D/KPTS/B. VIU/ 
I972, Pasirah Kepala Marga adaiah Kepala Marga. 
K epala Marga adaiah penyeienggara urusan rum ah-
tangga marga dan sebagai aiat pemerintah puset 
dan daerah yang berkedudukan di ibukota Marga. 
Di daiam dan di Iuar Pengadilan,Marga diwakili o-
Ieh Kepaia Marga. Apabila Kepaia Marga berhaia-
ngan menjalankan kewajibanmaka diwakili oleh Pa 
m ong Marga, y ang berhak menjalankan jaaatan-
nya untuk masa jabatan 8 (deiapan ) tahun, terhi-
tung mulai tanggal peiantikannya. Depati M angku, 
dibantu oieh Depati Dusun, seorang Penggawa, dan 
seorang Keamanan ( Opas Marga ). Kepaia Marga 
diangkat berdasarkan peraturan gubernur tersebut 
yang berhak mendapatkan gaji sebagaimana teiah 
ditentukan oieh peraturan pemerintah tersebut.De-
pati Manglftl,Penggawa, dan Opas mendapat honor 
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dari Kas Desa. Dusun,_ Kampung, atau Desa ia-
lah bagian dari pada Marga. 
Desa Durian Bubur dipimpin oleh seor.ang 
Depati yang dibantu oleh Pengga wa dan Khatib 
Fungsinya sebagai pembantu K epala Marga yang 
ada di desa. Kedudukan Depati sama dengan Ke-
pala Marga di dalam menjalankan tugas mengatur 
desanya. Oleh sebab itu, Depati sering disebtlt 
Kepala Marga Du,sun. 
Pemilihan Depati dipilih langsung oleh pen . 
duduk Dusun/ desa yang telah memenuhi ..,. syarat .. 
syarat yang ditentukan oleh Pemerintah sesuai de -
ngan ketentuan yang berlaku. Calon diajukan oleh 
masyarakat desa kepada kepala desa/ marga dan 
disetujui oleh camat. Calon Depati boleh dicalon 
kan 2 sampai dengan 4 orang. Kepala Depati yang 
telah terpilih disahkan oleh camat dan diketahui 
oleh bupati. Masa jabqtannya delapan tahun.Peng 
ga wa hanyaditunjuk oleh Depa ti dan disahkan o-
leh Kepala Marga serta diketahui oleh camat. Ke --
amanan desa diangkat oleh Depati. Semua pejabat 
desa, Depati,dan Penggawa mendapat honor dari 
Kas Marga di mana jumlah yang mereka terima 
tidak tentu jumlahnya. Demikianlah sekelumit ke-
adaan sistem organisasi Pemerintahan Desa y.ang 
berlaku didesa Durian Bubur di mana keadaan ini 
terus berkembang menuju pada perigorganisasian 
yang lebih baik. 
Dengan adanya Undang-undang No. 5 tahun 
1979 tentang Pemerintahan Desa, struktur organi-
sasi pemerintahan desa Durian Bubur disusun se-
bagaimana yang tertera di bawah ini • 
Kepala Dese 
BMD 1--------+------t Sekretaris Desa 
LKMD 
Kepala Dusun/Kampung Kepala Dusun/'Kampung 
WARGA MASYARAKAT 
Untuk mencegah ber bagai masalah yang tim 
bu! di dalam masyarakat,Kepala Desa dibantu oleh 
Bad an Mus yaw arah D esa (BM D ). 
Pelaksanaan tugas pemerintahan desa ke ba 
( kedalam masyarakat ), K epala Desa di ban tu o-
leh Kepala Dusun/ Kampung. 
Urusan-urusan warga masyarakat yang berke 
naan dengan desa disalurkan melalui K epala Uru 
san. 
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Struktur Organisasi BMD adalah sebagai berikut 
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IKepalaDesal l Sekretaris j 
Anggota warga desa terkemuka 
( Cerdik pandai ) 
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Desa dipimpin oleh seorang K epala D·e~. 
Menurut pembagian wilayahnya,sekarang,didua de-
sa tersebut dibagi atas bebera_pa wilayah dusun 
atau kampung. Dalam menjalahkan tugas sehari-
hari Kepala Desa di ban tu oleh K epala D usun I 
Kampung dan Kepala Urusan. 
Setiap masalah yang timbul dalam waTga -
desa disampaikan kepada Kepala Dusun/Kampung, 
dan dari Kepala Dusun/Kampung menyampaikan 
masalah tersebut kepada Kepala Urusan untuk di 
selesaikan atau disampaikan kepada Kepala Desa, 
apabila hal tersebut tidak dapat <iiselesaikan 
langsung oleh Kepala Urusan. 
Dalam merencanakan kegiatan-kegiatan pem-
bangunan, K epala Desa dibantu oleh LKMD ( lem-
baga Ketahanan Masyarakat Desa ). Rencana i tu 
dimajukan kepada Badan Musyawarah Desa (BMD) 
untuk dimusyawarahkan sampai mencapai kata se-
pakat dalam mengesahkan pelaksanaannya.Setelah 
itu rencana tersebut menjadi program pembangu 
nan desa dalam jangka waktu satu tahun. 
Pelaksanaan pembangunan sesuai dengan ren-
cananya, dilakukan oleh masyarakat yang dipim-
pin oleh Kepala Dusun I Kampu~g. 
Dengan adanya Repelita terlihat adanya ke-
majuan-kemajuan dimana masyarakat desa Du rt-
an . Bubur dan Kayu Elang mengalami bar:iyak 
perobahan disegala lapangan penghidupan. 
Berbeda dengan sebelum ada11ya Repelita 
keadaan masyarakat belum memperlihatkan kema-· 
juan yang pesat, karena desa tersebut ,terisoler 
dari desa-desa yang ada disekitarnya -sehingga 
tidak dapat mengikutidinamika pembangunan,se-
perti desa-desa yang telah berkembang. 
Semenjak adanya Repelita,telah terlihat a-
danya usaha-usaha perbaikan di dalam desa. Ban-
tuan-bantuan Pemerintah dan lnpres Desa telah · 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Dana ban-
tuan pembangunan desa diperoleh dari : 
a. Pemerintah Pusat, 
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b. Pemerintah Daerah Tingkat I, 
c. Pemerintah Daerah Tingkat II, . dan 
d. Swadaya masyarakat. 
Dana bantuan tersebut dipergunakan untuk 
membiayai proyek-proyek pembangunan desa,se-
perti sarana/ prasarana dalam bidang produksi, 
perhubungan, pemasaran, dan bidang sosial. 
Sebagai contoh : Dalam bidang pendidikan 
di desa ini telah dibangun Sekolah Dasar lnpres. 
Disektor lain telah pula didirikan balai pengoba-
tan, balai desa, kantor desa dan tempat- ~ tem:-
pat beribadah, seperti mesjid dan langgar,biaya 
perbaikannya telah mendapat bantuan dari Pe -
merintah. Di samping itu, untuk keamanan kam-
pung telah pula didirikan pos-pos Hansip sehing 
ga masalah kamtibmas desa tersebut telah da:-
pat di tanggulangi. 
2. Sistem Kepemimpinan. 
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Secara µmum gambaran sistem kepemim-
pinan yang terdapat dalam masyarakat pedesa-
an, kalau kita lihat secara garis besarnya ada-
lah mempunyai kategori tipe kepemimpinan for-
mal ( tak resmi ). 
Tipe kepemimpinan formal dapat dilibat 
pada penggunaan kekuasaan dan wewenang .o-
leh seorang ( orang-orang ) yang mempunya-
i kedudukan sosial dalam jalur .· pemerintahan 
resmi, misalnya : Pemerintah Desa, Pemerintah 
daerah tingkat II, Pemerintah Daerah tingkat I 
dan Pemerintah Pusat ; Sedangkan tipe kepe-
mimpinan informal ( tak resmi ),misalnya : se-
orang ataupun orang-orang yang mempunyai ke-
dudukan sosial di Iuar jalur pemerintahan resmi 
misalnya dalam kelompok-kelompok yang me.,. 
nyangkut kepentingan agama,ekonomi,kekeraba-
tan, dan lain sebagainya. 
Kedudukan sosial yang t:limaksud adalah 
kedudukan yang cukup penting dalam _ strnktur 
masyarakat tertentu yang mengakibatkan seo-
rang a tau orang-orang yang mendudukinya mem-
punyai kekilasaan dan wewenang untuk memutus 
kan,mengatur, dan merencanakan berbagai gerak 
masyarakat yang menyangkut kepentingan- ke-
pentingan perseorangan maupun kepentingan-ke-
pentingan kelompok dalam struktur masyarakat 
yang bersangkutan. 
2.1. Pola Kepemimpi.nan Masyarakat Desa Durian 
Bubur. 
Pola kepemimpinan yang · bei'leku ·di _ dalam 
masyarakat desa Durian Bubur banyak memper-
lihatkan sistem kepemimpinan tradisional. 
Namun suatu hal yang menggembirakan ia-
lah sistem kepemimpinan tradisional di desa D~ 
rian Bubur dan kepemimpinan yang berasal dari 
sistem administrasi politik nasional terlihat sa-
ma kuatnya. Masyarakat desa Durian Bubur da~ 
lam . perilaku kehidupannya telah dapat meneri'."" 
ma pembaharuan-pembaharuan yang sesuai de-
ngan tuntutan pembangunan di mana nilai-nilai 
tradisional yang dianggap tidak perlu, .. mereka 
tinggalkan. Sebaliknya nilai-nilai tradisional yang 
dianggap masih perlu bagi masyarakat desa te-
tap dipertahankan dengan memperhatikan sistem 
administrasi politik nasional. 
Dalam kepemimpinan formal yang . sesuai 
dengan sistem admihistrasi politik nasional dan 
Undang-undang no.5 tahun 1974 tentang peme-
rintahan desa telah ditetapkan bentuk Organisa 
si Pemerintahan Desa yangdipimpin oleh Kepa-
la Desa. Kepala besa dipilih oleh rakyat desa 
Pengangkatannya dilakukan oleh Pemerintah Da-
erah menurut saluran administrasi Pemerintah 
Pusat atas dasar wewenang formal. Kepala De-
sa mempunyai wewenang mengatur desa di ma-
na dia mengkoordinir kegiatan- kegiatan yang 
terdapat didesa. Di dalam pelaksanaannya,dide-
sa Durian Bubur terlihat adanya pola kepemim-
pinan yang seimbang,atau sama kuatnya dengan 
55. 
kepemimpin desa informal. Adanya Badan Mu-
syawarah Desa di desa Durian Bubur juga turut 
memperkuat situasi ini di mana Badan Musyawa-
rah Desa yang terdiri dari warga desa Ylilng ter-
kemuka atau cerdik pandai telah banyak mem-
berikan sumbangan pemikiran kepada kepala de-
sa. Nilai-nilai tradisional yang dianggap =· perlu 
disarankan agar tetap dipertahankan. Hal 'ini 
dapat dilakukan oleh Badan Musyawarah Desa 
( BMD ). BMD didesa Durian Bubur amat dekat 
dengan penduduk sehingga mereka yang · keba--
nyakan terdiri dari pemimpin-pemimpin desa in-
formal dapat memahami aspirasi warga desanya. 
2.2. Pola Kepemimpinan Masyarakat Desa Kayu 
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Elang. 
Di desa Kayu Elang terlihat ada tiga ben 
tuk pola kepemimpinan , yaitu 
a. Kepemimpinan formal 
b. Kepemimpinan fomal tradisional 
c. Kepemimpinan tradisional. 
a) Ketua Jungku/Ketua dusun. 
b. Alim Ulama 
a. Kepemimpinan formal adalahpola kepemim-
pinan yang terjadi melalui saluran adminis-
tarsi Pemerintah Pusat yang merupakan ke-
kuasaan atas dasar wewenang resmi .·yang 
diberikan oleh pemerintah pusat dalam st-
ruktur pemerintahan di pedesaan. 
b. Kepemimpinan formal tradisional adalah po-
Ja kepenti.rnpinan yang terjadi melalui salu-
ran administrasi yang pada mulanya karena 
dipilih oleh masyarakat pedysaan menumt 
tradisi setempat yang kemudian _diperkuat 
dengan legitirnasi oleh Pemerintah Pusat I 
DaeN1h. 
c. Kepemimpinan tradisional adalah pola ke -
pemimpinan yang terdapat dalam masyara-
kat desa menurut adat tradisional setem -· 
pat di mana orang yang dianggap sebagai 
pemimpin dipilih secara turun temurun,mi-
. salnya karena kelebihan/keahlian dalam se-
suatu bidang yang diakui oleh masyarakat 
sehingga disegani dan dianggap sebagai pe-
mimpin. 
Pemimpin informal tradisional pada desa 
1m terkenal dengan nama Tetua Dusun I Ketu-
a Jungku, sedaµgkan Ketua Jurai adalah Wa-
kil Ketua Jungku yang terlihat dalam struktur 
dibawah ini : 
Ketua . Jun ku 
Ketua Ketua Jurai Ketua Jurai 
Ketua Jungku adalah t:etua masyarakat di ling-
kungannya. Dalam hal keperluan memberikan 
petunjuk bagi masyarakat di bawah lingkungan 
nya, ketua jungku cukup menyampaikannv_a me-
lalui K etua Jurai. K etua Jungku adalah orang 
tertua/dipertuakan dalam kelompok jurai-jurai 
didesa ini. Dia dihormati dan disegani oleh ms-
syarakat disekitarnya sebagai tempat orang .me-
minta petunjuk dan petua. Orang yang dapat 
memangku jabatan Ketua Jungku harus mem -
punyai c1n-c1n atau memenuhi syarat- syarat 
sebagai berikut : 
a. Mempunyai sifat jujur,artinya tidak menda-
pat cacat cela selama masa hidupnya. 
b. Kata-kata atau ucapannya mudah dicerna-
ol~h seluruh lapisan masyarakat disekitar 
nya dan nyata manfaatnya bagi masyara -
kat. 
c. Mempunyai pandangan yang luas . ealam 







Hidupnya diabdikan Jebih banyak untuk ke-
pentingan masyarakat dari pada kepenting-
an pribadinya. 
Paham mengenai ilmu obat-obatan tradisio-
nal. 
Paham aturan adat kebiasaan setempat. 
Paham semua aturan adat Jembaga Dusun 
Laman ( aturan dusun ). 
Ketua Jungku memimpin musyawarah desa yang 
penting dalam bidang sosial,antara lain : 
a. Dalam pembersihan desa ,biasanya setiap ta-
hun sekali masyarakat membersihkan desa 
dan makam-makam, dengan jalan Ketua JlJng 
ku meminta kepada Ketua Jurai agar pada 
waktu tertentu semua warga masyarakat da-
pat berkumpul,dan pada waktu itu pula Ke-
tua Jungku memberikan perintah agar se-
luruh masyarakat desa melaksanakan pem-
bersihan dusun dan makam-makam. Biasanya 
semua perintah yang diberikan K etua Jung-
ku dipatuhi oleh warganya secara gotong -
royong. 
b. Dalam keadaan musibah yang menimpa war -
ga desa, K etua Jungku memimpin warga de-
sa untuk bergotong-royong membantu meri .-
ngankan beban keluarga yang terkena mu-
sibah. 
c. Dalam ha! meringankan penderitaan orang 
miskin I anak yatim , Ketua Jungku secara 
gotong-royong dengan warga desa membe-
rikan santunan,baik moril,maupun material. 
Dalam sistem kepemimpinan formal 
dapat dilihat dari sistem kepemimpinan menurut 
pol a yang tel ah diatur oleh Pemerintah berdasar 
kan Undang-undang nomor 5 tahun 1974 di ma-
na antara lain ditetapkan bahwa bentuk organi -
sasi pemerintahan desa dipimpin · oleh Kepala 
Desa. Kepala Desa dipilih oleh rakyat desa dar 
pengangkatannya dilakukan oleh Pemerintah Daerah me-
nt-!rut saluran administrasi Pemerintah Pusat atas dasar 
wewenang form al. 
Kepala Desa mempunyai wewenang mengatur se -
mua kegiatan yang terdapat didalam desa. Didalam pe -
rilaku kehidupan sehari-hari, warga desa Kayu Elang 
memperlihatkan adanya hubungan yang serasi antara ke-
pemimpinan formal, kepemimpinan formal tradisional , 
dan kepemimpinan tradisional. Di samping itu,di desa 
Kayu Elang terdapat pula Badan Musyawarah Desa(BMD) 
Badan ini dipimpin dan diketuai oleh seorang ketua.Ke-
tua dipilih dari hasil musyawarah kepala desa dan cer-
dik pandai di desa itu. Badan ini mempunyai anggota 
warga desa yang terkemuka atau cerdik pandai. Badan 
ini berperan sebagai pembantu kepala desa dalam me-
ngambil keputusan-keputusan dan penetapan- penetapan 
yang diperlukan. BMD juga memegang peranan penting 
dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul da ·-
lam masyarakat. 
Lembaga atau badan Jain di samping BMD ada-
Jah L K M D (Lembaga Ketahanan Masyarakat desa) 
Badan ini dipimpin oleh seorang Ketua atau lebih, mi-
salnya Ketua Umum, Ketua I dan Ketua II. Ketua dan 
anggota pengurus dipilih oleh Badan Musyawarah Desa 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu Kepala desa 
di dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan bidang 
atau seksi yang dipegangnya • 
BAB IV 
POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASY ARAKAT 
PEDESAAN DI BIDANG SOSIAL. 
Masyarakat dalam pemikirannya terus berkembang 
sesuai dengan beberapa faktor penyebab antara Jain,per-
kembangan alam lingkungan yang dinamis akan membe-
rikan pengaruh kepada cara pemikiran masyarakat yang 
hidup dalam Iingkungan tersebut. Demikian pula seba-
Iiknya alam Iingkungan yang kurang dinamis juga mem-
berikan pengaruh terhadap cara pemikiran masyarakat 
59. 
nya. Dalam masyarakat pedesaan,pengaruh tersebut akan 
terlihat dalam gerak dan sikap penduduknya sehari- hari 
Gerak dansikap penduduk di pedesaan ini dipengaruhi o-
leh beberapa faktor,antara lain, dalam kegiatan-kegiatan 
dibidang sosial,kegiatan dibidang ekonomi,kegiatan dibi-
dang agama,dan kegiatan dibidang pendidikan. 
Dalam bidang-bidang tersebut akan terlihat dampak 
positif ataupun negatif dari perkembangan alam lingkung.-. 
an perdesaan. Sesuai dengan gerak dan irama pembangv. 
nan yang giat dilaksanakan dewasa ini yang tertuang da-
lam Repelita,sekarang telah memasuki Repelita ke IV per 
kembangan masyarakat di pedesaan juga mengalami pero-
bahan-perobahan,yaitu dari masyarakat yang tradisional 
dan statis berubah menjadi masyarakat yang dinamis dan 
berkembang menyesuaikan diri dengan perobahan terse-
but. 
Pengaruh-pengaruh yang memberikan dampak posi- \ 
tif, misalnya terlihat pada pol a berpikir dalam suatu ma 
syarakat pedesaan di mana mereka mulai menerapkan m0--
dernisasi diberbagai bidang dengan tidak menghilangkan 
cara-cara tradisional yang dianggap baik dan dikembang-
kan. Sebaliknya, pengaruh-pengaruh yangmemberikan dam-
pak negatif,misalnya terlihat dalam masyarakat pedesaan 
menerima pngaruh modernisasi dalam segala segi kehidu-
pan dengan meninggalkan semua cara-cara tradisional tan-
pa diseleksi terlebih dahulu. 
Dalam perkembangannya dapat kita lihat beberapa 
keadaan antara Jain, masyarakat desa yang didalani kegi-
atannya sehari-hari masih cenderung melakukan kebiasaan 
tradisional yang kuat. Bentuk yang kedua,misalnya masya--
rakat desa yang di dalam kegiatannya sehari-hari melaku-
kan kebiasaan tradisional dengan cara-cara baru berdasar-
kan nilai-nilai pemikiran baru 1 menurut pola kepemimpin-
nan berdasarkan sistem administrasi politik nasional atau 
pun menurut pola kepemimpinan formal. Bentuk perkem-
bangan masyarakat desa selanjutnya, memperlihatkan ben 
tuk yang tidak seimbang atau tidak sama kuat di mana 
pola kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan dibidang 
sosial menunjukkan Iebih kuat daripada pol a kepemimpinan 
formal berdasarkan sistem administrasi politik nasional. 
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Gambaran ini akan jelas terlihat di dalam sikap a-
taupun gerak kehidupan masyarakat desa sehari-hari. Fak -
tor-faktor yang menyebabkan suatu desa cenderung pada 
keadaan pertama, keadaan kedua,ataupun keadaan ketiga 
dapat dilihat dari beberapa macam penyebab, Salah satu 
penyebabnya adalah faktor alam lingkungan seperti desa 
terisolir ataupun desa yang keadaannya sudah tidak teri -
solir. 
Desa yang terisolir memperlihatkan keadaan pola 
kepemimpinan dibidang sosial yang masih menunjukkan ke -
kuatan nilai-nilai tradisional. Desa yang sudah tidak begi 
tu terisolir memperlihatkan keadaan pola kepemimpinan 
dibidang sosial yang seimbang atau sama kuat antara ni ·~ 
lai-nilai tradisional dengan kepemimpinan formal. 
Desa yang benar-benar sudah terbuka a tau tidak ter -
isolir memperlihatkan keadaan pola kepemimpinan bidang 
sosial yang lebih kuat pada pola kepemimpinan formal. 
Faktor-faktor penyebab dominan akan memberikan 
warna pad~ bentuk kepemimpinan di desa-desa. Masyara -
kat desa sebenarnya banyak dipengaruhi oleh keadaan-ke -
adaan bentuk pola kepemimpinan yang terdapat di desa 
mereka. Pemimpin-pemimpin desa,baik tradisional mau · -
pun formal akan memberikan warna pada masyarakat de·-
sa. Hal ini terlihat dari gerak dan kegiatan para pemim-
pin terhadap masyarakat desa. · 
1. Organisasi. dala m kegiatan sosial. 
Organisasi yang terkoordinasi merupakan salah satu 
faktor pendorong di dalam menggerakkan kegiatan-kegia-
tan sosial di pedesaan. Sampai sejauh mana organisasi di-
suatu pedesaan dapat berkembang dengan baik tergantung 
pula dari aktivitas pemimpin-pemimpin di pedesaan terse-
but,baik pemimpin formal,maupun pemimpin informal. 
I.I. Desa Durian Bubur dengan berbagai Organisasi K egiatan 
Sosial. 
Keadaan desa Durian Bubur yang sudah tidak teriso 
Iir memberikan kesempatan l_ebih luas pada perkembangan 
kegiatan sosial dengan berbagai macam bentuk kegiatan 
atau organisasi. Hal ini terlihat dalam kegiatan-kegiatan 
yang diadakan oleh organisasi Karang Taruna Melati dan 
PKK ( Pendidikan Kesejahteraan Keluarga ). Melalui orga-
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nisasi Karang Taruna Melati digerakkan pula berbagai ke 
giatan lain seperti kesenian, dengan orkes atau band,reba 
na, tari - tarian adat, dan lain-lain. Kegiatan dibidang 
olah raga seperti Volly ball, bulu tangkis, bola kaki · dan 
lain-lain. Organisasi-organisasi kegiatan sosial di bidang 
kesenian, olah raga, kepemudaan ataupun dalam kegiatan 
kaum ibu-ibu di pedesaan Durian Bubur belum mendapat 
bantuan yang dapat diandalkan dari pemerintah desa se-
tempat,namun demikian terlihat adanya usaha-usaha ke-
majuan yang terus meningkat. 
Desa Durian Bubur dengan segala macam ·kegiatan 
dari berbagai organisasi sosial tumbuh dengan pesat. Ini 
merupakan salah satu dampak positif dari keadaan desa 
Durian Bubur yang tidak terisolir. 
Hubungan komunikasi yang lancar memberikan pe-
ngaruh terhadap perkembangan pemikiran warga desa se-
hingga dapat menerima atau menyerap pembaharuan-pem 
baharuan yang perlu dilakukan guna meningkatkan kegia-
tan di bidang sosial. 
Organisasi Karang Taruna " Melati " ataupun orga-
nisasi P.K.K. ( Pendidikan Kesejahteraan Keluarga ) desa 
Durian Bubur merupakan embrio dari kegiatan di bidang 
sosial karena dari kedua organisasi tersebut banyak dila-
hirkan pemikiran-pemikiran baru bagi peningkatan kegia-
tan sosial selanjutnya di desa ini. 
Partisipasi masyarakat terlihat jelas dalam setiap 
gerak dan aktivitas yang dilakukan oleh organisasi-organi-
sasi tersebut. Para warga desa menyadari bahwa kegiatan 
yang dilakukan adalah untuk kepentingan mereka sendiri. 
1.2. Desa Kayu Elang dan Kegiatan Organisasi Sosial. 
6.2. 
Desa Kayu Elang merupakan desa yang terisolir. Le-
taknya ditengah-tengah hutan belantara, tepatnya dilem-
bah Bukit Barisan yang belum terjangkau oleh sarana per-. 
hubungan. Keadaan ini mempengaruhi perkembangan orga-
nisasi sosial di desa Kayu Elang. 
Dewasa ini di desa Kayu Elang masih belum terda-
pat kegiatan-kegiatan organisasi sosial dalam bidang ke-
pemudaan , kesenian, olah raga, koperasi, dan lain -lain 
sebagainya. Kegiatan organisasi sosial yang ada adalah 
kegiatan organisasi P K K • lnipun sudah termasuk dalam 
struktur organisasi L K M D (Lembaga Ketahanan Masya-
raket Desa ). Hal ini berarti organisasi P K K di desa 
ini bukan tumbuh sebagai kegiatan yang spontan dari ma -
syarakat,melainkan tumbuh karena merupakan persyaratan 
organisasi pemerinatahan masyarakat desa. Kegiatan-kegi -
atan P K K di desa Kayu Elang masih belum dilaksana 
kan sebagaimana mustinya. Kesadaran war_,ga masyarakat 
belum tumbuh sesuai dengan yang diharapkan sehingga u-
saha mensejahterakan masyarakat desa masih belum tam-
pak. 
Tingkat. pengetahuan tentang kesejahteraan keluarga 
pun m asih be I urn sesuai dengan yang diharapken. Para 
warga desa masih menganggap bahwa kesejahteraan itu a-
dalah kekayaan. Oleh sebab itu, dalam rangka usaha men-
capai kesejahteraan keluarga, mereka bekerja dengan gi -
at di sawah, di Iadang, dan di kebun untuk mencari keka-
yaan. Bentuk organisasi di desa Kayu Elang terdapat di-
bidang adat. Seorang yang banyak pengetahuannya tentang 
adat secara spontan diakui oleh warga masyarakat seba -
gai pemimpin atau ketua yang dituakan di bidang adat 
istiadat. 
Seorang ketua adat disegani oleh masyarakat karena 
keahliannya dibidang ini. Penduduk desa selalu m.eminta 
petunjuk dan nasehat kepadanya tentang suatu persoalan 
yang menyangkut adat istiadat dimana semua nasehat dan 
anjurannya dipatuhi oleh masyarakat. Ketua adat istiadat 
di desa ini disebut " Juragan dusun " Dalam perkemba -
ngan selanjutnya Juragan Dusun sangat berpengaruh dan 
berperan didalam masyarakat yang diistilahkan oleh ma -
syarakat setempat sebagai orang yang mempunyai siste m 
kede111aan, dimana masyarakat desa yang masih berpegang 
teguh dengan adat lama,amat fanatik, dan sering mende -· 
wa- mendewakannya.. 
Masyarakat pedesaan yang menyadari dampak nega-
tif terhadap keadaan ini, ditambah lagi dengan adanya 
bimbingan -bimbingan dari aparat pemerintahan desa se -
tempat,secara perlahan-lahan mengobah pandangan atau -
pun cara berfikir masyarakat yang mengkultusindividukan 
tokoh adat ini. 
Kegiatan-kegiatan organisasi sosial lain yang terda-
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pat di desa Kayu Elang ialah kegiatan arisan kerja yang 
terlihat pada acara perkawinan, kematian I musibah dan 
dan kegiatan dalam mencari mata pencaharian. 
2. Sistem Kepemimpinan. 
2.1. Sistem Kepemimpinan di Bidang Sosial Dalam Desa Du-
rian Bubur. 
Penduduk desa Durian Bubur yang bersuku bangsa se-
rawai tidak mempunyai tingkatan (klas) dalam kehidupan 
mereka sehari-hari dan tidak membeda-bedakan diri de-
ngan suku bangsa lain (penduduk pendatang ). Dengan 
demikian, di desa Durian Bubur terdapat suatu hubungan 
yang harmonis, balk sesame warga desa yang berasal da -
ri satu suku,maupun dengan warga desa lain yang bukan 
suku serawai. 
Di tlesa Durian Bubur, sistem kepemimpinan yang 
berlaku dalam bidang sosial sistem kepemimpirian yang 
kuat dalam melaksahakan adat tradisional dan tidek me -
ngabaikan sistem kepemimpinan yang sebenarnya bersum-
ber dari sistem administrasi politik nasional. Jadi, terli -
hat adanya keseimbangan di mana sistem kepemirripinan 
tradisional same kuat dengan sistem kepemimpinan for-
mal yang ber&sal ·dart ststem admlnlstrasi poli'tik nasio-
nal. 
Pelaksanaan kedua sistem kepemimpinan yang sama 
kuat ini terlihat dalam ·kehidupan sosial · mereka sehar! 
hari di mana Kepala Desa dan Ketua Jungku berniusya• 
warah dalam menyelesaikan perselisilian ahtar warga. 
Hasil musyawarah antar kedua pimpinan itu biasanya di-
terima oleh warga yang berselisih. 
Masyarakat desa Durian Bubur telah sampai pada 
tingkat berfikir yang lebih matang den kritis dibanding-
kandengan keadaan sebelumnya di mans · n'lereka telah 
dapat melakukan penilaian terhadap tradisi yang perlu 
dipertahankan dan tradisi yang tidak perlu dlpertahankan 
Kedua sistem kepemimpinan tersebut telah mem-
berikan kesejahteraan bagi warga desa Durian Bubur 
yang terlihat dalam · pembangunan flsik dan nonfisik. 
2.2. Sistem Kepemimpinan Di Bidang Sosi.al dalam Desa 
Kayu Elang. 
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Penduduk desa Kayu Elang tidak mengenal tingka-
tan (kelas) dalam kehidupan sehari-hari dan tidak pula 
membeda-bedakan suku-suku bangsa. 
Penduduk desa Kayu Elang termasuk suku bangsa 
serawai. Sebagai suku bangsa serawai mereka mempu-
nyai adat dan kebiasaan hidup sehari-hari yang mempu-
nyai sistem tertentu,baik dalam bentuk organisasinya, 
ma~tim bentuk kepemimpinannya. 
- Beberapa tradist-atau--adat kebiasaan yang dike-
nal di desa Kayu Elang dikenal dengan nama " adat 
bejanji nunggu, sesame beragiah " "Adat bejanji nung-
gu,sesame beragiah " merupakan adat kebiasaan hidup 
masyarakat desa Kayu Elang sejak lama yang di warisi 
secara turun temurun. Maksud kata-kata tersebut ada-
lah apabila berjanji harus di.tepati. dan apabila m enda-
pat hasil bersa ma harus dibagi. 
Di samping itu ada pula adat kebiasaan lain se-
perti : " adat duse dari cempale ",adat dusun lembago 
laman," adat bujang dengan gadis "adat betani beter-
nak, dan sebagainya. Dal am kegiatan adat, seorang Ke-
pala Adat, biasanya Kepala d esa, secara spontan mela-
kukan koordinator atau pemimpin kegiatan tersebut.Pe-
mimpin diikuti oleh masyarakat desa Kayu Elang kare-
na seorang pemimpin biasanya memiliki kel.ebihan-kele-
bihan yang dimiliki dan telah diketahui oleh masya -
rakat atau dapat juga karena orang tersebut dapat di-
percaya dan disegani oleh masyarakat desa. 
Pelanggaran adat kebiasaan mempunyai sanksi -
sanksi misalnya pimpinan adat akan mengenakan sank-
si agar pelaku harus menyediakan jam bar nasi kunyit 
dan sejumlah uang. Jumlah uang ini ditetapkan oleh 
pimpinan a tau K epala A dat berdasarkan musyawa-
rah dengan orang-orang tua atau cerdik pandai di desa 
Kayu Elang. Jumlah uang tersebut dinamakan denda • 
Jumlah uang denda yang ditetapkan oleh Kepala adat 
bersama para cerdik pandai biasanya ditetapkan berda-
sarkan tingkat pelanggaran. J adi Kepala adat tidaklah 
rnempunyai hak mutlak mengambil keputusan sendiri. 
Keputusan terhadap pelanggaran adat dibuat berdasar-
kan musyawarah antara Ketua adat dengan para cer-
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dik pandai. 
Sistem kepemimpinan yang berlaku dalam menentu-
kan jumlah denda ini adalah sistem kepemimpinan demok-
ratis melalui cara musyawarah. Sebagai contoh pelangga-
ran yang dinamakan cempale tangan, di mana seseorang 
bujang atau -le.laki yang belumkawin dengan sengaja me-
megang atau menyentuh seorang gadis yang biJkan .rnuh:... 
rimnya. Di desa Kayu Elallg---h.al ini meru an elangga-
ran adat. Kepala adat mengenaKan saf!ksi kepada pe ang-
gar adat ialah harus mengadakan jam bar nasi kunyit.Ke-
putusan ini diambil berdasarkan hasil musyawarah anta -
ra ketua adat dengan para cerdik pandai. 
Dalam kehidupan sehari-harinya masyarakat pedesa-
an Kayu Elang_ diwaktu senggang mengisi kehidupan me -
reka dalam bidang kesenian . misalnya, membunyikan mu -
sik tradisional ataupun melatih seni tari. Kesenian itu 
sendiri belum berkembang pesat, namun terlihat bahwa 
beberapa orang penduduk yang mempunyai bakat seni 
cenderung giat melaksakannya. Kepemimpinan yang di-
perlukan dalam bidang ini ialah kepemimpinan yang da-
pat mengarahkan dan membimbing masy.arak..at ,Clalam 
bidang kesenian dengan menggerakkan potensi yang ada. 
3. Pengaruh dan Fungsi Kepemimpinan Bidang Sosial Da-
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la m M asyarakat. 
Dalam masyarakat pedesaan dapat kita lihat ada -
nya peranan kepemimpinan baik kepemimpinan formal 
maupun nanformal atau tradisional. Gerak atau dinamika 
kehidupan suatu desa akan terlihat dalam gerak atau ak-
tif itas para pemimpinnya. Bagaimana gerak a tau dinami-
ka kehidupan suatu desa ataupun bagaimana kegiatan da-
lam bidang sosial dari suatu pedesaan akan merupakan 
cermin dari pada kepemimpinan yang ada dalam pedesa 
an tersebut. Karena dengan melalui kepemimpinan yang 
baik akan dapat cepat diserap oleh warga desa dalam ak-
tifitas-aktifitas kegiatan mereka sehari-hari. Sebalikny.a 
warga desa tidak akan dapat cepat menyerap hal '- ha1 
yang pula bagi pembangunan desanya,bila pemimpin- pe-
mimpin desa tidak bijaksana didalam memberikan bimbi-
ngan kepada warganya. Sikap dan pembawaan yang dila-
kukan para pemimpin desa ini merupakan hal yang men-
jadi pola anutan penduduk warga desa. Perilimpin desa 
yang menyelami sifat-sifat warganya, dengan mudah akan 
dapat memberikan bimbingan dan pembinaan warga desa. 
Menyelami sifat-sifat ini anatara lain adalah dengan me-
lakukan pendekatan-pendekatan kepada warga desaeya. 
Pendekatan yang dilakukan ini dapat melalui jalur formal 
ataupun melalui jalur tradisional. Melalui jalur formal mi-
salnya pemimpin desa yang tunjuk secara formal oleh Pe -
merintah dapat memberikan bimbingan-bimbingan k~pada 
warganya misalnya melalui program PKK atau K.B ( Ke-
luarga Berencana ) dan sebagainya, dimana warga desa 
diajak untuk memahami program-program pemerintah un-
tuk kepentingan warga desa itu sendiri.Disamping itu d2 _ 
pat pula dilakukan melalui jalur tradisional,misalnya me -
lalui pertemuan-pertemuan adat atau acara-acara tradisi 
onal desa. Melalui jalur tradisional ini misalnya . -~eorang 
pemimpin desa berusaha mengarahkan warganya d~ngan 
suatu pengertian akan pentingnya kegiatan dibidang sosi-
al lainnya agar digerakkan,yaitu sejauh yang tidak me-
nyimpang dari ketentuan-ketentuan yang biasa berlaku di 
dalam desa, atau dengan pengertian lain ialah berusaha 
meyakinkan masyarakat desanya bahwa adat tradisional 
desa yang baik tetap dapat dijalankan bersama deegan 
kegiatan sosial lainnya yang perlu dilakukan. Setidak -
tidaknya pemimpin desa harus dapat meyakinkan ':>ahwa 
kegiatan dibidang sosial yang akan digiatkan tidaklah a-
kan merusak adat tradisional penduduk desa setempat.Me-
lalui cara-cara pendekatan yang dilakukan demikian ber-
arti juga ikut menumbuhkan rasa harga diri warganya,ka 
rena dengan menyelami sifat tersebut pemimpin pedesaan 
tahu dimana kelemahan-kelemahan ataupun kelebihan-ke-
lebihan yang dimiliki warganya. Terhadap kelemahan-ke-
lemahan warga desanya perlu dilakukan pembinaan gguna 
peningkatan kemampuan. Sebaliknya terhadap kelebihan-
kelebihan yang ditniliki warga desanya pe:rlu dilakukan 
pembinaan,dimana dari potensi yang dimiliki warga masya-
rakat desa perlu dilakukan pengarahan dan pembinaan a-
gar potensi tersebut dapat ditumbuhkan. Tanpa pendeka-
tan-pendekatan yang dilakukan dengan menyelami sifat -
sifat warga desanya,maka pembinaan dan pengarahan a-
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akan sulit dapat · dilaksanakan dengan baik oleh pemimpin 
desa. Disini dapat kita lihat adanya pengaruh yang amat 
berperan dari pemimpin desa didalam menggerakkan akti-
fitas-aktifitas kegiatan bidang sosial dalam masyarakat 
Disamping itu fungsi kepemimpinan tersebut merupakan 
sebagai motor penggerak untuk membina I mengarahkan 
dan mendorong serta mengajak warganya untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan dibidang sosial merupakan salah satu-
kunci keberhasilan didalam pembangunan desa, akan tera-
sa pengaruh dan fungsi kepemimpinan bidang sosial dalam 
masyarakat. Pengaruh kepemimpinan bidang sosial ini mi -
salnya . akan terlihat adanya perobahan-perobahan kegiatan 
bidang sosial di desa tersebut. Pendekatan - pendekatan 
yang berhasil dilakukan oleh pemimpin desa terhadap war-
ganya akan tercermin dalam gerak atau aktifitas pendu-
duk desa dalam kegiatan bidang sosial didesa itu. Akan 
terlijlat perkembangan-perkembangan yang mengembirakan 
misalnya dalam kegiatan para ibu-ibu dibidang PKK,atau 
dalam Keluarga Berencana,kegiatan para pemuda dalam 
organisasi kepemudaan, ataupun kegiatan seluruh warga -
nya dalam berbagai macam kegiatan dibidang sosial lain -
nya. Sebaliknya pendekatan-pendekatan yang kurang ber -
hasil dilakukan oleh pemimpin desa terhadap warganya 
juga akan tecermin dalam gerak atau aktifitas penduduk 
desa dalam kegiatan bidang sosial didesa itu. Akan terli-
hat perkembangan-perkembangan yang kurang mengembi -
rakan dalam bermacam kegiatan bidang sosial di desa i -
tu. Dari keadaan - keadaan yang digambarkan tersebut a-
kan terlihat fungsi kepemimpinan dipedesaan yang amat 
menentukan corak atau memberikan warna dalam kegia -
tan sosial masyarakat. Fungsi kepemimpinan ini akan te ... 
rasa jelas pada desa-desa yang aktif mengembangkan ke ~ 
giatan-kegiatan masyarakatnya dimana terlihat kemajuan 
kemajuan disegala bidang sosial, sebaliknya juga akan ter-
lihat jelas pula pada desa-desa yang mempunyai pemimpin 
desa yang kurang aktif didalam mengembangkan kegiatan 
kegiatan masyarakatnya,dimana akan terlihat ketinggalan 
ketinggalan desa tersebut disegala bidang sosial. 
3.l. Fungsi. K epe mim pinan Bidang Sosi.al dan Pengaruhnya Di 
Desa Durian Bubur. 
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Masyarakat desa Durian Bubur pada masa dahulu 
merupakan masyarakat yang kuat dalam melaksanakan 
adat tradisionalnya. Demikian pula dengan kegiatan di-· 
bidang sosial terlihat adanya fungsi kepemimpinan tra ... 
disional yang kuat.Dalam perkembangan selanjutnya,sis -
tern kepemimpinan desa Durian Bubur memperlihatkan 
adanya pengaruh yang seimbang antara kepemimpinan 
tradisional dan kepemimpinan formal. 
Sebelum berlakunya Undang-undang nomor 5 ta-
hun 1979 tentang pemerintahan desa, undang-undang a-
dat yang dipskai adalah undang- undang adat yang dia-
tur dalam " Sim bur cahaya n dan Undang-undang adat 
Lem baga Sera wai • 
Undang-undang adat si.mbur cahaya danadat lem-
baga Serawai berlaku semenjak zaman penjajahan Be-
landa hingga zaman kemerdekaan. Pada beberapa bagi-
an dilakukan penyesuaian dengan per0baharl didalam 
struktur pemerintahan desa sesuai dengan sistem admi-
nistrasi politik nasional. 
Di dalam pelaksanaannya, masyarakat desa Durian 
Bubur telah memilih adat tradisional yang masih dapat 
dipertahankan karena dianggap masih perlu dan adat 
tradisional yang dianggap tidak perlu dihilangkan. 
Jika memotong kerbau atau sapi , kepala desa 
memperoleh daging selot ( bagian daging yang terbaik) 
Setiap pelanggaran adat ini,pada masa dahulu dikenakan 
sanksi yang diatur oleh kepala desa. Pada masa seka-
rang,tradisi ini tidak dilaksanakan lagi,baik oleh masya-
rakat,maupun oleh para pemimpin desa. Pemimpin desa 
telah dapat menerima perobahan-perobahan pola berpi-
kir warganya sehingga warga desa dengan senang hati 
meninggalkan tradisi ini. Dalam kasus ini,fungsi kepe-
mimpinan tradisional bukan berarti bergeser kearah ke-
dudukan yang lebih rendah atau berkurang melainkan 
Jebih banyak disebabkan oleh pergeseran pola berfikir 
yang dapat diterima oleh semua pihak secara sukarela. 
Dengan demikian,fungsi kepemimpinan dibidang sosial 
pada masyarakat desa Durian Bubur tidak berkurang de 
ngan adanya sistem administrasi politik nasional, tetapi 
saling isi mengisi. Dengan adanya sistem administrasi 
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politik nasional yang melahirkan pemimpin - pemimpin 
formal terlihat bahwa pergeseran- pergeseran pola ber 
fikir warga desa bukanlah disebabkan oleh kuroangnya 
penghargaan kepada pemimpin-pemimpin desa secara 
tradisional, melainkan membawa masyarakat desa pada 
tingkat berfikir yang lebih matang dan kritis di mana 
masyarakat desa bersama-sama pemimpin desa tradisio-
nal mengadakan penilaian - penilaian . terhadap tradisi 
yang perlu dipertahankan dan tradisi yang dianggap ti-
dak perlu dipertahankan. Pengaruhnya akan terlihat je-
las dalam gerak dan dinamika pembangunan, baik fisik 
maupun nonfisik yang terlihat di berbagai sektor kehi-
dupan. 
3.2. Fungsi Kepemimpinan bidang Sosial dan Pengaruhnya 
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Di Desa . Kayu Elang. 
Kehidupan organisasi bidang sosial di desa Kayu E·-
lang belum menunjukkan kemajuan. Hal ini disebabkan 
beberapa faktor, seperti keadaan alam atau lingkungan 
desa yang terisolir atau pun cara berfikir penduduk 
yangmenganggap bahwa kegiatan-kegiatan di bidang so-
sial tidak akan dapat mengobah nasib mereka. Sehari-
hari mereka bekerja di ladang atau di kebun sehingga 
kegiatan sosial lain amat kurang. 
Organisasi-organisasi sosial yang bergerak dalam 
bidang kepemudaan, olah raga, kesenian, koperasi dan _ 
Jain-lain belum tumbuh di desa ini. Satu-satunya orga-
nisasi yang terlihat dalam bidang sosial adalah organi-
sasi PKK ( Pendidikan Kesejahteraan Keluarga ), yaitu 
suatu organisasi dalam bidang sosial yang mempunyai 
suatu program yang tersusun baik dan teratur. kegia-
tan-kegiatan sosial l.ain adalah upacaraperkawinan,mu-
sibah/kematian, dan arisan. Dalam Kegiatan - kegiatan 
tersebut terlihat fungsi kepemimpinan yang amat pen-
ting di mana seorang yang dipercayakan memegangpirr.-
pinan biasanya· mempunyai katagon seoagai berikut : 
a. dianggap mempunyai ilmu pengetahuan. 
b. dianggap seorang yang bijaksana. 
c. dianggap mempunyai sif at adil. 
d. u j u r. 
e. berwibawa. 
f. mempunyai rasa tanggung jawab, 
Pengaruhnya dapat diketahui dari rasa tentera1~1 
dalam masyarakat karena orang tersebut dapat diper-
caya sebagai pemimpin dan dapat melaksanakan tugas 
tugas dengan baik. 
Dalam kegiatan organisasi sosial, misalnya dalam 
kegiatan arisan kerja, kematian/musibah dan lain-lain 
dapat dilihat adanya peranan pimpinan organisasi 
tersebut. Pimpinan organisasi ditunjuk dan dipercaya 
oleh anggota kelompok lain. Kepercayaan ini biasanya 
memang diberikan berdasarkan sifat-sifat yang dimili-
ki oleh orang tersebut. 
Cara melaksanakan perkumpulan arisan kerja pa-
ra ibu di desa tersebut mengadakan perkumpulan ker-
ja yang benmggota lima atau enam orang. Conteh: 
Hari ini,anggota-anggota perkumpulan kerja melaksana 
kan pekerjaan anggota lain. Keesokan harinya,anggota 
anggota perkumpulan kerja berpindah kerja pada ang-
gota yang lain pula. Demikianlah seterusnya, bergilir 
sampai pekerjaan anggota perkumpulan kerja yang 
terakhir dimana pemimpin kelompok biasanya telah 
mengatur jadwal kegiatan tersebut sebaik-baiknya. 
Disamping kegiatan tersebut, terlihat pula kegi-
atan gotong royong bersama, ngeresayo. Cara itu di-
laksanakan bersama-sama dengan gembira ria dan ber-
pesta pora. Pada saat istirahat dihidangkan bubur ke-
tan yang disebut dengan istilah s e r a w o. Setelah 
itu dilanjutkan dengan acara makan siangbersama de-
ngan !auk pauk yang lezat dalam suasana santai. Da-
lam kegiatan tersebut, peranan pemimpin terlihat je-
las, dimana pemimpin yang cakap dan bijaksana da-
pat membuat suasana lebih meriah dan berkesan. 
Pada waktu ada warga desa yang meninggal du-
nia, warga desa Kayu Elang turut melibatkan diri a-
tas nusibah tersebut. Setiap kepala keluarga atau 
ibu-ibu rurnah tangga datang berkunjung kerumah 
warga desa yang tertimpa musibah dengan membawa 
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sedekah sesuai dengan kemapuan masing-masing, se-
perti : kelapa,gula,beras,minyak, uang dan lain sebag?i 
nya. · Kegiatan ini merupakan adat kebiasaan warisan 
tradisional masyarakat yang sebenarnya bersumber da-
ri ajaran agama islam, yaitu mengadakan takziah pa-
da orang yang keluarganya tertimpa musibahl mening 
gal) Mereka turut pula melaksanakan pekerjaan,seper-
ti menggali kubur,membuat usungan,memasak nasi,sa-
yur,air, dan mengurus mayat sampai selesai. 
Disini terlihat adanya seorang pemimpin informal 
yang perintahnya dan petunjuknya diP.atuhi dan ditaati 
oleh masyarakat desa. Bila orang yang biasa memim-
pin itu berhalangan hadir karena sakit dan sebagainya 
warga desa yang i:. hadir mengadakan musyawarah kilat 
untuk membicarakan siapa · yang akan m~l}ggahtikan 
peranan tersebut. Dengan demikian, d~pat dikatakan 
bahwa seon~ng pemimpin mempunyai pengaruh dalam 
memberikari ketenteraman/keamanan warga desa Kayu 
Elang. 
B A B V 
POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASY ARAKA T 
PEDESAAN DIBIDANG EKONOMI. 
l. Organ:isasi dala m K egiatan Ekono mi. 
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Lebih dari 78% penduduk Propinsi Bengkulu ada 
lah petani. lni terdapat di Kabupaten Bengkulu Utara 
Kabupaten Rejang Lebong,dan KabupatenBeng!<ulu Se-
latan. 
Daerah sepanjang dataran tinggi bukit barisan 
merupakan tanah yang subur untuk tanaman pertanian 
padi,palawija, dan buah-buahan. 
J enis hasil pertanian rakyat adalah padi,jagung, 
ubi, kacang kedele,dan lain-lain. Hasil pertanian yang 
meliputi bahan makanan pokok adalah padi dan jagung. 
Potensi pengembangan pertanian pangan didaerah 
ini cukup baik, oleh karena itu · dalam pembangunan 
daerah sub sektor pertanian pangan (khususnya padi ) 
mendapat prioritas utama. 
Prokduksi tanaman pangan ini dari tahun keta-
hun selaln meningkat,hal ini sejalan dengan semakin ih-
tensifnya usaha pembangunan pertanian pangan yang di 
lakukan oleh pemerintah dan rakyat saat ini. Saluran -
saluran irigasi di rehabilitir dan dibangun yang melipu-
ti baik irigasi tehnis, semi tehnis dan yang sederhana. 
Disamping itu perkebunan juga memegang pera -
nan penting dalam perribangunan daerah di Propinsi 
Bengkulu. Perkebunan kini menunjukkan perkembangan 
yang meningkat produksinya, yaitu dengan usaha telah 
dibagi-bagikannya kepada rakyat denp.m cuma-cuma bi-
bit tanaman tua seperti : bibit cengkeh,bibit kelapa,bi-
bit pala, dan bibit kulit manis. 
Adapun hasil prokduksi utama dibidang perkebu-
nan dewasa ini adalah : kopi,karet,cengkeh,lada,temba-
kau,kemiri,jahe,kelapa,teh dan lain-lain. Disamping itu 
dapat pula kita lihat perkembangan disektor lainnya se-
perti disektor peternakan,perikanan,kehutanan dan per-
tam bangan. 
Sungguhpun prokduksi ternak masih belum dapat 
dikatakan berkembang sebagaimana mestinya, tetapi da-
ri tahun-tahun sebelumnya keadaan produksi ternak 
yang menunjang sektor perekonornian bagi Prapinsi 
Bengkulu dapat dilihat mempunyai kemajuan. J enis he-
w an ternak yang ada di daerah ini antara lain adalah: 
kerbau,sapi,kuda.kambing,biri-biri,babi dan . kelinci, sela_ 
in itu ada pula ternak unggas berupa : ayam,itik,bebek 
angsa dan merpati. 
J adi usaha peternakan baik unggas maupun hew an 
ternak biarpun masih dilakukan sebagai usaha sambilan 
namun dapat memberikan tambahan penghasilan dalam 
bidang ekonomi. 
Dalam bidang perikanan, maka potensi perikanan 
baik perikanan laut maupun perikanan darat di daerah 
Bengkulu cukup besar. Lautan yang mencapai lima ra-
tusan kilometer, dari Muko-muko di utara sampai di -
perbatasan dengan Lampung sebelah selatan, kaya de,... 
ngan berbagai jenis ikan laut. 
Sungai-sungai, tambak dan tebat yang dapat di-
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manfaatkan bagi perikanan dan ditambah · dengan ba-
nyaknya potensi kolam ikan dan siring-siring tempat 
memelihara ikan ikut pula menunjang perkembangan 
sek tor perikanan di . Propinsi Bengkulu. 
Dalam sektor kehutanan di Propinsi Bengkulu dc-
ri lu2~ daerah yang l9. 786. 70 km2 ternyata Juas hutan 
meliputi 12.000 km2 ( 1.200.000 Ha ) digolongkan da-
lam 
a. hutan lindung seluas ............. 600.000 Ha. 
b. hut an prokduksi seluas ........ 500.000 Ha. 
c. hut an wisata,cagar alam dan 
suaka margasatwa seluas ..•. 100.000 Ha. 
Dalam sektor pertambangan dapat pula dicatat 
bahwa Propinsi Behgkulu banyak mengandung deposit 
emas dan beberapa tempat pernah diusahakan secara 
modern, selain usaha pertambangan yang dilakukan o-
leh rakyat. 
Pengolahan secara modern tersebut yang pernah 
dilakukan oleh " Mijnbouw Maatschappij Simau " pada 
tahun 1941 dan 1942 pernah menghasilkan emas murni 
sejumlah 1.151,5 kg dan 1127 kg. Adapun diposit emas 
ini terkenal dengan diposit emas Lebong Tandai,Lebong 
Simpang,Lebong Sulit,Tambang sawah dan Lebonp; Do-
nok. 
Didaerah Tanjung Beringin Semidang Alas Bengku-
Iu Selatan terdapat diposit minyak dan Bukit Kaba Ka-
bupaten Rejang Lebong terdapat pula diposit batu bara-
yang cukup tua. 
Selain itu terdapat pula tembaga didaerah Rejang 
Lebong serta seng I tembaga didaerah Muko-muko Ka-
bupaten Bengkulu Utara. 
Demikianlah secara umum keadaan atau potensi 
ekonomi yang menonjol di Propinsi Bengkulu , belum 
termasuk sektor-sektor lainnya yang ikut menunjang 
pula sektor ekonomi masyarakatnya seperti sektor 
perhubungan,telekomunikasi,kepariwisataan. 
Pola kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan, 
selama ini merupakan suatu kegiatan yang perlu di-
tumbuhkan mengingat potensi ekonomi Propinsi Beng-
kulu. 
Selama ini memang telah berlaku pola kepemimpinan 
dipedesaan Propinsi Bengkulu yang memberikan suatu gam-
baran tentang pengaturan kegiatan sektor ekonomi warga 
dcsa. 
Adanya adat tradisional yang berurat -berakar pada 
warga desa seperti pengaturan masalah arisan kerja,atau --
pun kegiatan menugal padi secara gotong-royong dengan 
istilah n g e r e s a y o sebenarnya dapat i:illihat ada 
kaitannya dengan kegiatan perekonomian, misalnya mela-
lui arisan kerja dimana secara bergilir mereka melalssana-
kan pekerjaan seseorang,maka kalau dilihat dari kegiatan 
sektor ekononomi merupakan suatu kegiatanyang meringan-
kan beban warga d esa, sehingga dengan berkurangnya be -
ban pekerjaan dapat meningkatkan kegiatan dibidang eko -
nomi sehari-hari. 
Juga gotong-royong ngeresayo pada waktu menugal 
padi merupakan suau kegiatan meringankan beban warga 
desa dalam pekerjaannya sehingga mereka dapat mening-
katkan kegiatan dibidang lain misalnya dibidang perekono-
mian. 
Disini terlihat adanya suatu _pola _yan_g men_gatur se-
mua kegiatan ini yaitu pola kepemiIJlpinan yang dibawakan 
oleh pemimpin-pemimpin informal dalam masyarakat pede -
saan,dimana dengan melalui pola -kepemimpinannya telah 
dapat diatur semua kegiatan dibidang ekonomi warga desa. 
Sejak diresmikannya Bengkulu 'menjadi Propinsi pa-
da tanggal 18 Nopember 1968, maka derap perekonomian 
di Bengkulu mengalami kenaikan yang pesat. 
Bengkulu yang mempunyai luas daerah sekitar 21.082 
km2, ternyata baru 25% yang dapat diusahakan menjadi a-
real yang produkt if. 
Secara struktural keadaan perekonomian Propinsi 
Bengkulu merupakan perekonomian agraria dengan potensi 
utama, perkembangan terletak pada sektor pertanian .Ela -
lam arti luas. 
Pertanian dalam arti luas tercakup didalamnya ada-
lah perkebunan,kehutanan, perikanan dan peternakan. 
Penduduk Bengkulu lebih dari 78 % berada dipedesa-
an, dari sejuinlah penduduk itu 50% merupakaFJ angkatan 
kerja, yang terdiri dari 78% beker ja disektor pertanian,se-
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dangkan selebihnya bekerja disektor-sektor lain. 
Dari data diatas, maka jelaslah bahwapertanian me -
megang peranan yang sangat penting. Pada tahun 1917 lu-
as panenan sekitar 79.000 Ha telah menghasilkan padi ke-
ring 225.955 ton. Hasil padi yang cukup surplus ini,berakit 
bahwa tunjangan pangan untuk pegawai negeri diberikan 
dalam bentuk uang. 
Dalam melengkapi disektor pertanjan ini, m:aka diba-
ngunlah irigasi,terutama didaerah-daerah yang memungkin-
kan untuk daerah persawahan. Dengan sempurnanya iriga-
si ini hasil pertanianpun meningkat. 
Kegiatan lain yang paling menonjol adalah clisektor 
perkebunan. Hasil perkebunan ini merupakan penggerak da-
ri kegiatan perdagangan, dengan hasil yang cukup besar. 
Usaha pertanian tanaman perdagangan ini adalah ko-
pi, cengkeh, teh,lada dan karet. Peremajaan terhadap per-
kebunan-perkebunan ini digiatkan kembali, sebagai tindak 
lanjut terhadap tanaman yang umurnya tua, yang merupa-
kan tanaman sisa-sisa jaman penjajahan dahulu. 
Hasil-hasil dari perkebunan ini terdapat di Kabup_aten 
Bengkulu Utara sebagai penghasil karet yang dikirim ke-
Padang, melalui pelabuhan Muko-muko dan pelabuhan Beng-
kulu. 
Sedangkan dari Kabupaten Rejang Lebong yang dapat 
dikirim dari daerah ini adalah kopi. Hasil kopi ini dikirim 
keluar daerah melalui Lubuk Linggau atau langsung ke 
karta melalui pelabuhan Bengkulu. 
Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai penghasil ceng-
keh, dan hasilnya dikirim melalui pelabuhan Bintuhan Jang-
sung ke jakarta. 
Propinsi Bengkulu yang mempunyai hut an seluas 1084. 
311 Ha yang terdiri dari hutan ekonomis seluas 876.311 Ha 
dan non ekonomis seluas 208.000 Ha. 
Hutan tersebut tersebar ditiga Kabupaten : Bengku-
lu Utara,Kabupaten Bengkulu Selatan dan Rejang Lebong. 
Hutan ekonomis telah dimanfaatkan dengan penebangan ka-
yu oleh perusahaan-perusahaan antara lain P. T. Saran a U-
sahanta, P.T. Incomo, P.T. Maju Timber dan P.T. Budi Sa-
santi Hayu. Hasil dari pada kayu ini diekspor keluar nege-
ri dan merupakan hasil tambahan bagi daerah Propinsi 
Bengkulu. 
Dalam kaitannya dari sektor pertanian ini adalah se -
bagai penunjang perekonomian rakyat yaitu usaha- usaha 
dalam sektor perikanan dan peternakan. Perikanan pada 
saat ini belum dapat digarap dengan sempurna. 
Hal ini karena peralatan dan sarana yang ada belum 
dapat diperlengkapi. Hingga kini eksploitasi dalam bidaJ1g 
perikanan ini masih bersifat tradisional, walaupun juga a-
da yang dilakukan dengan motorisasi. 
Usaha motorisasi ini kemungkinan akan berkembang 
dengan pesat, mengingat daerah Bengkulu terletak didaerah 
pesisir laut sepanjang 600 km. 
Sebagai hasil terbesar dalam sektor perikanan sampai 
priode tahun 1969 - 197 4 adalah sebesar 5.000 ton yang ter-
diri dari ikan laut sebesar 3.050 ton dan ikan darat sebe-
sar l.950 ton. 
Disektor peternakan merupakan penambahan ekonomi 
terutama masyarakat dipedesaan. Hasil dari pada peterna-
kan ini belum dapat diandalkan untuk kebutuhan daerah i-
ni sendiri,oleh karena itu kebutuhan akan peternakan ma-
sih memerlukan dari luar~ daerah. Akan tetapi kemungkinan 
pada masa depan daerah ini akan dapat mengekspor hewan 
hewan ternak untuk daerah lain. 
Masalah pokok yangmenjadi pemikiran Pemerintah Da-
erah Propinsi Bengkulu, adalah bagaimana agar pertanian/ 
hasil pertanian itu dapat dinikmati rakyat secara langsung. 
Untuk ini pemerintah daerah menganjurkan kepada rakyat 
agar menanam tanaman keras seperti kopi, cengkeh, kayu 
manis, dan sebagainya. Ternyata gagasan tersebut menda -
pat dukungan yang baik dari masyarakat. Hasil tanaman 
keras ini tidak terlalu lama untuk memetik hasilnya ,se -~ 
dangkan produksinya adalah untuk barang ekspor. 
Suatu hal yang harus dipenuhi dalam melancarkan ro -
da perekonomian adalah menyangkut sarana perhubuagan. 
Pembangunan untuk daerah Bengkulu,sejak perang kemerde-
kaan yang lalu mengalami kerusakan berat. Biaya pemeli -
haraan sangat minim, sedangkan kerusakan bertambah ce ·-
pat. Ketidak sempurnaan perhubungan ini telah menyebab-
kan daerah Propinsi Bengkulu terbagi dalam wilayah eko -
nomi yang terpisah antara satu wilayah ,dengan wilayah 
lainnya. Belum sempurnanya perhubungan ini, sehingga ha-
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sil-hasil dari daerah tidak dapat diangkut untuk dipasarkan 
keluar daerah lain. Sebaliknya harga barang- ,barang lmBil 
produksi dari luar Propinsi Bengkulu menja:di tinggi. Hal 
ini menyebabkan pendapatan riel dari masyarakat menjadi 
kecil. Menghadapi tantangan yangdemikian, maka Pemerin-
tah Daerah untuk pertama sekali mengadakan perbaikan 
sarana perhubungan ini. 
Perbaikan sarana perhubungan ini termasuk didalam 
nya adalah perbaikan jalan dan jembatan serta pelabuhan 
laut, pelabuhan udara dan komunikasi. Pemecahannya de-
ngan cara pertama sekali perbaikan jalan yang sudah ada. 
Pada Pelita I ternyata haStirJ}T.B sudah tampak dengan 
jelas, jalan dan jembatan untuk daerah Bengkulu mengala-
mi kemajuan, walaupun belum sesempu'rna yang diingihi. 
Taraf berikutnya dengan mengadakan perbaikan pelabuhan 
sebagai pintu gerbang untuk mengekspor barang-barang ke-
luar daerah. Vqlumenya hingga akhir tahun 1975 cukup me-
yakinkan apalagi kalau pelabuhan samudera Pulai Baai akan 
berfungsi, berarti arus barang dari dan ke Bengkulu akan 
mengalami kenaikan yang menyolok. Pelabuhan Pulau Baai 
ini sampai kini masih dalam taraf penelitian yang nantinya 
akan dikerjakan. 
Jumlah tenaga ketja untuk Propinsi Bengkulu masih 
terbatas sekali. Untuk mengatasi hal ini maka didatangkan 
!ah .para transmigrasi daerah Pulau J awa. Dengan kedata-
ngannya para transmigrasi ini dapat diharapkan mem~erce­
pat akan perkembangan perekonomian daerah ini. 
Sejak sebelum .Bengkulu ini menjadi Propinsi para 
transmigrasi ini sudah menempati beberaQa daerah. Kemu-
dian setelah terbentuknya Propinsi, frekwensi pemasukan 
transmigrasipun diperlipat gandakan. Daerah-daerah yang 
telah dapat ditempati transmigran antara lain di Kemumu 
Pekik nyaring dan Talang Boseng. Sesudah adanya Pelita I 
untuk propinsi Bengkulu pemasukan transmigrasi ini cukup 
mengharapkan sampai 100.000 kepala keluarga. Dengan ·a-
danya kegiatan-kegiatan disektor perekonomian yang ·.m~ -
nyangkut juga banyak masalah seperti kependudukan dan 
lain-lain sebagainya, maka perlu dilakukan suatu koordina-
si berbentuk organisasi yang dapat mengatur Iebih baik ke-
giatan-kegiatan tersebut. Propinsi Bengkulu yang kalau ki-
ta lihat mempunyai sumber potensi yang besar dalam ma-
salah perekonomian , telah memperlihatkan juga kegiatan-
kegiatan kearah ini, dimana dibeberapa daerah kecamatan 
sampai kedesa-desa telah mulai berkembang kegiatan orga -
nisasi-organisasi yang menunjang kemajuan sektor pereko 
nomian tersebut. 
I.I. K ehidupan Sosial Ekonomi didesa Durum Bubur. 
Desa Durian Bubur sebagai sebuah desa yang tidak 
lagi terisolir tel ah memperlihatkan banyak kemajuan-kema a 
juan didalam bidang kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
nya. Terbukanya sarana perhubungan kedesa-desa lain dise -
kitarnya ikut membantu perkembangan ini sehingga desa 
Durian Bubur dari sebuah desa yang dulunya jauh terkebe-
lakang pada waktu belakangan ini telah tumbuh menjadi 
sebuah desa yang memperlihatkan kemajuan-kemajuan di-
segala bidang kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya. 
Warga desa Durian Bubur yang mempunyai mata pen -
caharian pokok kebanyakan berladang dan bersawah terli -
hat diwaktu akhir.-akhir ini telah dapat meningkatkan ha -
sil ladang dan sawah mereka. Beberapa faktor yang me -
nunjang kemajuan ini selain faktor sarana perhubungan 
yang membaik juga adanya kesadaran masyarakatnya yang 
tam bah meningkat berkat bimbingan-bimbingan yang diberi-
kan oleh pemimpin-pemimpin desa baik formal maupun 
informal. 
Demikian pula warga desa Durian Bubur yang mem-
punyai mata pencaharian selain berladang dan bersawah 
seperti berdagang juga terlihat adanya suatu kemajuan di-
waktu akhir-akhir ini. Kegiatan dibidang sosial ekonomi 
lainnya dari warga desa juga sebagai pekerja yang tergan· 
tung dari waktu ( musiman ) seperti berkebun kopi,kelapa 
dan lain-lain,terlihat potensinya menggembirakan. 
1.2. K ehidupan Sosial Ekonomi di desa Kayu Elang. 
Desa Kayu Elang merupakan sebuah desa yang teri -
solir,keadaan ini berpengaruh banyak didalamkehidupan bi · 
dang sosial ekonomi masyarakatnya. Masyarakat desa Kayu 
Elang didalam kehidupan bidang sosial ekonominya banyak 
bergerak dibidang pertanian/perkebunan/ kehutanan. Hutan 
mempunyai arti yang amat penting untuk menunjang sosi~ 
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al ekonomi masyarakat. Dari sektor kehutanan ini dihasil-
kan kayu-kayu untuk bahan bangunan, dan bambu sebagai 
pelengkap bahan bangunan. Hasil hutan lainnya yang ikut 
menuhjang kehidupan sosial ekonomi warga desa · Kayu E-
lang adalah rotan dan manau. Semua ini ·dihasHkan dari 
daerah hutan yang meliputi ± 200 ton pertahun. Hasil ter-
sebut masih belum merupakan basil yang dikoordinir desa, 
tetapi masih merupakan hasil perseorangan. Sek tor · perta-
nian/ perkebunan/ kehutanan merupakan yang terbanyak di-
lakukan oleh warga desa untuk menunjang kehidupan sosi-
al ekonomi mereka. Didesa ini yang bekerja sebagai pega-
wai negeri sipil berjumlah 6 orang yang berstatus sebagai 
guru sekolah dasar. Yang bergerak dalam usaha lain,seper-
ti pedagang dan buruh tidak ada. Kebanyakan usaha mere-
ka bersawah dah berladang. Penduduk banyak mempunyai 
kebun kopi. Hal ini dapat terlaksana karena keadaan alam-
nya yang memungkinkan. 
Mata pencaharian sampingan penduduk adalah menca-
ri I mengumpulkan basil hutan. Harta milik yang dianggap 
paling berharga bagi penduduk desa adalah sawah. Mereka 
juga memelihara hewan ternak, seperti ayam,itik,dan kam-
. bing. Kerbau merupakan ternak yang dianggap mahal har-
ganya sehingga hanya sedikit yang memeliharanya. 
Dari kehidupan sosial ekonomi warga .desa Kayu E-
lang tersebut dapat dilihat bahwa taraf kemampuan ekono-
mi penduduknya dapat dikatagorikan relatif rendah.Sungguh 
pun demikian, untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari telah 
dapat dipenuhi. 
Desa Kayu Elang merupakan desa yang terisolir di-
mana belum mempunyai kegiatan organisasi dibidang sosi-
al ekonomi yang berarti,atau pun belum nampak adanya ke-
giatan organisasi yang mampu menggerakkan potensi ekon0-
mi yang dimiliki desa tersebut. Desa ini masih memerlukan 
pembinaan,baik oleh pemimpin tradisional maupun oleh pe-
mimpin formal. 
2. Sistem Kepemimpinan. 
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Sistem Kepemimpinan yang berlaku disuatu pedesaan 
amat mempengaruhi perkembangan dalam segala lapangan 
didesa tersebut. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi 
antara lain adalah faktor lingkungan alam,kebudayaan dan 
faktor-faktor lainnya seperti kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintah. Semua faktor ini kalau dikaji seterusny ·a.,. 
kan berkaitan dengan masal ekonomi warga desa. 
Dalam sistem kepemimpinan tradisional,dimana ma -
syarakatnya melakukan kegiatan dengan bertitik tolak pa-: 
da nilai-nilai tradisional maka terlihat pula mempengaruhi 
masalah ekonomi dipedesaan tersebut. Kegiatan-. upacara 
upacara ad.at di mana peranan pemimpin- pemimpin desa 
informal cukup besar sebenarnya kalau dilihat lebih jauh 
am at mempengaruhi kegiatan perekonomian. Sistem kepe ~ 
mimpinan yang bersifat tradisional ini ama~ memungkin-
kan warga desa melakukan kegiaMn kegiatan perekonomian 
yang mudah dikoordinir. Misalnya, dalam upacara menanam 
padi atau pun upacara selamata-n atas hasil panen padi 
dan upacara-upacara adat tradisional lainnya,sistem kepe-
mimpinan tradisional yang berlaku dapat ikut menggerak 
kan potensi yang ada dalam masyarakat guna lebih me-'" 
ningkatkan produktivitas. J adi, dalam hal ini terlihat pen-
tingnya sistem kepemimpinan yang berlaku di desa terse:-
but. Sebaliknya,sistem kepemimpinan yang berlaku secara 
tradisional ini dapat pula menghancurkan potensi ekonomi 
yang ada bila kegiatan-kegiatan upacara tradtsionat .'ini 
terlalu banyak menghamburkan biaya dan terlalu sering di 
lakukan. Disinilah salah satu peranan pemimpin desa tra-
disional yang penting didalam menentukan perkembangan 
kehidupan sosial ekonomi suatu desa. 
Pada masyarakat pedesaan yang iiilai tra(jjsionalnya 
masih kuat,maka peranan _ perilimj:Jin "" pemimph1 formal 
mungkin masih harus ditingkatkan disebabkan pQla berfi.-
kir masyarakatnya yang masih memakai nilai-nilai tradi-
sional yang kuat. Sistem kepemimpinan formal yang ber-
laku didalam masyarakat kadang-kadang belum merupa· -
kan suatu jaminan akan Iancarnya hubungan komunikasi 
diantara warga dan pemimpin- pemimpin desa formal bila 
tidak dapat dilakukan pendekatan-pendekatan yang bijak-
sana. 
Oleh sebab itu pemimpin formal harus dapat mema 
hami situasi masyarakat desa yang dihadapinya dan dapat 
melakukan pendekatan-pendekatan pada masyarakat. De~ 
ngan lancarnya komunikasi antara pemimpin desa formal 
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dengan warga desa yang mempunyai nilai-nilai tradisional 
yang kuat, maka program peningkatan kehidupan sosial e-
konomi dapat diusahakan berjalan : dengan baik. 
2.1. Sistem Kepemimpinan Di Bidang Ekonomi Masyarakat 
Desa Durian Bubur. 
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Desa Durian Bubur sebagai sebuah desa yang sudah 
tidak terisolir lagi dan telah membawaperubahan-peruba-
han di dalam banyak kegiatan para warganya. 
Namun perubahan-perubahan tersebut tidaklah bersi-
fat menghilangkan sama sekali sifat-sifat tradisional me-
reka. Si fat tradisional dalam kegiatan kehidupan masyara 
kat masih tetap terpelihara kecuali beberapa kegiatan 
tradisional yang sudah dianggap benar-benar tidak sesuai 
lagi dengan si tuasi dan kondisi sekarang tel ah . dhi!'lggal 
kan oleh mereka. Sejauh dianggap masih ada manfaatnya 
bagi masyarakat, adat tradisional tetap dipertahankan. 
Beberapa ha! yang tetap dipertahankan di desa Du -
rian Bu bur yang sudah tidak terisolir i tu,antara lain,sikap 
ataupun penghargaan terhadap pemimpin-pemimpin formal 
Adanya penghargaan ini menyebabkan pemimpin-pe·-
mimpin tradisional desa masih tetap dapat melaksanakan 
upacara-upacara adat tradisional yang menyangkut kegia -
tan bidang sosial ekonomi pedesaan, seperti upacara per -
tanian turun kesawah, panen,sedekah bumi dan lain-lain. 
Ketentuan-ketentuan dalam menggarap tanah seca -
ra tradisional masih tetap dipertahankan. Pengaturan ba--
gi hasil panen, yaitu 1/3 untuk yang punya tanah dan 2/3 
untuk yang menggarap tanah. Semuanya ini tunduk kepa.,-
da hukum yang tidak tertulis,yaitu hukum adat tradisional 
desa yang dipimpin oleh Ketua Jungku. 
Dengan adanya penghargaan terhadap pemimpin-pe -
mimpin tradisional, sistem kepemimpinan di bidang ekono-
mi masyarakat desa Durian Bubur kelihatan terkoordinasi 
dan mempunyai peranan serta pengaruh yang cukup besar 
dalam perkembangan sosial ekonomi warganya. 
Demikian pula pemimpin-pemimpin formal mendapat 
kan penghargaan yang seimbang di mata masyarakat di 
samping pemimpin tradisional sehingga program pemerin -
tah dalam peningkatan kehidupan sosial ekonomi masyara-
kat desa dapat berjalan dengan baik. 
Kenyataan ini merupakan suatu hal yang menggem'.'.'" 
birakan di mana perkembangan perekonbmian di fiesa 
Durian Bubur dapat lebih ditif!gkatan,baik melalui jalur 
kepemimpinan tradisionai, maupun melelui jalur kepemim-
pinan formal. 
Bila ha! ini dapat terus berjalan dengan lancar ma-
ka program Pemerintah disektor pembangunan akan da0·-
pat berjalan sesuai dengan Repelita yang telah dicanang-
kan oleh bangsa Indonesia. 
Adapun kewajiban pemimpin-pemimpin desa -baik 
pemimpin desa tradisional ataupun pemimpin desa for-
mal adalah sektor penggerak di garis depan yang dapat 
menggerakkan warga desanya disemua sektor . kegiatan 
pembangunan termasuk di sektor kegiatan perekonomian. 
2.2. Sistem · Kepemimpinan Di Bidang Ekonomi Masyarakat 
Desa Kayu Elang. 
Di desa Kayu Elang masih ada kebiasaan setiap 5 
lima ) tahun sekali orang harus memperbaharui bib:it 
padi. Jika pada suatu musim mereka ditimpa hasil pa-
nen merosot,maka mereka pada tahun berikutnya harus 
mengadakan upacara memperbaharui bibit. Tradisi i-Ri 
bernama m engendunkan benih dan ta ta cara pelaksa-
naannya sebagai berikut 
Ketua Jungku memanggil seluruh Kepala- kepala Jurai 
dan meminta kepada seluruh lapisan masyarakat desa un-
tuk memperbaharui bibit. Dalam pertemuan antara Ke ·-
pala Jungku dengan Kepala Jurai tersebut, Kepala Jung-
ku memerintahkan supaya seluruh lapisan masyarakat di 
desanya mengumpulkan bibit padi dari tiap Kepala Kelu-
arga ± 5 ons. Setelah bibit itu terkumpul semua, bibit 
dimasukkan dalam suatu tern pat ( te m payan ) de·:igan 
ramuan, antara lain : Darah kambing atau darah 8¥-am. 
yang dicampur menjadi satu. Upacara ini dipimpin oieh 
Ketua Jungku. Setelah selesai u_pacara, J?adi tersebut di 
bagikan seluruhnya kepada Ketua . Jurai dan dari Ketua 
Jurai dibagikan kembali pada kelompok-kelompok masya-
rakatnya. Dari bibit padi pembagian tadi oleh masyara-
kat masing-masing kepala keluarga mencampurkennya 
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dengan benih/bibit-bibit padi yang telah disediakan untuk 
dttanam. 
Dalam upacara tradisional ini dapat dilihat · s1stem 
kepemimpinan yang berlaku dan dipatuhi oleh masyarakat 
desa di mana peranan pemimpin-pemimpin tradisional, se-
perti Ketua Jungku dan Ketua Jurai masih didukung sepe -
nuhnya oleh masyarakat. 
Penduduk desa Kayu Elang sebagai sebuah desa yang 
masih terisolir memperlihatkan bahwa upacara tradisional 
ini masih dianggap perlu untuk dilaksanakan. 
Di samping upacara tradisional tersebut di atas, ke-
giatan-kegiatan masyarakat di bidang ekonomi terlihat pu-
la dalam bentuk arisan-arisan kerja tradisional dan dalam 
kegiatan gotong-royong,misalnya waktu memperbaiki salu-
ran air sawah, menebas jalan dan lain-lain sebagainya.Se-
muanya ini memperlihatkan adanya suatu koordinasi yang 
baik dimana terlihat adanya suatu sistem ·keperilimpinar 
tradisional yang. berhasil di dalam mengajak para warga 
desa melaksanakan kegiatan-k egiatan yang membawa pe--
ngaruh pada keadaan sosial elrrmomi penduduk. 
Dengan adanya sistem 3mim_pinan formal menurut 
sistem administrasi politi'. Jional, maka tidaklah berarti 
kepemimpinan tradisional 01 desa Kayu Elang mulai berku 
rang pendukungny,a; 
Pada saat ini terlihat adanya suatu keseimbangan di 
mana nilai-nilai kepemimpinan tradisional dan kepemimpi-
nan formal sama kuatnya. 
3. Pengaruh dan fungsi kepe mim pinan bidang ekono mi da 
lam m asyarakat. 
84. 
Dalam suatu sistem kepemimpinan yang berlaku ter-
lihat adanya pengaruh dan fungsi kepemimpinan tersebut 
pada masyarakat. Misalnya, pada suatu masyarakat desa 
di mana sistem kepemimpinan tradisionalnya amat mempe-
ngaruhi pola kehidupan masyarakat,maka disini akan terli--
hat jelas bahwa pemimpin-pemimpin tradisional desa akan 
dapat menggerakkan warganya dalam banyak kegiatan- ke-
giatan tradisional. 
Kegiatan-kegiatan tradisional ini banyak pula yang 
menyangkut bidang sosial-ekonomi masyarakat,seperti upa-
cara memperbaharui bibit ( mengendunkan benih ) di desa 
Kayu Elang,ataupun upacara pesta panen dibeberapa tem-
pat di Indonesia. 
J adi,dapat kita Jihat bahwa pemimpin-pemimpin tra-
disional desa mempunyai pengaruh didalam kehidupan so -
sial ekonomi masyarakat. fungsi kepemimpinan para pe- -
mimpin tradisional desa ini sudah jelas terlihat - sebagai 
orang yang disegani dan dipercayai masyarakat desa me-
mimpin mereka agar lebih maju dalam kegiatan perekono -
mian mereka di masa-masa yang akan datang. 
Si.stem kepemimpinan formal jug a memberikan penga -
ruh didalam perkembangan sosial ekonomi masyarakat pe -
desaan. Misalnya,seorang Kepala Koperasi Unit Desa (K._-
U.D. ) dengan melalui penderakatan-pendekatan masyara-
kat dapat memberikan penerangan-penerangan yang dapat 
dimengerti dan tuntunan yang dapat diterima oleh masya-
rakat desa tentang pentingnya koperasi. 
fungsi kepemimpinea:. formal ini dalam masyarakat 
adalah sebagai motor penggerak yang dapat mengajak war-
ga desa agar meningkatkan kegiatan perekonomian mere:-
ka melalui wadah-wadah resmi yang dibentuk pemerintah 
ataupun melalui organisasi-organisasi resmi ·yang dibentuk 
guna dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan di bidang so-
sial ekonomi mereka. 
Didesa-desa yang masih terisolir terlihat adanya pe -
ngaruh dan fungsi kepemimpinan tradisional yang kuat di .. 
samping pengaruh dan fungsi kepemimpinan formal. Bah-
kan kadang-kadang di de~a yang terisolir terlihat juga a-
danya perkembangan sea:- ··n -akan kepemimpinan desa tra-
disional Jebih besar pengaruh dan fungsinya daripada ke -
pemimpinan formal. Sebaliknya,didesa Jain yang sudah ti -
dak terisolir akan terlihat gejala yang seimbang ( sama-
kuatnya ) di antara fungsi dan pengaruh kedua sistem ke -
pemimpinan tersebut. 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi gejala-gejala 
tersebut banyak disebabkab oleh beberapa faktor penye-
bab,seperti keadaan lingkungan al am atau kebudayaan ma-
'Syarakat ataupunr: faktor-faktor lainnya. Yang jelas ia -
!ah keadaan kepemimpinan suatu desa baik kepemimpinan 
85. 
tradisional ataupun kepemimpinan formal banyak membe-
rikan pengaruh pada perkembangan sosial ekoncmi masya-
rakat desa. 
Bentuk kepemimpinan yang dominan ataupun berpe-
ngaruh selain disebabkan oleh faktor lingkungan alam,ju -
ga banyak ditentukan oleh faktor peEldekatan a.tappun 
personal approach yang dilakukan oleh pemimpin-pemim 
pin desa tersebut. Pendekatan- yang berhasil adalah pen-
dekata.n yang dilakukan pemimpin desa,baik pemimpin de-
sa tradisional,maupun pemimpin desa formal dengan ma-
syarakat desa sehingga pengaruh dan· peranan mereka ba-
nyak menentukan di dalam perkembangan sosial ekonomi 
masyarakat maupun di dalam kegiatan-kegiatan sektor la-
innya. Sebaliknya,pendekatan yang kurang berhasil bila 
pemimpin desa tradisional ataupun formal tersebut tidak 
dapat meyakinkan warga desa dalam keseluruhan gerak 
dan kegi>atannya sehingga pengaruh dan peranan mereka 
tidak begitu terasa fungsinya dalam kegiatan-kegiatan ma-
syarakat desa. 
3.1. Fungsi Kepemimpinan Bidang Ekonomi dan Pengaruhnya 
di desa Durian Bubur. 
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Desa Durian &!bur merupakan suatu desa yang su-
dah tidak terisolir lagi,dengan demikian desa tersebut 
telah mempunyai perkembangan yang lebih cepat di-
bandingkan dengan desa-desa yang masih terisolir. Di-
desa yang sudah tidak terisolir akan terlihat perkemba-
ngan ekonomi yang Jebih pesat bila dibandingkan de-
ngan desa-desa yang masih terisolir. Faktor · hubungan 
yang lancar antar desa-desa yang berdekatan membuat 
kesejahteraan masyarakat menjadi Jebih cepat berkem-
bang. Kehidupan sosial ekonomi pada desa yang tidak 
terisolir cenderung Jebih meningkat bila dibandingkan 
dengan kehidupan sosial ekonomi di desa yang terisolir. 
Ini merupakan suatu ha! yang wajar dimana faktor ko-
munikasi dengan masyarakat luar Jebih mudah dilakuka_n 
pada desa yang tidak terisolir. 
Di desa Durian Bubur, jalur kepemimpinan dibidang 
ekonomi am at terasa mempengaruhi kehidupan warga de-
sanya. Jalur-jalurkepemimpinan tersebut adalah kepe-
mimpinan tradisional dan kepemimpinan formal. 
Disektor ekonomi, pengaruh kepemimpinan desa tra'-
disional masih memainkan peranan penting. 
Desa ini telah berkembang dan tidak terisolir, teta-
pi peranan Ketua Jungku dan Ketua Jurai serta tetua 
dusun dan kaum cerdik pandai masih tetap menentukan 
dalaJ11 setiap gerak yang menyangkut kegiatan disektor 
perekonomian dan melaksanakan upacara adat tradisio -
nal. 
Suatu hat yang menggembirakan adalah disamping 
pemimpin-pemimpin desa tradisional,pemimpin -pemimpin 
desa formal ikut menentukan pula di dalam gerak dan 
perekmbangan perekonomian desa Durian Bubur. Tinda-
kan pemimpin-pemimpin desa formal dalam membina 
warga desa agar turut mengsukseskan program pemerin -
tah di sektor pembangunan ekonomi selalu . mendapat 
perhatian warga desa . Durian Bubur. 
Kegiatan-kegiatan,seperti Koperasi Unit Desa,apotik 
hidup,dan lain-lain yang dilahirkan melalui bimbing-
an pemimpin desa formal telah dapat diterima oleh ma -
syarakat sehingga memudahkan aparat-aparat pemerin-
tah di dalam melaksanakan tugas meningkatkan taraf 
kehidupan warga desa Durian Bubur. 
3.2. Fungsi Kepemimpinan Bidang Ekonomi dan Pengaruh 
nya di Desa K ayu Elang . 
Desa Kayu Elang masih dalam kedaan terisolir. Ke -
pemimpinan bidang ekonomi desa Kayu Elang banyak 
dipegang oleh pemimpin-pemimpin desa Tradisional,se-
perti ketua Jungku ataupun ketua Jurai. Kegiatan dibi-
dang ekonomi masyarakat dapat dikoordinir dan diarah 
kan oleh pemimpin tersebut melalui kegiatan upacara-
upacara adat tradisional. 
Pengaruh kepemimpinan tradisional bagi warga de-
sa Kayu Elang akan terlihat pada kenyataan sehari-ha-
ri di mana warga desa tersebut merasa segan .untuk 
membantah,serta patuh melaksanakan apa-apa yang di-
perintahkan oleh pemimpin-pemimpin desa tradisional. 
Fungsi kepemimpinan tradisional ini merupakan sa-
lah satu motor penggerak kegiatan kemasyarakatan war-
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ga desa Kayu Elang yang berkaitan dengan kegiatan pe-
rekonomian desa. 
Di desa Kayu Elang,pemimpin-pemimpin formal ju-
ga mempunyai pengaruh di dalam kegiatan bidang ekono-
mi masyarakat. Hal ini telah berjalan dengan lancar ber-
kat adan¥a ker.ja -sama.c ataupun saling pengertian antara 
pemimpin desa tradisional dengan pemimpin desa formal 
Gerak dan aktivitas pemimpin desa formal yang sesuai 
dengan rencana pemerintah di seg~la sektor pembangu-
nan. yang tertuang dalam Repelita berjalan lancar dan 
disambut baik oleh warga desa Kayu Elang. 
Warga desa Kayu Elang melalui pemimpin-pemim -
pin desa tradisional dan pemuka-pemuka masyarakat de -
sa/kaum cerdik pandai telahdapat mengerti tujuan-tujll •· 
an yang ingin dicapai Pemerintah melalui kegiatan pem -
bangunan disegala sektor, seperti sektor sosial budaya, 
sektor ekonomi, dan lain-lain. Dengan adanya pengerti --
an int, fungsi kepemimpinan di bidang ekonomi yang di-
mainkan melalui dua jalur kepemimpinan tersebut sangat 
dirasa penting dalam menunjang kegiatan -kegiatan pem-
bangunan. 
BAB VI 
POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASY ARAKA T PEDE-
SAAN DI BIDANG AGAMA. 
6.1. K ehidupan keaga m aan didesa Durian Bu bur. 
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Desa Durian Bubur merupakan desa yang sudah 
tidak terisolir. Hubungan komunikasi dengan luar desa 
sudah berjalan dengan baik. Meskipun demikian,sistem 
kepemimpinan tradisional masih tetap berjalan di sam -
ping sistem kepemimpinan formal, termasuk kepemimpi .. 
nan dalam bidang keagamaan. 
Dalam bidang keagamaan terlihat bahwa sistem ke-
pemimpinan tradisional masih tetap berlaku. Demikian -pu-
la sistem organisasi yangbersifat tradisional dibidang ke-
agamaan masih tetap betlaku. 
Kehidupan keagamaan masyarakat desa Durian Bu,. 
bur dimulai dari dalam keluarga. Didalam kehidupan ke-
luarga terlihat bahwa seorang kepala keluarga menyuruh 
anak-anaknya belajar mengaji Alqur'·an dan melaksanakan 
ibadah sholat lima kali dalam satu hari satu malam se-
suai dengan ajaran-ajaran agama Islam. 
Pada bulan puasa, para orang tua mendidik anak-a-
nak mereka untuk melaksanakan ibadah puasa. r:::alam 
pergaulan hidup sehari-hari orang tua mengajarkan anak 
anak mereka tata susila yang sesuai dengan ajaran-aja-
ran agama. 
Dar i kehidupan beragama di dalam keluarga kemu-
dian diteruskan dengan anggota masyarakatyang lain se-
perti kegiatan pengajian kaum ibu di rumah salah seo -
rang warga setempat dan p.engajian di langgar atau di-
surau. 
Melalui sistem pendidikan ini, kehidupan beragama 
dapat diterapkan sampai ke pelosok-pelosok desa sekali-
gus mempengaruhi pola kehidupan masyarakat desa. 
Adanya indentitas kehidupan beragama yang tinggi 
di desa Durian Bubur mempengaruhisektor kehidupan ma-
syarakat desa yang lain, nisalnya sektor keamanan _dan 
ketertiban desa. Di desa Durian Bubur,angka kejahatan 
relatif rendah di mana tidak ada pemuda-pemuda pengi-
sap ganja ( morphinis }, mabuk-mabukan dan sebagainya. 
Kalaupuri ada,ini dilakukan oleh pemuda/pehduduk .luar 
desa Durian Bubur. Hal ini mungkin saja terjadi karena 
hubungan transportasi dari luar desa ke desa ini sudah 
lancar. 
Kehidupan beragama di desa Durian Bubur ter!ihat 
mempengaruhi gerak kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Hal ini mempermudah pemimpin-pemimpin formal,peme-
rintah desa, karena dengan landasan keagamaan yang ku-
at dapat dijadikan modal utama di dalam kegiatan L K-
M D ( Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ) sekaligus 
menunjang program pemerintah di bidang ketahanan na-
sional Dengan demikian terjalin suatu hubungan kerja sa-
ma di dalam pembinaan mental spiritual masyarakat de-
sa Durian Bubur antara pemimpin desa formaldengan pe-
mimpin desa tradisional melalui kegiatan bidang keaga ·-
maan yang juga termasuk di dalam kegiatan LKMD, se-
perti menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat desa 
menjaga kebersihan lingkungan dsb. 
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kenal masyarakat selama ini. 
Sistem kepemimpinan di bidang agama yang terda-
pat didesa Kayu Elang mempengaruhigerakkehidupan ma-
syarakat sehari-hari. Masyarakat senantiasa dibina den 
dibimbing oleh pemimpin-pemimpin bi dang keagamaan,baik 
ttadlsional maupun formal. Hasil pembirtaan dan penga-
petnpimpin-pemimpin tradisional ataupun formal dalam ke-
hidupan beragama masyarakat desa Kayu Elang terlihat 
dalam situasi aman dan tenteram di desa tsb yang dira-
sakan pula oleh warga masyarakat desa Kayu Elang. 
Kehidupan . beragama yang berurat-akar pada warga 
desa Kayu Elang membuat mereka tidak mudah terpenga-
r1,1h ,oleh kejahatan-kejap~tan yang datangdari luar sehing-
ga angka kejahatan di desa Kayu Elang amat kecil. 
2. Sistem Kepemimpinan. 
2.1. Sistem Kepemimpinan di Bidang Agama dalam Ma -
syarakat Desa Durian Bubur. 
Di desa Durian Bubur yang sudah tidak terisolir ma-
sih terdapat bentuk kemasyarakatan yang bersifat kekelu-
argaan. Di sini masih terlihatusaha tolong-menolong anta 
ra sesama warga dengan maksud meringankan beban atau 
penderitaan warga yang sedang ditimpa musibah atau ke-
malangan. 
Pada waktu salah seorang warga tertimpa musibah 
kematian,, mereka berbondong=bondong datang berkunjung 
untuk berta'ziah kemudian beramai- ramai mengantar jena-
zah ke kubur. Mereka membantu segala kesulitan keluar-
ga yang ditimpa musibah secara gotong-royong. 
Seisin itu, mereka juga mewakafkan tanahnya untuk 
tanah perkuburan ataupun untuk bangunan langgar, mesjid 
dan sekolah-sekolah agama. 
Kehidupan beragama terasa dalam setiap kegiatan 
warga deee, seperti mengucapkan Assalamu.' alaikum w. w. 
bile memulai pembicaraan atau pidato, atau bertemu de-
ngan sahabat, dan memasuki halaman rumah sesama o-
rang .Jslam. jika memulai sesuatu pekerjaan selaludari ka-
nan ke kiri dan dihahului dengan ucapan bismih1hirahman-
nirrahaim. Mengucapkan Innanilahi wains ilaihi rojlun,apa-
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bila mengalami atau menemui musibah ( kematian ), dan 
mengucapkan Syukur alhamdulillahirabbil allamin, apabila 
mendapat berkah,rezeki dan kesenangan. 
Selain itu, sebelum anak -anak dewasa dilatih ber-
sembahyang,berpuasa, mengaji,hidup sopan santun, sating 
tolong -menolong dan dikhitankan ( sunat rasul.). Bagi a-
nak yang baru lahir,bila laki-laki diazankan dan anak pe-
rempuan diqamatkan. 
2.2. Sistem Kepemimpinan di Bidang Agama dalam Masya-
rakat Desa K ayu Eiang. · 
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Di desa Kayu Elang terdapat suatu sistem kepemim 
pinan di bidang agatna yang dipegangoleh sesorang yang 
disebut Khatib. Khatib ini lebih dikenaldengan nama I -
mam. 
Gambaran sistem kepemimpinan di bidang agama pa-







Kegiatan organisasi Penghulu (penghulu syarak) pa -
da saat sekarang berada di bawahkegiatan LKMD (Lem· 
baga Ketahanan Masyarakat Desa ) 
Selain khatib (lmam),adapula Bilal, Garim,dan Mak-
mum. Khatib bertugas mengkoordinasi kegiatan-kegiatan 
keagamaan, seperti: memimpin sembahyang berjamaah pa. 
da sembahyang magrib,isya,sembahyangJum'at dan sem· 
bahyang hari raya,disamping itu berti.idak atas nama Ke· 
tua P3NCR mengurus dan memimpin tipacara pernika-
han,cerai dan rujlik;memimpin dan mengurus setiap ter-
jadinya musibah (kematian ),mel aksanakan tablig- t ablig 
atau ceramah-ceramah agama t erutama dalam upacara 
peringatan hari-hari besar Islam dan mengadili sert a me-
nengahi setiap terjadinya perselisihan dan pelanggaran 
dibidang agama dan sebagainya. 
Bilal. bertugas sebagai muazin yai tu menyerukan az an 
(panggilan ) untuk melaksanakan sholat. Tugasnya y ang 
lain mengurus wakaf,zakat fitrah,mengurus mesjid,meng u _ 
rus tanah perkuburan dan membantu terlaksananya tugas 
Khatib dengan baik 
Garim membantu terlaksananya tugas Bilal,menjaga ke-
bersihan mesjid dan tanah perkuburan,serta menjalankan 
derma untuk kesejahteraan mesjid. 
Makmum adalah pengikut atau masyarakat desa.Ja-
batan tersebut dipilih berdasarkan persetujuan atau mu-
syawarah masyarakat desa. Mereka dipilihkarena keahli-
annya masing-masing. Pada masa dahulu,kegiatan Peng-
huluhulu, Khatib (Imam ),Bilal, dan Garim tidak berada 
dalam kegiatan LKMD karena struktur organisasi terse-
but tidak ada atau belum dibentuk.Dengan adanya struk.-
tur pemerintahan desa sekarang ini kegiatan-kegiatan di 
desa Kayu Elang praktis dikoordinasi oleh lembaga ter-
sebut. Hal ini dimaksudkan agar dapat lebih meningkat-
kan kegiatan di bidang keagamaan sekaligus dapat me-
nunjang ketahanan masyarakat desa yang sangat erat ka-
itannya dengan ketahanan nasional. 
3. Pengaruh dan Fungsi Kepem i mpinan Bidang Aga ma da 
lam M asyarakat. 
Kepemimpinan bidang agam a mempunyai pengaruh 
dan fungsi yang penting dalam masyarakat antara Jain, 
dapat memberikan kekuatan mental spiritual dan mem-
pertinggi akhlak masyarakat. Ha l ini erat kaitannya de-
ngan ketahanan nasional. 
Kekuatan mental spiritual masyarakat yang tinggi 
tidak mudah untuk digoyahkan ataupun dipengaruhi oleh 
kebudayaan dari luar ataupun kebudayaan asing yang me-
rusak atau merugikan bangsa Indonesia. Dengan mental 
spiritual yang kuat maka masyarakat mempunyai landa-
san yang kuat dalam menghadapi kekuatan sosial politik 
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yang ingin membawa bangsa Indonesia ke luar dari fal-
safah hidup bangsa, yaitu Pancasila. Dengan mental spi-
ritual yang kuat, masyarakat mempunyai benteng perta-
hanan yang kuat dalam menghadapi ancaman-ancamanda-
ri luar yang ingin merobek-robek persatuan dan kesatu-
an bangsa Indonesia. 
Demikian pula dengan modal akhlak masyarakat 
yang tinggi maka sasaran-sasaranpembangunan akan mu-
dah dicapai karena akan timbul kesadaran yang tinggi da-
lam diri warga masyarakat bahwa mereka · harus ikut 
membantu suksesnya program tersebut demi perbaikan ke-
hidupan mereka di masa yang akan datang. Sebaliknya , 
bila akhlak masyarakat telah menurun karena tidak ada 
nya pembinaan yang berhasil, maka sasaran pembangunan· 
yang akan dicapai mungkin akan menemui banyak rinta-
ngan disebabkan tidak adanya partisipasi yang baik dari 
masyarakat. Partisipasi masyarakat perlu ditumbuhkan 
melalui peran serta pemimpin-pemimpin bidang keagama-
an, baik tradisional, maupun formal. 
Pemimpin-pemimpin tradisional yang dipercayai o-
leh masyarakat, seperti ulama-ulama, Imam, uztadz a-
tau ustadzah harus dapat mengadakan pendekatan dalam 
arti luas ke dalam masyarakat. 
Dengan adanya pemimpin-pemimpin formal tidak berarti 
peranan kepemimpinan tradisional ini dikucilkan, bahkan 
sebaliknya, harus saling menunjang agar tujuan yang i-
ngin dicapai dapat terlaksana. 
Bila kedua pola kepemimpinan bidang agama,yaitu 
pola kepemimpinan tradisional dan pola kepemimpinan 
formal ini tidak dapat saling kerja sama dengan harmo-
nis, maka akan berpengaruh sangat besar bagi j<.etaha-
r.ian masyarakat desa sekaligus akan mempengaruhi ke• 
tahanan nasional. 
Dalam ha! ini jelas bahwa kepemimpinan di bidang aga-
ma amat berpengaruh atau berfungsih sebagai salah satu-
kekuatan dalam memperkuat ketahanan nasional. 
3.1. Fungsi. Kepemimpinan Bidang Keagamaan dan Penga-
ruhnya di Desa Durian Bubur. 
Sifat/watak penduduk desa Durian Bubur yang reli-
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gius telah menempatkan fungsi kepemimpinan bidang a-
gama di desa ini pada posisi yang terhormat di mana 
pengaruhnya amat terasa hingga ke pelosok- pelosok de-
sa. 
Kepemimpinan bidang agama di desa Durian Bubur 
mempunyai fungsi, anatara lain sebagai berikut : 
a. turut memperkuat rasa kesatuan dan persatuan bang-
sa. 
b. turut mempertebal ketahanan desa sebagai bagian 
ketahanan nasional yang masih perlu dipupuk. 
c. mempertinggi keamanan dan ketertiban masyarakat 
d. turut membuka isolasi desa dengan memberikan pe -
ngetahuan keagamaan yang luas pada masyarakat 
e. turut menunjang program pembangunan yang sedang 
giat dilaksanakan bangsa Indonesia. 
Kepemimpinan bidang agama di desa Durian Bubur 
mempunyai pengaruh sebagai berikut : 
a. dapat mempengaruhi rasa persatuan dan kesatuan 
bangsa. 
b. dapat mempengaruhi ketahanan desa dan lebih jauh 
lagi ketahanan nasional. 
c. dapat mempengaruhi k.eadaan keam anan dan keter-
tiban masyarakat desa. 
d. dapat mempengaruhi keadaan hubungan ketertiban 
desa dengan desa-desa lainnya. 
e. dapat turut serta mempengaruhi kesuksesan pemba-
ngunan yang sedang dilaksanakan bangsa Indonesia 
Melalui pemimpin desa di bidang keagamaan,baik tradi -
sional,maupun • formal fungsi kepemimpinan di bidang 
agama setahap demi setahap telah mulai nampak dalam 
kenyataan. 
Partisipasi masyarakat amat diperlukan . D.alam 
hal ini masyarakat desa Durian Buburyang religius se-
jak dahulu telah dididik dalam lingkungan keagamaan 
yang kuat,baik didalam keluarga maupun dalam kegia-
tan masyarakat tanpa kesulitan. 
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Mereka sejak dahulu telah menghargai -para alim u-
lama, Imam,ustadz atau ustadzah sebagai pemimpin 
keagamaan yang dipercaya untuk memimpin mental 
spiritual mereka dalam menghadapi kehidupan , baik a-
khirat,mat..ipun kehidupan dunia fana ini. 
Mereka juga menghargai pemimpin-pemimpin bidang ke-
agamaan yang ditunjuk secara formal oleh Pemerintah 
karena sadar dan percaya pada Pemerintah yang telah 
menunjuk orang yangbenar-benar dapat dipertanggungja 
wabkan. Sifat regilius masyarakat desa Durian Bubur, 
telah banyak membantu program pemerintah dalam ke-
giatan pembangunan yang sedang dilaksanakan. 
3.2. Pungsi. Kepemimpinan Bidang Keagamaan dan Penga-
ruhnya di Desa Kayu Elang. 
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Desa Kayu Elang merupakan desa yang terisolir 
dan perlu mendapat perhatian khusus dalam perkemba-
ngan kegiatan keagamaan. 
Bila ditinjau dari segi pertahanan keamanan nasi 
onal, keadaan desa yang terisolir merupakan titik ra-
wan yang dapat dipergunakan oleh pihak yang berke-
pentingan yang ingin mengganggu kelancaran pembangu-
nan sekaligus mengancam stabilitas nasional. Usaha - u-
saha kearah itu dapat dicegah, bila desa-desa yang 
terisolir telah mendapat perhatian, misalnya dengan me-
ningka tkan kegiatan dibidang pembinaan mental spiritu-
a l masyarakat melalui pendidikan agama. Ketahanan ma-
syarakat desa merupakan inti ketahanan nasional. Keta-
hanan desa sangat ditentukan oleh sikap mental warga 
nya. Pemimpin desa yang baik akan dapat membina 
mental spiritual warganya sehingga tidak mudah diom-
bang-ambingkan atau dipengaruhi oleh pola kepemimpi-
nan yang tidak sesuai dengan norma-norma kehidupan 
sosial budaya bangsa Indonesia yang berlandaskan sila 
Ketuhanan yang Mahaesa. 
Di desa Kayu Elang terlihat keadaan di mana ke-
pemimpinan tradisional di bidang keag_amaan telah merr.-
pengaruhi banyak sektor kehidupan masyarakat Kepe -
mimpinan tradisional di bidang keagamaan, seperti ula-
ma-ulama, Imam (khatib ). ustadz atau ustadz telah 
memberikan warna atau corak kehidupan warga desa se-
hari-hari. 
Selain dianggap mempunyai keahlian di bidang a-
gama,mereka juga dianggap sebagai tempat bertanya da-
lam hal-hal kemasyarakatan · dan lain-lain. 
Sebagai konsekwensinya, pemimpin-pemimpin tradisional 
di bidang keagamaan harus melengkapi diri dengan ilmu 
pengetahuan lain selain ilmu pengetahuan keagamaan 
karena masyarakat rang masih t radisional cenderung _m~­
nganggap bahwa seorang pemimpin haruslah dapat me-
ngerti setiap masalah. 
Peranan dan fungsi kepemimpinan bidang agama, 
baik tradisional, inaupun formal di desa Kayu Elang ter-
nyata cukup besar. Kegiatan pembangunan di desa Kayu 
Elang akan berhasil, bila pemimpin tradisional . dan for-
mal bidang keagamaan menyadari fungsi serta peranan 
mereka di tengah-tengah masyarakat sekaligus memban-
tu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan. Seba -
liknya,bila mereka tidak menyadari fungsi dan peranan-
nya dalam kegiatan pembangunan maka proses pemba-
ngunan di desa Kayu Elang akan terhambat. 
J adi, peranan dan fungsi kepemimpin di bidang a-
gama ternyata amat besar bagi warga masyarakat desa 
Kayu Elang, yaitu sebagai pemimpin-pemimpin yang di-
percaya dan mengetahui banyak masalah bukan saja ma-
salah agama, melainkan juga masalah-masalah lain. 
B A B VII 
POLA KEPEMIMPINAN DALAM MASY ARAKA T PE,. 
DESAAN DI BIDANG PENDIDIKAN. 
J auh sebelum masuknya pengaruh Hindu didaerah 
Bengkutu telah terdapat sistem kemasyarakatan. Pendi-
dikan tampaknya merupakan bagian integral perkembang-
an masyarakat pada vaktu itu. Oleh karena itu pendidi-
kan kemasyarakatan merupakan gejala yang tua dalam 
sejarah pendidikan didaerah Bengkµlu. Pendidikan yang 
dialami adalah pendidikan tradisional yang diterima de.-
lam bentuk nonformal atau luar sekolah. Manusia purba 
terutama mendapat pendidikan dari alam. Alam mendi -
dik dan mengajar mereka untuk berbuat demikian, se - -
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hingga terhindar dari segala kemungkinan bencana dan 
kesulitan hidup. Setiap tantangan alam selaludicari ja-
lan pemecahannya. Dicarinya batu, kayu, tu Jang, tanduk 
dan apa saja yang dia dapati dari alam sekitarnya,lalu 
digunakannya sebagai alat penyambung tangannya untuk 
mendapatkan kebutuhan hidup terutama kebutuhan akan 
makanan. Dicarinya tempat-tempat berteduh dari sera-
ngan hui:rn dan badai, seperti gua-gua dan pohon- po-
hon besar, dibuatnya rumah tempat tinggal secara se 
derhana, sehingga dia dapat menahan hidupnya lebih la -
ma. Dicobanya bercocok tianam dan beternak, berburu, 
menangkap ikan dengan alat-alat tradisional. Kemudian 
dengan menggunakan aka! yang tajam, mereka meman-
f aatkan ketinggian kebudayaan suku bangsa lain yan 
berpengaruh sehingga merekapun dapat pula menempa -
log am ,bertenun dan berproduksi secara sederhana. Kese -
muanya ini adalah usaha pendidikan yang diterimanya 
sebagai akibat dari hidangan alam. 
Selain itu, tokoh-tokoh pendidik yang sekaligus gu-
ru sangat besar peranannya lalam pendidikan, yaitu ke -
pal a suku,kepala adat,pandai )esi,para tukang dan dukun 
Pendidikan yang diberikan berbentuk pengarahan,pembi --
naan dan contoh teladan. 
Pendidikan sangat berorientasi dengan kepentingan 
dan kebutuhan masy9rakat dan pribadi. Ia dapat bermo-
tif etika, adab dan sopan santun,budi pekerti (moral)ke-
agamaan (religi ),olah raga,bela diri, serta kepahlawa -
nan. Kegiatan pendidikan dapat diperolehnya melal 
taraf bermain,mencoba, meniru dan bekerja. Tentu saj 
pembinaan pendidikan pertamakali didalam keluarga me-
rupakan faktor yang menentukan sekali. 
Pengaruh kebudayaan Hindu ataupun Budha tidak 
banyak ditemukan di daerah Bengkulu. Dengan masuk-
nya pengaruh agama Islam ke seluruh pelosok negeri , 
unsur-unsur pengaruh Hindu dan Budha semakin berku-
rang. Masuknya agama Islam ke d aerah Bengkulu mem -
bawa banyak perobahan dalam sistem pendidikan. Pendi-
dikan agama berpusat pada tempat-tempat peribadatan 
seperti langgar,surau dan mesjid yang dikelola oleh pe-
tugas-petugas ( guru ). Pendidikan di langgar atau surau 
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ditekankan pada pelajaran agama yang bersifat elemen-
ter,seperti pengajian Al Quran. Tujuan pokok pendidi-
kan agama untuk menciptakan manusia muslim sejati, 
serta bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Pada masa penjajahan Inggris di Bengkulu (1685 
1825 ) tidak membawa perobahan £istem 1 pendidikan 
yang sudah ada.Bangsa Inggris datang kedaerah Beng-
kulu hanya ingin berdagang dan mendapatkan monopoli 
hasil bumi yang laku di pasaran dunia waktu itu,teru-
tama lada. 
Beberapa ha! yang dapat dipetik manfaatnya se-
lama dijajah Inggris,penduduk mulai mengenal mata u-
ang dan mulai memahami huruf latin. 
Pada masa penjajahan Belanda di Bengkulu (1825 
1942 ) bidang pendidikan ini mulai ditangani meskipun 
tujuan utamanya adalah untuk kepentingan para penja-
jah sendiri. Berdasarkan kepentingan kolonial,pemerin-
tah jajahan Belanda mulai mengadakan usaha pendidi-
kan secara sis tern pendidikan Barat dengan program be-
lajar-mengajar yang berpola padasistem pendidikan Ba-
r at. 
Dengan timbulnya politik Etis,mulailah diusahakan per-
luasan pendidikan meskipun dalam pelaksanaannya ma-
sih tetap terbatas. Berkenaan dengan politik Etis ini, 
pemerintah Belanda mendasarkan kebijaksanaan pendi-
dikannya pada pokok-pokok pikiran sebagai berikut : 
I. Pendidikan dan pengetahuan Barat sebanyak mung 
kin diterapkan bagi golongan penduduk bumi putra. 
2. Pendidikan Rendah bagi golongan bu mi putra dise -
suaikan dengan kebutuhan mereka. 
Atas dasar kedua pokok pikiran tersebut corak dan 
sistem pendidikan dan pers'ekolahan di Hindia Belanda 
dilaksanakan melalui dua jalur. Pada satu pihak,mela-
lui jalur pertama diharapkan dapat dipenuhi kebutuhan 
unsur-unsur lapisan atas serta tenaga terdidik bermutu 
tinggi bagi keperluan industri dan ekonomi ; pada pi "' 
hak lain dapat dipenuhi tenaga rendah dan . mleneagah 
yang berpendidikan. Tujuan pendidikan selama zaman 
kolonial tidak pernah dinyatakan sampaisejauh itu.Pe-
merintah Belanda mendirikan berbagai jenis dan jen-
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jang sekolah. Bersamaan dengan itu,tokoh-tokoh pendi-
dikan,pemimpin-pemimpin masyarakat,baik yang berha-
luan nasional, maupun yang berhaluan agama mendiri-
kan sekolah-sekolah swasta. Semangat kebangkitan na-
sional tersebar ke seluruh Indonesia. Kesadaran bang-
sa akan pendidikan mulai terasa secara menyeluruh. 
Pada zaman Jepang sekolah-sekolah yang berbau 
Belanda dilenyapkan. Kemajuan sekolah diukur dengan 
konsep pemerintah militer Jepang. Segala kegiatan sE..-
ko lah diarahkan untuk kemenangan militer Jepang me-
lawan tentera sekutu.Dengan kemerdekaan negara Re-
publik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945,seluruh 
bangsa Indonesia bebas dari belenggu penjajahan. Se-
jak itu rakyat Indonesia berlomba-lomba mengejar ke-
tinggalan menuju kemajuan bangsa di segala bidang. 
Administrasi pendidikan dari hari kehari makin diserr.-
purnakan. Instruksi pemerintah pusat,kurikulum sekolah 
mulai berjalan dengan lancar. Dalam tahun-tahun be -
rikutnya,dunia pendidikan semakin cerah. Pemerintah 
mulai mendirikan sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
( SMP, STP Sekolah Kartini ), Sekolah lanjutan atas( 
SMA, SMEA ), Akademi dan Universitas. 
Dengan lahirnya sekolah-sekolah dari tingkat Ta-
man kanak-kanak,sekolah dasar hingga ke universitas, 
lahir pula tokoh-tokoh pendidikan atau pemimpin- pe-
mimpin dalam dunia pendidikan. Pemimpin-pemimpin 
dalam dunia pendidikan di Indonesia cukup banyak.Sa-
lah seorang tokoh pendidikan Indonesia adalah Ki Ha-
ja r Dewantara yang telah memberikandasardunia pen-
didikan di Indonesia. Tidak saja dikota-kota besar,te-
tapil sampai ke desa-desa terlihat peranan pemimpin 
pemimpin dalam dunia pendidikan tersebut. Kepemim-
pinan dalam dunia pendidikan di desa-desa ini mem -
perlihatkan proses pengaruh yang amat penting dalam 
pembangunan pedesaan karena melalui kepemimpinan 
inilah dapat tenaga-tenaga terdidik dan trampil yang 
kemudian dapat mengubah perkembangan pembangu -
nan desa-desa di Indonesia. Pola kepemimpinan dalam 
bidang pendidikan di desa-desa pada mulanya berpola 
pada sistem pendidikan tradisional ataupun nonformal 
yang Jambat laun mengalami peobahan-perobahan men-
jadi sistem pendidikan formal. Perobahan bentuk ini 
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bukan berarti m.~l}~~i!~l'lg~!F! ; semuC\ · Jl~.l~\,ni!ai , tr,a?isi-
onal s~stem pe~;qil,(~m rl a!lla, ipe}_C\~n~~n ~elengkapi 
sistem pendidil<an tradisional yang- ada dan masih -di-
perluKan oleh masyarakat •. ' ' ..,., .. ; 
1. · ot~J:tHiSasi: 'da11 IT? •' t~srafa'?1 LPeruJidikiln1~; · · 
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P~ngeritpl;} ~0J,;K<il.nls~~);~~Cqfa ,, um.urp, ~d~lH.~'- ;~{(nwa -
. sµ_k ~~t;i.yitas :xar&~~ugkqqp~,\-~ir , . or{l!>\&r~r.ang 1,:r~~ a'-' 
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'" (: d~lam , 'kegiatan · t~sebut: 0t>en-g'~fr 'demi~ian,1 ''.'':oepartc-· 
men Pendidikan dan Kebudayaan untuk meli~aJ>'bi tuju -
• 
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· ah ' b~rsl:ima ,y·ai tul' -m~syat-aka't adW 'daW nUik-ttnJr. Tu.iu_-
• J' r ! i an ak-ai1 1 •terdapa1jf-i ii ~ifa:j io-rgantsif-Sj! I }'ling'. 1 ter\'oordi naSi 
tersebut ditunjang oleh orang-orang·,~k'.erjaaff> ryang di 
, . • lakukani 1tug:as-tugas q~n ·: pqsi:&i. ·k©:munifasi,dan,1 hubung­
, an ant~a ;~.Fang~an& i di ,:~dalam .l.kiegi8tanl:~ ter.sebut, 
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bidangupetldidika_m r-yang,::_akaQ rrrtlebggera~kan f masyarakat 
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, . 'K~&,i~tan ,9fi~jl'1J~y~i , pi: 1 ptq~ng P~Ba~pj.1.<,~n1 ,jµ<an da-
pat dilakukan secara terkoordinasi inelalui jalur orga-
' ,•' ." nisasi-·r formlU ' dan bj:8IttrGorganfsasVirifbttriaf: 1N Melalui 
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'· : ,,. kegiat·a!n adat" l:ra"tlisiottiii:seuempat,misalnya melalui ke-
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dapat dikoordinasi organisasi-organHii!SP fdrnrafi . ·1 ' &t~u­
-· ,,. ,/pun:110)rganisagi hti<ltikl f~>&ql yahgGbergettifC 'dalam ke· -
giatan pendidikan di mana hal ini merupakans~~tu fak-
tor yang · penting guna meningkatkan sektor pendidikan 
I.I. K egiatan Pendidikan di Desa DurianBubur. 
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Kegiatan pendidikan di desa Durian Bubur dimulai 
dari dalam keluarga. Qi dalam keluarga telah dimulai 
Iangkah-langkah pendidikan yang mengajarkan adat isti -
adat kesopanan,budi pekerti,dan pelajaran . keagamaan 
Dari dalam keluarga,kegiatan pendidikan diteruskan di-
langgar atau surau-surau dan dilanjutkan lagi pada per-
temuan-pertemuan ,kemasyarakatan yang bersifat tradi-
sional,seperti kegiatan upacara.Kegiatan upacara ini se-
kaJigus memberikan pendidikan bermasyarakat kepada 
warga desa setempat. Kegiatan upacara yang terdapat 
di desa Durian Bubur sebagai berikut : 
uoacara desa,seperti peresmian suatu bangunan,pelan-
tikan dalam jabatan desa yang dipimpin oleh kepala 
·des a. 
upacara keagamaan, seperti upacara perkawinan, ke-
matian yang dipimpin oleh Imam atau pengurus lang-
gar/ mesjid, 
upacara pertanian,seperti upacara turun ke sawah,pa-
nen,sedekah bumi yang dipimpin oleh anggota masye-
rakat desa yang mampu. 
upacara leluhur,seperti upacara bayar niat,ziarah dan 
lain-lain yang dipimpin oleh seorang dukun. 
upacara pendinding, upacara peringatan hari-hari be-
sar yang dipimpin oleh guru-guru I kepala sekolah. 
Melalui kegiatan upacara adat tradisional tersebut 
masyarakat dapat memahami tatacara adat istiadat de-
sa yang harus mereka laksanakan dalam kegiatan masya-
rakat sehari-hari. 
Kegiatan lain yang menyangkut bidang pendidikan 
formal. Di desa Durian Bubur terdapat sebuah sekolah 
dasar Inpres. Pemberantasan buta huruf sedang giat di 
lakukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebud~yaan 
tingkat kecamatan yang bekerja sama dengan pihak pe-
merintahan desa. · 
Kemajuan dalam · bidang pendidikan selama Repe-
lita III dan memasuki Repelita IV ini dapat dilihat dari-
jumlah anak-anak yang bersekolah 120 jiwa. Y,ang telah-
berhasil menamatkan pendidikan sekolaPi dasar . atlaiah 
60 orang., sekolah menengah tingkat pertama 30 orang, 
sekolah menengah tingkat atas 20 orang, akademi ber-
jumlah IO orang, dan tamatan perguruan tinggi belum a-
da. Keadaan ini masih belum menggembirakan, namun 
bila dibandingkan dengan keaqaan sebe1um .~pelita III, 
keadaan ini telah memperlihatkan kemajuan yang cukup 
I 
pesat. 
Beberapa putra daerah dari desa J;)urian Bubur yg 
telah berhasil menamatkan t_ingkat pendidikan hingga se-
kolah menengah tingkat ata~ dan akademi,merupakanfak-
tor pendorong bagi warga desa yang lain karerfa pada u-
mumuriya keadaan mereka yang telah rnenamatkan pen -
didikan terseb~t rata-rata lebih baik, qalaI1,l · ~rti telah 
' I , 
mempunyai pek.erjaan yang baik, baik di de~~ itu sendiri 
maupun yang bekerja di , Kotamadya Bei;igkulu, dibandi!Jg -
kan dengan mereka yang ' tingkat ' pendidikanny·a lebih ren-
dah. 
1.2. Kegiatan Pendidikan di Desa Kayu E.1,ang. 
I 
Kegiatan pendidikan di desa Kayu Elang,mencakup 
kegiatan pendidikan formal dan pendidikari menurut sis-
tem tradisional. 
Pendidikan tradisional di desa Kayu Elang:_telah ber-
umur cukup lama, pendidikan membaca Alqur~an,pendidi­
kan bertani,bersawah dan ·berladaRg. 
Pendidikan memba·ca kitab suci al·qur'an,dimulai se-
jak anak-anak berumur 7 tahun. Blasanya dilakukah pero-
rangan di rumah sendiri atau di tanggar-langgar. Seorang 
guru mengaji sering di.minta·· bantuannya oleh·• suatu kelu-
arga untuk mengajar anak-an$!k mereka membaca Alqur -
'an di rumah. Cara seperti ini biasanya di'Iakukan berda -
sarkan sistem kekeluar_g:aan/kekerabatan ' di mana _guru 
mengaji tersebut . tidak menerima' l_l.pah a tau ;- honorarium. 
Pendidikan yang diberikan untuk penghidupan i·seha 
ri-hari atau mata pencaharian bias'.Bnya 'tidak dilakukan 
secara. formal, .j, tetapi oJeh kepala keluarga kepada anak 
anaknya. 
Setiap pagi hari, warga masyarakat desa Kayu Elang 
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laki-laki dan perempuan,telah berangkat ketempat peker-
jaan mereka, ke sawah ke ladang,atau ke kebun dengan 
membawa alat-alat yang diperlukan,seperti parang,keran-
jang atau beronang.Parang digunakan untuk menebas,me-
nebang memotong,dan dapat pula digunakan sebagai sen-
jata yang dibawa sewaktu menempuh hutan menuju sawah 
ladang dan kebun, sedangkan ~eranjang dan beronang ada 
lah wadah (tempat) membawa· keperluan seperti nasi,gulai 
dan digunakan untuk mengangkut sayur-sayuran,buah-bua-
han dan basil lainnya. 
Untuk mendidik anak-anak mereka, para orang · tua 
membuatkan mainan berupa parang-parang kecil i>"berikut 
sarungnya yang bagus, serta keranjang danberonang kecil. 
Anak-anak ini mulai dididik melalui kesenangan bermaln 
dengan mempergunakan alat-alat pertanian,seperti yang di' 
pakai orang tua mereka sehari-hari. Setelah agak ,besar, 
anak-anak ini barulah dibawa bersama-sama ke sawah,la-
dang, atau kebun untuk membantu orang t\,1anyadan seka-
ligus mempelajari cara-cara bersawah dan berladang. Ke-
biasaan ini selalu dilakukan turun temurun dengan bekal 
pengetahuan yang diberikan secara tradisional. 
Sebagai tindak lanjut sistem pendidikan tradisional 
tersebut,sudah menjadi kebiasaan di desa ini, bila mere ·-
ka telah dewasa,anak-anak diberikan sebidang tanah yang 
ditumbuhi oleh semak belukar unu~k dapatdiusahakan sen-
diri, baik untuk ladang,kebun,maupun untuk sawah dengan 
bekal pengetahuan yang telah mereka miliki. 
Hasil pertanian merekadapat diperigunakanuntuk ke-
perluan sendiri dan tanah usaha tersebut dapat dijadikan 
bekal bila ia telah berumah-tangga. 
Pendidikan secara formal, misalnya melalui 1. pembe-
rantasan buta huruf yang dilaksanakan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan tingkat Kecamatan. Pengajar-
nya diambil dari guru-guru sekolah dasar di manapelaksa-
naannya mendapat dana bantuan dari Pemerintah. Tujuan 
pendidikan ini adalah agar masyarakat bebas dari butR 
huruf. 
Di desa Kayu Elang terdapat sebuah sekolah dasar. 
Sekolah Dasar ini adalah sebuah sekofah dasar Inpres yang 
dibangun dan didirikan sejak tahun 1976. 
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Dengan didirikannya sekolah dasar ini,anak-anak usia 
aekolah di desa Kayu Elang telah dapat ditumpung dan 
warga desa dengan antusias menyerahkan anak-anaknya 
untuk bersekolah. 
Antusias warga desa Kayu Elang ini merupakansuatu 
hal yang mengembirakan di mana sikap demikian perlu di 
bina dan dipupuk mengingat desa Kayu Elang sebagai se-
buah desa yang masih '· terisolir memerlukan uluran tangan 
yang cepat dari pemerintah guna dapat mengejar keting-
galan-ketinggalannya selama ini. •. 
Dengan uluran tangan yang diberikan pemerintah di 
sektor pendidikan berarti kegiatan di bidangpendidikan di 
desa Kayu Elang akan dapat lebih berkembang di mana 
lembaga-lembaga pendidikan nonformal ataupun yang bei:-
sifat tradisional,serta Iembaga- pendidikan formal akan da 
TJat berjalan secara seiring dan seimbang sehingga tujuan 
akhir pembangunan menuju masyarakat adil dan makmur 
akan dapat tercapai. 
2. Sistem Kepemimpinan. 
Dunia pendidikan sejak dahulu ditandai dengan ada-
nya seorang atau beberapa orang yang dianggap sebagai 
pemimpin a tau guru. Guru-guru ini dikepalai oleh seorang 
pemimpin pula, yaitu Kepala Sekolah. 
lstilah guru atau Kepala Sekolah mungkinsaja berbe-
da-beda sesuai dengan masa, situasi,ataupun lingkungan 
pendidikan tersebut,tetapi peranan atau fungsinya tetap 
sama. Seorang pemimpin sekolah atau Kepala Sekolah ms-
rupakan eksponen,sebagai pusat penguasa dalam sekblah 
dan berperan dalam posisinya yang pada hakekatnya ada-
lah pelaksana yang ikut merumuskan,menentukan,dan me-
nguji hasil perumusan dalam proses pelaksanaannya. 
Dr.S.P. Siagian MPA dalam bukunya yang berjudul "Fis~ 
fat Administrasi " menyatakan bahwa kepemimpinan me~ 
rupakan inti dari management, karena kepemimpinan me-
rupakan motor penggerak bagi sumber-sumber, manusia 
dan alat-alat lainnya dalam suatu organisasi. Karena ke-
pemimpinan kepala sekolah itu merupakan motor pengge-
rak atau inti dari management sekolah,maka sampai be-
rapa jauh keterampilan kepala sekolah mampu mengge-
rakkan. sumber-sumber tenaga dan alat-- alatnya, dalam 
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rangka mencapai tujuan,dengan perkataan lain bagaimana 
ia berbuat,agar tiao-tiap anggota stafnya itu dapat mem 
beri bantuan fikiran dan tenaganya,sehingga tujuan pendi 
dikan itu dapat dicapai dengan baik. 
Sistem pendidikan demikian merupakan suati..l sisterr: 
di mana faktor kepemimpinan banyak memberikan bentuk 
yang nyata bagi masyarakat ataupun ikut mewarnai dunia 
pendidikan, Oleh sebab itu,sistem pendidikan yang dilaku 
kan harus dapat dilaksanakan melalui sistem kepemimpi-
nan yang tepat sehingga tujuan dibidang pendidikan seper 
ti yang tercantum dalam Garis-garis.Besar Haluan Ne 
gara ( GBHN ) dapat tercapai. 
Sistem kepemimpinan sejak dari sekolah taman ka-
nak-kanak,sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi harus 
dapat menunjang program pemerintah di bidang pendidikan 
seperti yang digariskan dalam GBHN sehingga tujuan po-
kok pembangunan masyarakat yang adil dan makmur akan 
dapat tercapai. 
Demikian pula sistem kepemimpinan bidang pendidi·-
kan di pedesaan, baik secara tradisional, maupun secara 
formal hendaknya dapat menunjang program pemerintah 
di bidang pendidikan,seperti yang digariskan dalam GBHN 
. sehingga tujuan akhir pembangunan dapat tercapai. 
2.1. Sisitem Kepemimpinan di Bidang Pendid:ikan Desa Du-
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rian Bubur. 
Desa ·Durian Bubur adalah sebuah desa yang sudah 
tidak terisolir lagi • Dengan demikian, sistem ke_pemimpi-
nan di bidang pendidikan memperlihatkan keterbukaan di 
segala segi dimana sistem kepemimpinan tradisio.nal ma-
sih tetap berlaku. 
Melalui sistem pendidikan formal di sekolah-sekolah 
yang didirikan oleh Pemerintah,dalam hal ini, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan,jalur pendidikan formal di de-
sa Durian Bubur dapat dilaksanakan • Sekolah-sekolah m1 
dipimpin oleh seorang kepala sekolah .• Guru-guru sebagai 
anggota lembaga pendidikan formal berfungsi sebagai te~ 
naga pengajar atau pendidik , Tugasnya yang lain adalah 
membimbing anak-anak dan menjadi tumpuan warga ma-
syarakat yang ingin bertanya tentangsesuatu hal • Dengan 
demikian, kepala sekolah dan guru-guru di sekolah mem-
punyai peranan dan f ungsi ganda,yakni sebagai pendidik di 
lembaga pendidikan formal dan dianggap sebagai orang-o'-
rang yang disegani atau dianggap golongan cerdik pandai 
dikelarigan warga desa Durian Bubur. 
Guru menurut anggapan warga desa Durian ·Bubur a-
dalah orang yang berilmu pengetahuan. Oleh karena itu,gu 
ru berf ~ngsi pula sebagai pelaksana pendidikan luar .sekolah 
atau pendidikan nonformal di dalam masyarakat ~ Pendidi-
kan masyarakat adalah salah satu sektor pendidikan yang 
bersifat nonformal dan kedudukan guru menempati posisi 
yang terhormat di kalangan warga desa Durian Bubur. 
Kedudukan guru menempati posisi yang terhormat di 
kalangan warga desa Durian Bubur dan merupakan panda-
ngan tradisional masyarakat sejak dulu.Seorang ,vang diang 
gap berilmu pengetahuan,seperti guru,tetua dusun ketua 
jungku ataupun ketua jurai selalu dihormati. Selain sistem 
kepemimpinan yang bersifat formal tersebut,terdapat pula 
sistem kepemimpinan tradisional yang dimulai dart dalam 
keluarga kemudian dilanjutkan di langgar-langgar atau di-
surau. Penrlidikan di dalam keluarga biasanya dimulai de-
ngan pendidikan akhlak atau budi pekerti dan pendidikan 
bermasyarakat di mana para orang tua mengajarkan cara-
cara bergaul dengan anggota masyarakat diluar keluarga 
dan pergaulan antar hubungan kekerabatan, misalnya de -
ngan keluarga yang dihormati,seperti kakak,paman,bibi,dan 
sebagainya. Pendidikan agama ditekankan pada pengetahu-
anmembaca kitab suci Al Qur'an. 
Sistem kepemimpinan di bidang pendidikan mengajar 
kan orang menghormati dan menghargai orang-orang tua , 
orang-orang yang berilmu pengetahuan, . dan orang - orang 
yang disegani karena dipercayai masyarakat, seperti ketua 
jungku atau ketua jurai. Sikap ini banyak berpola pada a-
jaran agama Islam di mana setiap manusia itu sama dera 
jatnya di sisi tuhan. Yang_ membedakan adalah manusia la 
in, am al ibadahnya masing-masing. J adi manusia juga di tun; 
tut untlik Saling menghargai satu sama lain. 
2.2. Sistem Kepemimpinan cli. Bidang Pendidikan Dess Kayu 
El.ang. 
Desa Kayu Elang merupakan sebuah desa yang teriso 
Ur di mana perkembangan bidang pendidikan baru melang-
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kah ke arah perkembangan yang mengembirakan.Perkemba 
ngan pendidikan jauh tertinggal dibandingkan dengan desa-
desa yang tidak terisolir. Dengan adanya sebuah Sekolah 
Dasar lnpres yang terdiri sejak tahun 1976/1977dan adanya 
program pemberantasan buta huruf yang dilaksanakan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,kegiatan lembaga-
lembaga pendidikan formal telah mulai menunjukkan kegia 
tan-kegiatannya. Dengan demikian, sistem kepemimpinan 
yang dipergunakan adalah sisitem kepemimpinan formal~Sis­
tem kepemimpinan formal di bidang pendidikan ini ternya-
ta telah mendapat sambutan yang menggembirakan ·dari 
penduduk desa Kayu Elang dimana terlihat . para orang tua 
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah dasar lnpres. 
J adi,kegiatan-kegiatan sekolah di sini dipimpin oleh seorang 
kepala sekolah sebagai pemimpin. Sistem kepemimpinan i-
ni sesuai dengan sistem administrasi pemerintah,dalam ha! 
ini, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yakni .atas da 
sar wewenang formal sesuai dengan yang digariskan Peme-
. rintah. Anggota organlsasl pendidikan formal ini ialah gu-
ru-guru Sekolah Dasar . tersebut.Guru selain mendidik/mem-
bimbing anak·-anak didiknya disekolah,mereka jugs menjadi 
iumpuan masyarakat yang ingin bertanya · tehtang .; sesuatu 
ha!. Dengan demikian, peranan guru-guru tersebut berfung-
si ganda, yaitu sebagai seorang pendidik dilembaga formal, 
( disekolah-sekolab ) dan sebagai orang yang disegani atau 
dianggap golongan cerdlk pandai di kalangan war~a c'esa 
Kayu Elang. 
Guru menurut anggapan masyarakat desa Kayu Elary?: 
adalah orang yang berilmu pengetahuan. Guru berfungsi jU-
ga sebagai pelaksana pendldikan luar sekolah a tau pendidi -
kan nonformal di dalam masyarakat desa. 
Disamplng ha! tersebut di atas, desa Kayu Elang ju-
ga terdapat sistem kepemimpinan bidang pendidikan yang 
bersifat tradlsional. Slstem pendidikan yang bersifat tradi-
slonal lni dllakt,1kan di lingkungan keluarga, seperti pendidi-
kan membaca Al Qur'an yang dilaksanakan berdasarkan sis-
tem kekeluargaan I kekerabatan dengan tidak memberi u-
pah atau honorarium kepada guru yang mengajar mengaji 
tersebut. Sistem pendidikan keluarga di mana kepala ke-
lurga dan isteri mendidik anak-anak mereka agar .mencin-
tai pekerjaan di sawah dan diladang dengan cara membuat 
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permainan untuk anak-anak mereka yang ben~pa alat-alat 
pekerjaan di sawah ladang sehari-hari,seperti parang kecil 
keranjang kecil ataupun beronaf!g kecil. ha! ini dimaksud-
kan untuk mendidik atau nenanamkan rasa cinta pada pe-
kerjaan mereka sehari-hari setelah menjadi orang dewasa. 
Jadi,didesa Kayu Elang, kedua sistem kepemimpinan 
di bidang pendidikan, yaitu sistem pendidikan formal dan 
nonformal ( tradisional ) >erjalan seimbang atau sama ku .. 
at. 
3. Pengaruh dan Fungsi kepemimpinan bidang Pendidikan da 
lam M asyarakat. 
Pendidikan yang efektif harus dilaksanakan dalam su-
asanayang sehat dan menyenangkan dengan penuh penger-
tian • Hubungan antara dunia pendidikan atau sekolah de -
ngan masyarakat dapat diadakan untuk menimbulkan suasa-
na diatas. Oleh karena itu,kepala sekolah hendaknya 'ikut 
serta bertanggungjawab bersama staf atau guru -guru dan 
orang-orang Iain di luar sekolah. Semua unsur tersebut di 
ajak untuk turut mengambil bagian dalam kegiatan-kegia-
tan sekolah. Untuk merealisir tugas-tugas mereka diperlu-
kan program khusus tentang hubbngan sekolah dengan ma-
syarakat. · 
Program tersebut merupakan faktor yang menentukan 
dalam pemeliharaan 1ubungarnantara .sekolah dengan masya-
rakat. Bila masyarakat yang diikutsertakan dalam pendi-
dikan itu puas karena anak-anak dididik dengan baik,maka 
mereka dengan penuh semangat akan membantu sekolah. 
Tanpa propagandadari pihak sekolah,mereka akan me-
nyambut dan menghargai program sekolah tersebut. 
Kepemimpinan bidang pendidikan amat berpengaruhda-
lam kegiatan-kegiatan sekofah-c:lan hubungannya dengan ma 
syarakat. Hubungan yang baik antara dunia pendidikan d• -
ngan masyarakat perlu ditumbuhkan karena dengan adanya 
pengertian yang mendalam dari masyarakat,program peme-
rintah di sektor pendidikan,seperti yang telah digariskan 
dalam GBHN akan dapat terlaksana dengan baik. · 
Disini faktor kepemimpinan memegang peranan penting,ba-
ik kepemimpinan tradisional, maupun kepemimpinan formal. 
Kepemimpinan tradisional ataupun formal yang tidak 
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dapat menyelami jiwa masyarakat di desa desa, tidak akan 
berhasil mencapai tujuan untuk mencerdaskan warga . Oleh 
sebab itu,peranan dan fungsi kepemlmpinan tersebut pei-lu 
disadari serta dapat ditumbuhkan dengan baik melalui pen -
dekatan peran serta masyarakat, baik Jewat jalur tradisio-
na l, maupun Jewat jalur formal. 
Pengaru h dan fungsi kepemimpinan bidang pendidikan 
akan terlihat dalam perkembangan sektor pendidikan di de .. 
sa-desa, baik yang terisolir maupun yang sudah tidakteriso • 
lir. Semua gerak dan aktivitas pemimpin-pemimpin desa yg 
mengarah pada bidang pendidikan akan tercermin dalam ke 
giatan pendidikan yang terdapat di tdesa tersebut. 
3.1. Fungs:i. K epe mim pinan Bidang Pendidikan dan Pengaruhnya 
di Desa Durian Bubur. 
Kepemimpinan merupakan suatu hal yang penting un-
tuk nengkoordinasi gerak dan kegiatan di setiap sektor pem -
bangunan yang sedang giat di.laksanakan dewasa ini. Kepe-
mimpinan di sektor pendidikan merupakan salahsa tu faktor 
yang turut menentukan jalannya pembangunan tersebutkare-
na kepemimpinan di bidang pendidikan akan menjadi motor 
penggerak bagi manusia dan alat-a la t lainnya dalam suatu 
organisasi pendidikan. 
Sebagai motor penggerak di b.idang pendidikan;misal 
nya, seorang pemimpin akan menggiatkan serta menggerak-
kan potensi/ sumber-sumber pendidikan yang dapat digali 
dari masyarakat untuk dapat dikembangkan dalam bentuk 
kegiatan pendidikan yang bermanfaat bagi mas~arakat.Seba­
gai motor penggerak bagi manusia dan a lat-alat lain dalam 
suatu organisasi pendidikan, misalnya, seorang pemimpin a-
kan menggiatkan serta menggerakkan tenaga-tenaga pendi-
dik yang ada dan · sarana-saranc: yang - diperlukan sehingga 
kegiatan- pehdidikan akan dapat berjalan dengan lancar. 
Dengan demikian,fungsi kepemimpinan ini benar-benar mem-
punyai arti penting bagi perkembangan kemajuan pendidikan 
dan masyarakat. 
Di desa Durian Bubur, fungsi 1kepemimpinan bidang pen-
didikan dengan sisitem tradisional telah Jama berjalan de -
ngan baik di mana warga desa Durian Bubur telah lama me -
ngenal guru atau seseorang yang dianggap mempunyai ilmu 
pengetahuan dan memberikan pengajaran berupa petuah-pe-
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tuah. orang yang berfungsi sebagai guru, misalnya,seorang 
guru mengaji Qur'an dirumah-rumah keluarga,ataupun tetu-
a dusun sebagai orang cerdik pandai di desa yang serin 
memberikan petuah-petuah pada warga desa. Pengajian-ipe-
ngajian selalu diadakl!lnl'dilanggar ataupun di rumah-rumah 
penduduk desa di mana kegiatan tersebut biasanya dipim-
pin oleh seorang ulama atau ustadzah (guru mengaji/ulama 
wanita ) Disini terlihat fungsi kepemimpinan dalam bidang 
pendidikan yang bersifat tradisional desa dimana seoran 
pemimpin dapat mendidik masyarakat atau warga desa un-
tuk melakukan budi pekerti yang baik atau moral yang ba· 
ik sesuai dengan tuntunan agama. Pengaruhnya dapat dili-
hat bahwa suasana desa Durian Bubur telah aman dan ten- . 
teram di mana angka kejahatan relatif sangat rendah atau 
boleh dikatakan jarang sekali. 
Sistem pendidikan formal juga memperlihatkan penga 
ru.h yang tidak sedikit bagi warga desa Durian Bubur. 
Pendidikan formal dengan adanya Sekolah Dasar dan Iem-
baga-lembaga pendidikan yang mengkoordinasi kegiatan 
pemberantasan buta huruf terlihat adanya fungsi kepemim-
pinan di mana dapat mendidikiffiasyarakat atau warga desa 
untuk menjadi cerdas dan bebas dari buta huruf. Di sam-
ping itu dapat meningkatkan taraf pemikiran warga desa 
ketingkat yang leb-ih tinggi sehingga dapat turut membantu 
program Pemerintah dalam pembangunan sektor pendidikan 
didesa Durian Bu bur. 
3.2. Fungsi. Kepemim pinan Bidang Pendidikan dan Pengaruh-
nya di. Desa Kayu El.ang. 
Kepemimpinan di bidang pendidikan merupakan salah 
satu faktor penting bagi pembinaan pemikiran ke arah ke-
majuan pembangunan di segala bidang. Oleh sebab itu,ke-
pemimpinan bidang pendidikan perlu dihidupkan sebaik-baik 
nya. 
Dalam lembaga pendidikan formal,seperti di sekolah-
sekolah,sasaran utama kepemimpinan kepala sekolah ialah 
bagaimana agar guru-guru di bawah pimpinannya dapat me -
ngajar anak-anak didik dengan basil yang maksimal. Tugas 
kepala sekolah da,lam membina pehingkatan mutu pengajaran 
terhadap guru-guru yang dipimpinnya itu adalah bagian ke-
giatan dalam melaksanakan supervisi pengajaran. 
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Dengan perkataan lain tugas kewajiban utama seorang ke-
pala sekolah dalam memimpin pengajaran ini adalah mema-
jukan proses belajar anak-anak. Oleh karena itu,tugas ke-
pala sekolah ialah membantu guru-guru dan membimbing 
mereka ke arah tujuan yang akan dicapai. Deng an demiki -
an,sasaran utama supervisi pendidikan adalah perencanaan 
dan pelaksanaan pengajaran di sekolah yang berobjek para 
guru yang diasuhnya. Guru-guru itu langsung memberikan 
bim bingan dan petunjuk-petunjuk yang diterimanya itu ke-
pada anak-anak didiknya. 
Pemimpin dan pendidikan formal ini amat diperlu-
kan dalam pembangunan karena melalui pendidikan form al 
inilah dapat dicetak kader-kader pembangunan bangsa. 
Disamping pembangunan dari segi fisik diperlukan 
pula pembangunan nonfisik. Sejak lama di · desa Kayu Elang 
tel ah dilaksanakan sistempendidikan non formal ataupuli tre-
disional yang dimulai dari pendidikandalam keluarga. Pen-
didikan nonformal atau traaisional ini antara lain berupa 
pendidikan membaca Al Qur'an, pelajaran mengenai sopan 
santun,dan pendidikan budi pekerti yang diberikan para o-
rang tua kepada anak-anak mereka. Orang yang disegani 
di kampung,seperti Tetua dusun memberikan petuah-petu·-
ah yang berupa nasehat dan petunjuk kepada warga desa 
di dalam setiap tindakan kemasyarakatan di desa tersebut 
Di dalam pengajian-pengajian dilanggar atau dirumah-rumah 
penduduk para ulama dan ustadzah memberikan pendidikan 
kepada warga desa sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Sejak lama masyarakat desa Kayu Elang ikut berperan da-
lam mencerdaskan bangsa.Kepemimpinan dalam bidang pen-
didikan mengakibatkan masyarakat desa Kayu Elang am a n 
dan tenteram dimanaangka kejahatan relatif kecil atau bo --
leh dika takan jarang terjadi.Disamping itu terlihat adan~ra­
sifa t kekeluargaan yang amat besar di kalangan warga de-
sa, misa lnya dalam kegiatan arisan kerja a t au kegiatan go 
tong-royong Ngeresayo. 
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BEBERAPA ANALISIS 
Setelah menelaah dalam pembahasan seperti terse-
but diatas,maka akhirnya dapat diambil beberapa kesim-
pulan dan analisa sebagai berikut : 
I. Pengaroh K ebudayaan terhadap siste m K epe mim pinan 
di Pedesaan. 
Mel ihat po la kepemimpinan di pedesaan Durian Bubur 
dan Kayu Elang,propinsi Bengkulu,perkembangan di se-
gala bidang masih perlu ditumbuhkan. Misalnya,untuk 
desa yang terisolir,salah satu faktor penting yang per_ 
lu ditumbuhkan adalah sarana perhubungan di samping 
faktor-faktor lainnya,seperti meningkatkan bidang pen-
didikan dan bimbingan-bimbingan dalam masalah per-
kebunan,pertanian,perikanan dan lain-lain. 
Kebudayaan nasional bersumber dari puncak-pun_ 
cak kebudayaan daerah. Kehidupan kebudayaan daerah 
yang banyak mempunyai pola kebudayaan tradisional , 
telah mengisi seluruh sektor kehidupan masyarakat pe-
desaan. Kalau kita lihat kaitannya secara lebih luas , 
ha! ini ada kaitannya dengan ketahanan nasional. Sua-
tu bangsa yang dilandasi dengan nilai-nilai kepribadian 
nasional yang kuat merupakan bangsa yang memiliki 
ketahanan nasional yang kuat. Nilai-nilai kepribadian 
nasional yang kuat dan tangguh harus dilandasi oleh 
kebudayaan tradisional yang kuat dantidak mudah me-
nerima pengaruh-pengaruh kebudayaan asing. Oleh se -
bab itu, kebudayaan tradisional yang hidup dipedesaan 
perlu dibina dan dikembangkan untuk memperkuat ke-
tahanan nasional. 
Kepemimpinan nonformal yang melaksanakan ke· 
budayaan tradisional akan di hormati oleh masyarakat 
setempat. Dengan demikian ketenteraman dan keama-
nan mudah untuk dikoordinasi.Hal in\ berbeda bila ma-
syarakat tidak mengindahkan nilai-nilai tradisional yg 
berlaku didesa mereka. Mereka mencari pola anutan 
baru yang belum tentu sesuai dengan kepribadian ke-
budayaan daerah yang bersangkutan dan kadang-kadang 
bertentangan dengan falsafah hidup bangsa Pancasila. 
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Dalam membina dan mengembangkan nilai-nilai 
kebudayaan tradisional di pedesaan,diperlukan selekti-
vitas pola mana yang perlu dipertahankan dan dikem-
bangkan atau pola mana yang tidak perlu dipertahan-
kan. Yang perlu dipertahankan adalah nilai-nilai kebu-
dayaan tradisional yang memberikan sumbangan posi-
tif pada pertumbuhan kebudayaan nasional. Nilai-ni -
Iai kebudayaan daerah yang memberikan pengaruh ne-
gatif pada pertumbuhan kebudayaan nasional perlu di 
hilangkan dengan cara memberikan pengertian kepada 
masyarakat pedesaan yang menganutnya. 
Pengaruh modernisasi dapat memberikan sumba-
ngan baik positif, maupun negatif, misalnya pengaruh 
modernisasi dalam bidang perhubungan atau komuni-
kasi di pedesaan. 
Dengan adanya sarana angkutan yang baik, peralatan 
radio dan televisi dapat memberikan pengaruh bagi 
perkembangan pemikiran mereka. Misalnya,acara-acara 
televisi yang bertema dari desa kedesa,desa kita,dae-
rah membangun,sebaiknya anda tahu, acara untuk ke-
luarga dan sebagainya mengandung segi positif yang a-
kan menambah pengetahuan mereka. Pengaruh segi ne -
gati fnya, mereka akan meniru apa yang tidak seharus 
nya ditiru dan akan berbuat apa yang harusnya tidak 
diperbuat. Disamping itu mereka menjadi malas beker-
ja dan menghabiskan waltu dengan menonton televi-
si atau mendengarkan radio. 
2. Sistem Kepemimpinan Pedesaan Sehubungan dengan 
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siste m ad ministrasi Politik Nasional. 
Sumbangan sistem kepemimpinan dipedesaan ter 
hadap sistem administrasi politik nasional telah menga-
rah pada tingkatan sosial yang lebih menguntungkan.Mak-
sudnya, dengan adanya administrasi politik nasional, sis-
tem kepemimpinan di pedesaan dapat diser~amkan se-
hingga pengaturan wewenang kepemimpinan desa lebih 
mudah dilaksanakan dan ha! ini jelas menguntungkan ma-
syarakat dalam perbaikan kehidupan sosial ke tingkat 
sosial yang lebih baik. 
Dengan adanya sistem administrasi politik nasional 
yang telah diterapkan di seluruh Indonesia berarti orga-
nisasi pemerintah di pedesaan dan struktur organisasi pe-
merintahan desa telah menjadi lebih lengkap dan lebih 
effektif jika dibandingkan dengan struktur organisasi pe-
merintahan desa sebelumnya. Perubahan tersebut mem -
pengaruhi pula sistem kepemimpinan pedesaan yang ber-
sifat tradisional. 
Sistem kepemimpinan pedesaan yang seragam di-
seluruh Indonesia, akan mempermudah Pemerintah Pusat 
mengkoordinasi sistem administrasi politik nasional yang 
teratur dan menjangkau desa-desa yang masih jauh ter-
belakang dan ketinggalan dari desa-desa lain di Indone-
sia. 
Dengan adanya sistem kepemimpinan pedesaan 
yang diseragamkan itu,akan tercipta jalur komunika-
si dua arah yang lancar berdasarkan sistem administrasi 
politik nasional sehingga aspirasi warga masyarakat desa 
melalui wakil-wakilnya ataupun pemimpin-pemimpin desa 
dengan mudah dapat disalurkan. 
Di samping itu dapat pula tercipta rasa persatuan 
dan kesatuan wawasan nusantara di mana tiap desa atau 
daerah di Indonesia,merasa satu bagian dengan daerah 
lainnya yang disebabkan oleh sistem pengaturan yang sa-
ma. Rasa persatuan dan kesatuan yang kuat,akan menun 
jang ketahanan nasional. Sistem kepemimpinan pedesaan 
yang bersifat tradisional di Propinsi Bengkulu masih per-
lu dilakukan penyesuaian dengan sistem administrasi po-
litik nasional dengan cara melakukan pendekatan kepada 
warga masyarakatnya di mana pendekatan ini amat per-
lu dilakukan agar warga masyarakat dapat menunjang 
program pembangunan dengan sebaik-baiknya. 
3. Sistem Kepemimpinan Pedesaan dalam Pembangunan 
Nasional. 
Pembangunan nasional bangsa Indonesia ialah pem-
bangunan manusia Indonesia seutuhnya. Dalam ha! terse-
but bangsa Indonesia melaksanakan pembangunan di se-
gala bidang, baik pembangunan fisik,maupun pembangu-
nan nonfisik. · 
Tujuan pembangunan dapat tercapai jika semua 
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anggota masyarakat bekerja keras ·demi terlaksananya 
pembangunan itu sendiri dengan berlandaskan pada falsa-
fah hidup bangsa Indonesia Pancasila. 
Salah satu modal dasar pembangunan ialah partisi"' 
pasi masyarakat terhadap pembangunan. Partisipasi mair 
syarakat banyak bergantung dari kesadaran masyarakat 
itu sendiri. Kesadaran masyarakat biasanya ditentukan o-
leh kepemimpinan dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Oleh karena itu pempimpin desa atau kepala desa harus 
mampu mengorganisasi, mempengaruhi,dan mengarahkan 
seluruh warga masyarakat desa untuk berpartipasi aktif 
dalam pembangunan nasional.. Kepala desa sebagai pe-
mimpin masyarakat desa hendaklah menyadari peranan 
nya dalam pelaksanaan pembangunan nasional sehingga 
dapat mempersatukan anggota masyakarat ke dalam ge-
rak pem bangunan nasional. 
Sistem kepemimpinan di pedesaan amat berpenga-
ruh dalam pembangunan nasional. Oleh sebab itu,sistem 
kepemimpinan di pedesaan harus selaras dengan · tujuan 
pembangunan nasional. Seorang kepala desa harus dapat 
menjelaskan arti pembangunan yang dilaksanakan dewa-
sa ini kepada warga masyarakatnya. Dengan demikian , 
sistem kepemimpinan di pedesaan,baik formal, maupun 
nonformal perlu diselaraskan dengan tujuan pembangu -
nan yang ingin diiaksanakan. Desa Durian Bubur dan de-
sa Kayu Elang yang merupakan gambaran desa yang su-
dah tidak terisolir dan desa yang masih terisolir di Pro-
pinsi Bengkulu. Kedua-duanya terlihat adanya pengaruh 
yang sama kuat di mana pemimpin tradisional informal 
mempunyai pengaruh yang sama kuat dengan pemimpin 
formal. 
Yang dimaksud dengan pemimpin tradisional dalam 
tulisan ini adalah pemimpin tradisional formal dan in -
formal di mana pengertian formal dan informal dalam 
kepemimpinan tradisional di Bengkulu tidak jelas bata -
sannya karena pemimpin tradisional formal dapat . me-
rangkap sebagai pemimpin tradisional informal,dan seba-
likilya. Hal ini jelas membawa pengaruh dalam pemba -
ngunan nasional di mana pengaruh yang sama kuat ini 
akan dapat dipakai bagi pendekatan terhadap penduduk 
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desa, baik yang masih t.erisolir,maupun tidak terisolir a-
gar dapat menunjang program Pemerintah di sektor pem -
bangunan. 
Sistem kepemimpinan yang dapat berjalan dengan laricar 
dan memberikan pengaruh positif bagipembangunan nasi -
onal adalah kepemimpinan, baik formal tradisional, mau-' 
pun informal yang mampu mengerti jiwa masyarakat.Oleh-
sebab itu keadaan sistem kepemimpinan yang berlaku se-
lama ini di Propinsi Bengkulu sejauh tidak merugikan ma-
syarakat dan negara perlu untuk dipertahankan. Misalnya 
sistem gotong-royong ngeresayo, perlu untuk dipertahan 
kan karena sesuai dengan falsafah hidup bangsa Indonesia 
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I. Adat duse dari cempale. 
2 Adat Dusun lembago laman. 
3. Adat bujang dengan gadis. 
4. Adat betani beternak. 
5. Adat berjanji nunggumsesame beragih. 
D 
I. Daging Selot (Serawai) 
G 
l. Getuak (Serawai) 
2. Gerigiak ( Serawai ) 
.J_ 
1. Juragan du sun (Serawai) 
2. Jambar nasi kunyit ( Serawai ) 
K 
l. Keri au ( Serawai ) 
2. Kiang ( Serawai ) 
3. Ki neut ( Serawai ) 
4. Ketua Jungku ( Serawai 
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1. N a m a 
Um u r 
Al'amat 
Pekerjaan 
Ag am a 
Pendidikan 
2. N a m a 





3. N a m a 
U m u r 
Alam at 
Pekerjaan 
Ag a ma 
Pendidikan 
4. N a m a 
C m u r 
Alam at 
Pekerjaan 
Ag am a 
Pendidikan 
5. N a m a 
U m u r 
Alam a t 
Pekerjaan 
124. 


























63. t ahun. 
Durian Bubur. 
Tani/Kepala Urusan Agam a 
Is la m. 
Agama Islam 
Pendidikan Sekolah Madrasah -Muhammadiyah 
6. N a m a ASIYAH 
Umur 60 tahun 
Alam at Durian Bubur. 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam. 
Pendidikan S.D. 
7. Nam a AWIYAH 
Umur 60 Tahun. 
Alam at Durian Bubur 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam. 
Pendidikan S.D. 
8. Nam a RAHMAT 
Umur 56 Tahun 
Alamat Durian Bubur. 
Pekerjaan Kepala Dusun. 
Agama Islam. 
Pendidikan Sekolah Rakyat. 
9. N am a BAIT. 
Umur 60 Tahun 
Alam at Durian Bubur. 
Pekerjaan T a n i • 
Ag a ma Islam. 
Pendidikan S.D. · 
10. Nam a LUMBAHRA 
Umur 51 Tahun 
Alam at Durian Bubur. 




11. N am a BAHIM 
Umur 50 Tahun. 




12. Nam a DUI. 
Umur 50 Tahun 




13 N a m a ABRIN. 
Umur 50 Tahun. 
Alam at Durian Bubur. 
Pekerjaan T a n i 
Agama Islam. 
Pendidikan P.G.A. 
14. Nam a BAHAR 
Umur 50 Tahun 
Alam at Durian Bubur. 
Pekerjaan T a n i 
Agama Islam. 
Pendidikan Sekolah Rakyat. 
15. Nam a M. HOSEN. 
Umur 45 Tahtin 
Alam at Durian Bubur. 
126. 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam 
Pendidikan S.D. 
JD. Nam a WIPIN 
Umur 45 Tahun 




17. Nam a HAMIDI 
Umur 45 Tahun. 
Alam at Durian Bu bur. 
Pekerjaan T a n i 
Ag a ma Islam. 
Pendidikan P.G.A. 
18. N a m a MAHADI 
Umur 45 Tahun 
Alam at Durian Bubur. 
Pekerjaan Guru Agama Islam. 
Agama Islam 
Pendidikan Sekolah Rakvat. 
19. Nam a NUNDIAH 
Umur 45 Tahun 
Alam at Durian Bubur 
Pekerjaan T a n i 
Ag a ma Islam 
Pendidikan S.D. 
20. N a m a RUSLAN .B. 
Umur 42 Tahun 





21. Nam a SUKIP RUAMAN 
Umur 30 Tahun 
Alam at Durian Bubur. 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam 
Pendidikari SMP. 
22. Nam a LIMBAR AMAT. 
Umur 70 Tahun 
Alam at Kayu Elang. 
Pekerjaan T a n i 
Ag a ma Islam 
Pendidikan Sekolah RRkyat. 
23. Nam a GIN JUNG 
Umur 55 Tahun 
Alamat Kayu Elang 
Pekerjaan T a n i 
Agama Islam 
Pendidikan Sekolah rakyat. 
24. Nam a BUR HAN 
Umur 50 Tahun 
Alam at Kayu Elang 
Pekerjaan Bekas Kepala D~sa. 
Agama Islam. 
Pendidikan Sekolah Rakyat. 
25. Nam a ULIAMAT 
Umur 60 Tahun 
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Alam at Kayu Elang 
Pekerjaan Bekas Kepala Des a. 
Agama Islam 
Pendidikan Sekolah Rakyat. 
26. Nam a UMBAR AMAD 
Umur 40 Tahun 
Alamat Kayu Elang. 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam 
Pendidikan S.D. 
27. Nam a MIRIN 
Umur 32 Tahun 
Alam at Kayu Elang 
Pekerjaan Guru S.D. 
Ag a ma Islam 
Pendidikan SPG. 
28. N a m a GATAM 
Umur 30 Tahun 
Alam at Kayu Elang 
Pekerjaan Guru S.D. 
Agama Islam 
Pendidikan SPG. 
29. N a m a SAMA JIN 
Umur 78 Tahun 
Alam at Alas, Kee. Talo 
Pekerjaan T a n i 
Ag a ma Islam 
Pendidikan S.D. 
129. 
30, N a m a I NA 
Umur 74 Tahun 
Alam at Serambi Gunung.Kec.Ta-
lo. 
Pekerjaan T a n 
Ag am a Islam 
Pendidikan S.D. 
31. N a m a AMAT SYARIF 
Umur 74 Tahun 
Alam at Kayu Elang 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam 
Pendidikan S.D. 
32. N a m a ABDUL RAUF 
Umur 64 Tahun 
Alam at Ge lorn bang 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam. 
Pendidikan S.D. 
33. N a m a YANIP 
Umur 54 Tahun 
Alam at Pajar Bulan 
Pekerjaan Tani ( Ex Depati 
Ag a ma Islam 
Pendidikan S.D. 
34. N a m a R A I M 
Umur 63 Tahun 
Alamat Baka! Dalam 
Pekerjaan T a n 
Ag am a Islam. 
Pendidikan S.D. 
130. 
35. Nam a MAHI DI N 
Umur 54 Tahun 
Alam at Masmambang. 
Pekerjaan T a n 
Agama Islam 
Pendidikan S.D. 
36. Nam a JIPRA 
Umur 60 tahun 
Alam at Pajar Bulan 
Pekerjaan T a n i 
Agama Islam 
Pendidikan Sekolah Des a. 
37. Nam a LIAMRI 
Umur 50 Tahun 
Alam at Jambat Akar 
Pekerjaan Tani(Ex Depa ti 
Agama Islam 
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